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Untuk mama dan papa yang selalu menungguku dengan sabar 
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SELF ESTEEM PADA REMAJA KORBAN BULLYING  
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS HOMOGEN YOGYAKARTA 
 
Annora Baraputri Kinanti 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang self esteem pada 
remaja korban bullying khususnya yang terjadi di Sekolah Menengah Atas 
Homogen di Yogyakarta. Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang remaja 
putri yang bersekolah di sekolah homogen di Yogyakarta dan pernah ataupun 
masih menjadi korban bullying. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis dengan menggunakan metode analisis tematik. Peneliti 
menggunakan wawancara semi terstruktur kepada ketiga informan. Melalui 
eksplorasi self esteem korban bullying di sekolah homogen, peneliti mempunyai 
dua kategori utama. Kategori pertama mengarah pada relasi sosial memiliki 
pengaruh dalam perkembangan diri individu. Sedangkan kategori kedua mengarah 
pada usaha individu meredam tekanan dari dalam diri dan mengembangkan 
potensi untuk menggapai cita-cita. Dari eksplorasi data ditemukan bahwa kedua 
informan memiliki self esteem yang cenderung negatif dan satu informan 
memiliki self esteem yang cenderung positif. 
 
















SELF ESTEEM IN ADOLESCENTS VICTIMS OF BULLYING IN 
YOGYAKARTA HOMOGENEOUS HIGH SCHOOL 
 
Annora Baraputri Kinanti 
ABSTRACT 
 
This research is aimed to provide depiction about self esteem in adolescents 
victims of bullying that happened particularly in Yogyakarta homogeneous high 
school. Informants in this research were 3 female adolescents that go to 
homogeneous high school in Yogyakarta and were or currently being victim of 
bullying. This qualitative research used phenomenology approach with thematic 
analysis. Semi-structure interview was used to retrieve information from the 
informants. Through exploration of self esteem on bullying victims in 
homogeneous school, researcher have two main categories.The first category 
leads to social relations having an influence on individual self development. While 
the second category leads to individual efforts to reduce the pressure from within 
and develop the potential to reach goals. From data exploration, it was found that 
two of three informants have self esteem that's rather negative and the other one 
has self esteem that's rather positive. 
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A. LATAR BELAKANG 
Kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah bukanlah sebuah fenomena 
baru di Indonesia, kekerasan ini sering disebut dengan istilah bullying. 
Sesungguhnya bullying dapat terjadi dimana saja, baik itu di lingkungan rumah, 
lingkungan sekolah, bahkan sekarang ini bullying dapat terjadi di dunia maya 
melalui media sosial. Bullying kerap dianggap remeh oleh banyak orang, mereka 
menganggap bahwa hal ini hanyalah sebuah gurauan ataupun pertengkaran biasa 
di kalangan remaja. Padahal sebenarnya bullying berbeda dengan pertengkaran 
biasa (occasional conflict) yang kerap terjadi. Menurut pemerhati anak Seto 
Mulyadi (dalam Thaeras, 2017) kasus bullying bukanlah sesuatu yang boleh 
dianggap remeh, sehingga sosialisasi dan pengawasan harus diperhatikan secara 
terus menerus. 
Menurut Papalia, Olds, dan Feldman (2004) bullying merupakan suatu 
perilaku agresif yang dilakukan seseorang dengan sengaja dan berulang untuk 
menyerang korban, khususnya mereka yang lemah, mudah ditindas dan tidak 
dapat membela diri. Sullivan, Sullivan, dan Cleary (2005) mengungkapkan bahwa 
bullying merupakan perilaku negatif individu atau kelompok, seseorang atau 
kelompok dapat dikatakan melakukan perilaku bullying ketika mereka melakukan 
perilaku agresi kepada yang lebih lemah serta dilakukan secara berulang-ulang 
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dan dengan penuh kesadaran sehingga mengakibatkan korbannya merasa tertekan 
baik secara fisik maupun psikologis.  
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengungkapkan bahwa 
bullying di sekolah mengalami peningkatan, banyak pelajar sekarang ini menjadi 
pelaku bullying (Setyawan, 2016). Pada tahun 2015, Indonesia menduduki 
peringkat kedua terbanyak setelah Jepang dalam kasus bullying (Indra, 2015). 
Selain itu, berdasarkan data UNICEF, 50% anak Indonesia pernah mengalami 
bullying di sekolah (Hartik, 2016). Kepala Disdikpora DIY mengungkapkan 
bahwa kasus kekerasan di sekolah banyak terjadi di wilayah Yogyakarta, Sleman, 
Bantul, akan tetapi wilayah Gunung Kidul dan Kulon Progo cenderung terkendali 
(Sabandar, 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Tim Fakultas Psikologi UI menunjukkan 
bahwa bullying banyak terjadi di kalangan SMA (Elisabeth, 2006). Hal ini 
disebabkan karena siswa/ siswi SMA sedang berada pada masa remaja yaitu masa 
transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Pada masa ini remaja sedang mencari jati 
dirinya sehingga menimbulkan rasa kompetitif pada diri mereka untuk dapat 
diakui dan diterima oleh kelompoknya. Bullying pada remaja juga dapat terjadi 
karena remaja belum mampu mengontrol emosi mereka sehingga para remaja 
sering kali melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan norma-norma yang ada 
dalam masyarakat.  
Bullying bukanlah kasus yang baru marak terjadi, terbukti dari survei yang 
dilakukan oleh Kemensos RI (2017) pada anak usia 12 hingga 17 tahun dan 
memperoleh hasil bahwa setidaknya 84% diantaranya telah atau mengalami kasus 
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bullying. Selain itu, pada tahun 2015, LSM Plan International dan International 
Center for Research on Women (IRCW) melakukan riset terkait bullying dan 
memperoleh hasil yaitu 84% anak di Indonesia mengalami bullying di sekolah. 
Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan negara-negara lain di kawasan Asia. 
Riset ini dilakukan di beberapa negara di Asia, mencakup Vietnam, Kamboja, 
Nepal, Pakistan, dan Indonesia. Sembilan ribu anak-anak sekolah yang terlibat 
dalam riset ini berusia 12-17 tahun. Menurut psikolog konseling Muhammad 
Iqbal (Priliawito, 2017), bullying dikhawatirkan akan terus meningkat setiap 
tahunnya terbukti pada tahun 2017 kasus bullying kembali mencuat, meski pada 
tahun 2015 dan 2016 jumlahnya menurun. Hal ini membuat para orang tua 
menjadi resah karena sekolah yang seharusnya menjadi tempat untuk mencari 
ilmu dan mengembangkan potensi diri, namun malah menjadi tempat munculnya 
perilaku-perilaku bullying.  
Bullying dapat terjadi dalam berbagai macam jenis sekolah baik itu sekolah 
negeri, swasta, heterogen maupun homogen (Sejiwa, 2008). Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hardika (2009) menunjukkan bahwa Sekolah 
Menengah Atas Homogen lebih memiliki kecenderungan adanya perilaku bullying 
daripada Sekolah Menengah Atas Heterogen. Sekolah homogen merupakan 
sekolah yang memisahkan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam proses 
belajar dan mengajar ataupun kegiatan lainnya (Indriana & Windarti, 2008). 
Siswa/ siswi yang bersekolah di sekolah homogen cenderung bebas 
mengeskpresikan diri, bertingkah laku, serta tidak perlu susah payah tampil 
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maksimal pergi ke sekolah untuk memberi kesan terhadap lawan jenis 
(Florenciagiovani, 2008). 
Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri kebebasan di sekolah homogen memicu 
adanya perilaku yang tidak menyenangkan bagi siswa/ siswinya. Para siswa/ siswi 
cenderung melakukan candaan yang berlebihan atau kelewat batas 
(Widianingtyas, 2018). Hal ini dapat memunculkan respon-respon yang berbeda 
pada tiap orang. Relasi yang terjalin di sekolah homogen putra cenderung lebih 
lepas, asumsi yang mengatakan bahwa laki-laki tidak mudah ambil hati dirasa 
sesuatu benar (Kenshanahan, 2018). Sedangkan menurut pengalaman peneliti 
ketika bersekolah di sekolah homogen putri yaitu relasi yang terjalin di sekolah 
homogen perempuan cenderung lebih sensitif. Selain itu, budaya senioritas sangat 
kental di sekolah tersebut, misalnya kewajiban menyapa kakak kelas. Para adik 
kelas wajib menyapa kakak kelasnya dengan panggilan “kak” tidak boleh ada 
unsur budaya misalnya “mbak” atau “cik” dan lain sebagainya (Risang, 2014). 
Jika hal ini tidak dilakukan maka mereka akan menerima dampaknya yaitu bisa 
dengan sindiran, cibiran, bahkan labrakan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Hardika (2009) di sekolah homogen bullying cenderung kerap terjadi karena 
adanya budaya senioritas dalam lingkungan sekolah tersebut (Hardika, 2009).  
Bullying di sekolah homogen cenderung akan berlangsung secara turun 
temurun dan sulit dihilangkan (Florenciagiovani, 2008). Pada sekolah homogen 
para senior cenderung arogan dan mudah berekspresi karena tidak memiliki rasa 
canggung (Sejiwa, 2008). Selain itu, kebebasan bertingkah laku dan 
berpenampilan pada sekolah homogen juga dapat memicu terjadinya bullying 
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(Florenciagiovani, 2008). Di Yogyakarta terdapat sekolah homogen yang 
siswanya berjenis kelamin perempuan dan berasal dari berbagai macam daerah di 
Indonesia. Terdapat tantangan tersendiri bersekolah di SMA ini karena siswanya 
tidak berasal hanya dari satu kota yang sama, melainkan dari berbagai daerah di 
Indonesia (Ardiyanti, 2014). Hal ini mengakibatkan siswanya harus terbiasa 
dengan berbagai macam logat bahasa yang ada dan dituntut cepat untuk 
beradaptasi.  
Seseorang dapat dikatakan menjadi korban bullying ketika ia diperlakukan 
secara tidak baik, misalnya dibuat tidak nyaman melalui kontak fisik, dilukai 
secara fisik maupun perkataan, atau bisa dengan cara lainnya. Ketika perlakuan itu 
diterima oleh korban sekali atau berulang kali bahkan sudah menjadi sebuah pola 
yang dilakukan berulang-ulang, maka dapat dikatakan menjadi korban bullying. 
Menurut Santrock (Suwarjo, 2009) korban bullying memiliki beberapa 
karakteristik tertentu seperti: memiliki rasa percaya diri yang kurang, 
berpenampilan lain dari yang lain, pelit, tidak mau memberikan contekan, cantik/ 
ganteng atau sebaliknya, pandai atau kurang pandai, memiliki orang tua yang 
cenderung terlalu melindungi dan menjaga anaknya (over protective).  
Pada umumnya korban bullying cenderung tidak mampu membela dirinya 
karena lemah secara fisik maupun mental. Hal ini dapat memicu munculnya stres 
akibat rasa takut yang besar. Jika hal ini terus dibiarkan maka dapat 
mempengaruhi kehidupan sehari-hari maupun kegiatan belajar korbannya. Siswa 
yang menjadi korban bullying cenderung akan kehilangan motivasi belajar dan 
kesulitan dalam memahami pelajaran di sekolah. Hal ini mengakibatkan turunnya 
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prestasi belajar mereka di sekolah (Susilowati, 2011). Selain itu, korban perilaku 
bullying yang memiliki penyesuaian diri yang buruk akan memiliki keinginan 
untuk pindah sekolah hanya untuk menghindar dari pelaku bullying. Korban 
bullying cenderung mudah merasa cemas, self esteem rendah, merasa kesepian, 
merasa putus asa. Penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini 
(2008) mengungkapkan jika bullying terus dianggap remeh, maka dapat 
memberikan dampak psikologis dalam diri korbannya. Mulai dari depresi, 
psychosomatic, hingga suicide bullying. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa perilaku 
bullying mempunyai korelasi dengan self esteem. Sebuah penelitian kuasi-
eksperimental yang dilakukan Olweus (dalam Veen, 2004) pada 2.500 siswa kelas 
4-7 di Norwegia mengungkapkan bahwa siswa yang mengalami bullying 
cenderung memiliki tingkat kegagalan pribadi dan masalah self esteem yang lebih 
berat. Hal ini berdampak pada perilaku belajar di sekolah. Hasil penelitian 
sebelumnya oleh Edmonton (dalam Khariah, 2013) juga memperlihatkan bahwa 
korban bullying cenderung memiliki low self esteem (LSE). Pada diri korban, 
aspek citra diri ini yang tidak mampu mereka tampilkan sehingga mereka menjadi 
target dari pelaku bullying.  
Seseorang yang mendapatkan perlakuan buruk secara berulang-ulang akan 
memunculkan penilaian diri yang rendah terhadap dirinya sendiri maupun orang 
lain. Hal ini akan menyebabkan sesorang menarik diri dari lingkungannya. 
Twenge dan Camobell (dalam Patchin & Hinduja, 2010) mengemukakan bahwa 
remaja akan cenderung mencari perilaku dan situasi yang bernilai positif bagi diri 
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mereka dan menghindari perilaku negatif yang dapat berakibat seseorang merasa 
buruk.   
Penilaian terhadap diri sendiri maupun orang lain ini biasa disebut dengan 
self esteem. Self esteem merupakan penilaian atau evaluasi seseorang terhadap 
dirinya sendiri dalam beberapa aspek kehidupan yang akan memunculkan 
perasaan positif atau negatif atas keberhargaan dirinya. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Coopersmith (1967), self esteem merupakan penilaian individu 
tentang dirinya. Selain itu, Rosenberg (dalam Murk, 2006) beranggapan bahwa 
self esteem merupakan sikap positif ataupun negatif individu terhadap dirinya.  
Seseorang yang memiliki self esteem tinggi cenderung akan 
membangkitkan rasa percaya diri, rasa yakin atas kemampuan yang dimiliki, rasa 
berguna serta rasa berharga kehadirannya diperlukan. Seseorang yang memiliki 
kepercayaan diri dapat mencapai prestasi yang dia dan orang lain harapkan. Pada 
tahapannya, keyakinan itu akan memotivasi remaja tersebut untuk sungguh-
sungguh mencapai apa yang dicita-citakan. Namun, seseorang yang memiliki self 
esteem rendah akan lebih rentan berperilaku negatif karena self esteem dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang (Clemes, Haris, dkk., 2012). Korban bullying 
pada dasarnya memiliki self esteem yang rendah, ia cenderung merasa tidak aman 
ketika berada di sekolah, dan kemudian cenderung memilih membolos sehingga 
berakibat pada prestasi akademik yang cenderung menurun (Sekol & Farrington, 
2016).  
Tingkat self esteem yang dimiliki setiap individu dapat mempengaruhi 
motivasi dalam mendorong seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam bidang 
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tertentu serta mempengaruhi rasa puas terhadap pencapaian suatu prestasi. 
Seseorang yang memiliki self esteem rendah cenderung memandang dirinya tidak 
berharga dan hal ini akan memunculkan perasaan tidak berguna dalam diri 
seseorang. Ferguson dkk (2008) mengungkapkan bahwa self esteem menentukan 
kesuksesan dan kegagalan remaja dalam menghadapi berbagai tugas di 
kehidupannya. Maka dibutuhkan pencegahan dan rehabilitasi sedini mungkin 
untuk memperkecil dampak dari perilaku bullying. 
Penelitian yang dilakukan Simbar, Ruindungan dan Solang (2015), 
menyebutkan bahwa 26,7% remaja memiliki harga diri rendah paska mengalami 
perilaku bullying. Mereka cenderung menarik diri dari lingkungannya untuk 
memperoleh rasa aman. Jika hal ini terus berlanjut maka akan muncul pemikiran 
untuk bunuh diri dan kemudian mencoba melakukannya, hal ini terjadi karena 
dorongan rasa malu dan stress dalam diri korban (Espelage & Holt, 2012). Oleh 
sebab itu, self esteem merupakan hal penting dalam perkembangan remaja.  
Penelitian sebelumnya banyak yang menggunakan metode kuantitatif dan 
hanya menunjukkan hubungan antara bullying dengan self esteem. Padahal seperti 
yang kita tahu untuk mengetahui lebih mendalam tentang bagaimana yang terjadi 
dalam diri individu saat menghadapi suatu fenomena sosial perlu menggunakan 
metode kualitatif. Selain itu, penelitian sebelumnya banyak dilakukan di sekolah 
hoterogen, namun nyatanya perilaku bullying tidak hanya terjadi di sekolah 
heterogen saja, melainkan juga dapat terjadi di sekolah homogen seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini (2008). Sekolah homogen 
memiliki kecenderungan lebih besar adanya perilaku bullying, hal ini dikarenakan 
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para siswi cenderung bebas mengekspresikan diri tanpa merasa canggung 
(Hardika, 2009). Self esteem penting bagi siswi yang bersekolah di Sekolah 
Menengah Atas Homogen agar para siswi tetap dapat merasa nyaman bersekolah, 
karena ketika para siswi merasa tidak nyaman, hal ini dapat mempengaruhi 
semangat belajar dan konsentrasi para siswi. Selain itu, berdasarkan hasil survei 
yang dilakukan oleh peneliti pada salah satu Sekolah Menengah Atas Homogen 
perempuan di Yogyakarta berkaitan dengan bullying di sekolah, 8 dari 23 siswi di 
sekolah tersebut mengaku mengalami maupun melihat adanya perilaku bullying di 
sekolah tersebut. Padahal seharusnya karena ada kesamaan gender siswa/ siswi di 
sekolah homogen cenderung lebih kompak, lebih memahami dan saling 
mendukung karena adanya perasaan-perasaan yang sama (Sharon, 2016).  
Berdasarkan pemaparan tersebut, pada penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui bagaimana gambaran self esteem pada korban bullying di Sekolah 
Menengah Atas Homogen khususnya yang siswanya berjenis kelamin perempuan, 
sebab seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa di sekolah homogen lebih 
memiliki potensi adanya perilaku bullying.    
Penelitian ini penting dilakukan karena masih banyak remaja yang menjadi 
korban perilaku bullying di sekolah khususnya di sekolah homogen. Jika terus 
dianggap remeh hal ini dapat menimbulkan dampak bagi korbannya. Bullying 
dapat membuat korbannya mengalami traumatis dan hal ini dapat berpengaruh 
pada perkembangan self esteemnya. Self esteem pada remaja dapat menentukan 
keberhasilan dan kegagalan dalam kehidupan seseorang di masa mendatang, 
selain itu self esteem pada remaja juga berpengaruh pada pencapaian akademik 
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seseorang. Di sisi lain, remaja yang menjadi korban bullying memiliki 
kecenderungan menjadi pelaku bullying nantinya. Sebab ketika mengalami 
bullying seseorang dapat merasa marah dan ingin balas dendam. Jika terus 
dibiarkan hal ini dapat membuat bullying terjadi terus menerus dan dapat menjadi 
sebuah tradisi di sekolah.  
 
B. PERTANYAAN PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti, maka 
dengan demikian peneliti mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
Bagaimana gambaran self esteem remaja korban bullying khususnya di Sekolah 
Menengah Atas Homogen di Yogyakarta? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran tentang self esteem 
pada remaja korban bullying khususnya yang terjadi di Sekolah Menengah Atas 
Homogen di Yogyakarta. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu dan 
pengetahuan dalam bidang psikologi, khususnya Psikologi Perkembangan 
dan Psikologi Sosial, berkaitan dengan gambaran mengenai self esteem pada 
korban bullying di Sekolah Menengah Atas Homogen. 
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2. Manfaat Praktis 
2.1. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan penelitian-
penelitian selanjutnya mengenai perilaku bullying di sekolah homogen. 
Serta memberikan pengetahuan berkaitan dengan gambaran self esteem 
pada korban bullying di sekolah homogen. 
2.2. Bagi siswi di sekolah homogen 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
self esteem pada remaja korban bullying. Sehingga mereka dapat lebih 
aware dengan diri mereka berkaitan dengan self esteem. 
2.3. Bagi para guru 
  Penelitian ini memberikan informasi kepada guru terkait gambaran 
bentuk-bentuk perilaku bullying yang kerap terjadi di sekolah homogen. 
Dengan demikian, penelitian ini dapat membuat para guru menjadi lebih 
menyadari dan membantu para guru untuk mempertimbangkan dalam 
mencari solusi untuk melakukan pendampingan pada siswinya yang 
mengalami bullying. Sehingga tercipta kondisi sekolah yang kondusif 
dan nyaman. 
2.4. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah homogen sebagai 
referensi untuk menyusun program guna membantu siswinya dalam 







A. SELF ESTEEM 
1. Pengertian Self Esteem 
Setiap individu pasti pernah bertanya pada dirinya sendiri tentang 
seperti apa dirinya dan bagaimana orang lain menilai dirinya. Saat seseorang 
memasuki masa remaja mereka akan menemukan identitas dirinya dan 
memiliki kesadaran diri, salah satunya yaitu remaja mulai mengevaluasi 
dirinya sendiri. Hal ini dikenal dengan istilah self esteem atau harga diri. 
Harga diri merupakan salah satu topik yang kerap dibahas dalam kajian 
psikologi. Sebab kajian dalam psikologi adalah manusia dan hal tersebut 
tidak terlepas dengan self atau diri manusia itu sendiri. Rosenberg, Schooler, 
Carmi, dan Rosenberg (1995) mengungkapkan bahwa harga diri merupakan 
penilaian dan sikap individu secara menyeluruh tentang dirinya, mulai dari 
penilaian yang sifatnya negatif maupun positif.  
Maslow (dalam Goble, 2006) mengungkapkan bahwa harga diri 
merupakan suatu kebutuhan dasar manusia yang tersusun secara hierarkis 
meski pemenuhannya tidak harus mutlak secara hierarkis. Manusia memiliki 
dua kategori  kebutuhan yaitu kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan akan 
penghargaan dari orang lain. Harga diri tersebut meliputi kebutuhan akan 
kepercayaan diri, penguasaan, prestasi, pengakuan, kompetensi, kecukupan, 
kemandirian, dan kebebasan. Di sisi lain, penghargaan dari orang lain 
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meliputi penerimaan, perhatian, nama baik, penghargaan, pengakuan, 
kedudukan serta prestice. 
Menurut Coopersmith (1967), self esteem merupakan penilaian 
individu tentang dirinya. Selain itu, self esteem juga merupakan sikap positif 
ataupun negatif individu terhadap dirinya (Rosenberg dalam Murk, 2006). 
Self esteem mengacu pada penilaian individu mengenai kelayakan dirinya dan 
sejauh mana individu percaya bahwa ia mampu, sukses dan berharga 
(Coopersmith dalam Harre & Lamb, 1996). Hal ini dapat dilihat dari seberapa 
mampu individu menjalankan tugas, seberapa besar individu merasa dicintai 
dan diterima orang lain, serta seberapa besar pengaruh individu dalam 
memiliki tanggung jawab. Selain itu, Coopersmith mengungkapkan bahwa 
terdapat empat aspek utama dalam self esteem yaitu harga diri umum, sosial, 
keluarga dan akademis. Di sisi lain, Tafarodi dan Swann (2001) 
mengungkapkan bahwa self esteem berkaitan dengan dua hal yaitu 
kompetensi dan keberhargaan diri. Pemahaman seseorang terhadap 
kompetensi dirinya seringkali disebut dengan self competence, sedangkan 
pemahaman seseorang terhadap keberhargaan dirinya disebut self liking.   
Santrock (2007) juga mengungkapkan bahwa evaluasi yang terjadi 
dalam diri individu ialah penilaian positif maupun negatif individu mengenai 
dirinya secara menyeluruh, meliputi sikap dan pandangan individu akan 
dirinya. Self esteem juga dapat membuat seseorang memiliki keyakinan untuk 
dapat melakukan suatu hal ataupun tugas. Menurut Baron, Branscombe dan 
Byrne (2008) harga diri adalah suatu tingkat penerimaan diri baik secara 
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positif maupun secara negatif terhadap semua sikap diri. Hal ini sangat 
responsif terhadap peristiwa-peristiwa yang dialami oleh individu dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya saat seseorang mampu mencapai sesuatu 
yang diinginkannya maka harga dirinya akan meningkat, begitupun 
sebaliknya saat seseorang mengalami kegagalan maka hargadirinya akan 
menurun.  
Menurut Baumeister dan Bushman (2008) self esteem merupakan 
evaluasi yang dilakukan individu berkaitan dengan dirinya sendiri. Individu 
yang memiliki self esteem tinggi dapat diartikan bahwa mereka memiliki 
kemampuan, menarik, menyenangkan, senang mencoba hal baru karena 
yakin bahwa mereka akan berhasil serta memiliki moral yang baik. 
Sebaliknya seseorang yang memiliki self esteem rendah menganggap dirinya 
tidak memiliki kemampuan, kurang menarik, tidak menyenangkan, tidak 
yakin jika memiliki kemampuan, serta memiliki moral yang kurang baik. 
Sedangkan menurut Branden (2001) harga diri merupakan suatu penilaian 
dan penghakiman terhadap diri sendiri, tentang bagaimana individu melihat 
dan menilai secara keseluruhan. Penghakiman tersebut dapat bersifat positif 
atau negatif.  
Brown dan Marshall (2002) mengungkapkan bahwa ada 3 cara dalam 
mendefinisikan self esteem yaitu pertama, self esteem diartikan sebagai global 
self esteem (trait self esteem), artinya self esteem dianggap sebagai 
representatif dari kepribadian (trait) dalam menilai diri sendiri secara 
keseluruhan. Kedua, self esteem sebagai feeling of self wort (state self 
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esteem), hal ini merujuk pada evaluasi diri terhadap reaksi emosi individu 
dalam menghadapi peristiwa. Ketiga, self evaluation (domain specific self 
esteem), artinya self esteem digunakan sebagai cara individu mengevaluasi 
diri terhadap kemampuan yang ia miliki. 
Maka dapat disimpulkan bahwa self esteem (harga diri) adalah suatu 
penilaian individu tentang dirinya sendiri. Hal ini selanjutnya akan di 
ekspresikan dengan sikap menerima ataupun menolak dirinya dan 
mengindikasikan tingkat percaya diri untuk menjadi penting, berkompeten, 
berharga dan sukses. Tingkat self esteem ini akan mempengaruhi motivasi 
individu dalam mencapai keberhasilan dalam bidang tertentu serta 
mempengaruhi rasa puas terhadap prestasi yang dicapai. Namun di sisi lain, 
individu yang memiliki self esteem rendah cenderung merasa tidak berharga 
serta tidak berguna. 
 
2. Aspek-Aspek Self esteem 
Tafarodi dan Swann (dalam Stets dan Burke, 2014) mengungkapkan 
bahwa aspek harga diri terdiri dari: 
a. Self competence (kompetensi diri) 
Self competence adalah bagaimana individu menilai dirinya 
berdasarkan pengalaman yang dia alami. Penilaian tersebut dimulai dari 
rentang negatif sampai rentang positif mengenai dirinya sebagai sumber 
dari kekuatan. Selain itu kompetensi diri merupakan kepercayaan 
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individu bahwa dirinya yang membuat suatu perubahan atau 
kenginanannya tercapai. 
b. Self liking (menyukai diri sendiri) 
Self liking merupakan penilaian individu terhadap dirinya, apakah 
dirinya orang yang baik atau buruk. Hal ini terkait dengan penilaian 
sosial, namun penilaian sosial yang dimaksud bukanlah bagaimana 
tentang orang lain menilai individu. Akan tetapi, hal ini berkaitan dengan 
bagaimana individu mengambil nilai-nilai sosial untuk menilai dan 
mengevaluasi dirinya. 
Baron dan Byrne (2004) membagi self esteem menjadi 3 macam, yaitu:  
a. Self assesment yaitu memperoleh pengetahuan yang akurat mengenai 
dirinya sendiri. 
b. Self enhancement yaitu memperoleh informasi yang positif berkaitan 
dengan diri mereka sendiri. 
c. Self verification yaitu menginformasi sesuatu yang sudah diketahui 
mengenai dirinya. 
Beberapa aspek menurut Coopersmith (1967) yang perlu diperhatikan 
dalam mengungkap bagaimana seseorang menilai dirinya sendiri terkait 
dengan beberapa pengalaman dari aspek-aspek berikut: 
a. Significance (keberartian) 
Significance ialah penilaian individu tentang keberartian dirinya, 
merasa bahwa dirinya diterima, diperhatikan serta dicintai oleh orang-
orang disekitarnya. Pada hakikatnya setiap orang pasti ingin dapat berarti 
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bagi orang disekitarnya. Keberartian ini dapat diperoleh baik dari 
keluarga, teman ataupun lingkungan sekitar. Sebagai contohnya, sikap 
ramah, perhatian, hormat serta cinta orang lain kepada kita. 
b. Power (kekuatan) 
Power merupakan penilaian individu terhadap kemampuan 
mempengaruhi tindakan dan mengontor perilaku dirinya maupun orang 
lain. Coopersmith dan Epstein menggunakan istilah “power” untuk 
menggambarkan bahwa seseorang memiliki penilaian yang positif 
tentang dirinya, serta mampu mempengaruhi orang lain. Misalnya 
seseorang mampu mengatasi suatu masalah dengan menunjukan sikap 
positif yang dapat diikuti oleh orang lain. Selain itu, Murk (2006) 
mengungkapkan bahwa tidak hanya istilah power yang digunakan, akan 
tetapi ada istilah influence yang dianggap lebih tepat untuk 
menggambarkan self esteem. Influence disini berarti mampu mengontrol 
dan mempengaruhi orang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan dalam diri individu untuk mempengaruhi dan mengontrol 
perilaku diri sendiri serta orang lain.  
c. Competence (kompetensi) 
Competence merupakan penilaian individu terhadap kemampuan 
dirinya, hal ini tampak pada prestasi yang dicapai serta performa kerja 
yang tinggi sesuai dengan usia seseorang. Dalam hal ini yang dimaksud 
adalah kompetensi individu dalam mengerjakan beberapa aktivitas 
namun diwaktu yang hampir sama. Misalnya seorang anak perempuan 
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berasumsi bahwa prestasi akademik dan musik merupakan dua bidang 
prestasi yang harus dicapai. Seseorang yang kompeten pada suatu bidang 
akan merasa lebih percaya diri dibanding seseorang yang tidak memiliki 
kompetensi dalam bidang apapun. 
d. Virtue (kebajikan) 
Virtue adalah penilaian seseorang tentang kemampuan yang 
dimilikinya untuk taat dengan nilai-nilai moral, etika serta prinsip agama 
dalam lingkungan sekitarnya. Sebagai contohnya, tidak melanggar 
peraturan, menghormati orang yang lebih tua, membatasi aktivitas sosial, 
dan lain-lain. Individu yang taat terhadap etika dan prinsip agama 
cenderung lebih menerima diri dan berperilaku positif terhadap dirinya 
karena sudah mencapai tujuan tertinggi. 
Berdasarkan beberapa aspek yang diungkapkan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada banyak aspek yang berkaitan dengan self esteem 
yaitu self competence, self liking, self assesment, self anchancement, self 
verification, significance, power, competence, serta virtue. Namun, pada 
penelitian ini aspek-aspek yang digunakan mengacu pada pendapat 
Coopersmith (1967) yaitu power, significance, virtue, dan competence. 
 
3. Karakteristik Self esteem  
Menurut Myers (1992), self esteem dibagi menjadi dua, yaitu tinggi 




a. Self esteem tinggi  
Seseorang yang memiliki self esteem tinggi cenderung mampu 
menghormati diri sendiri, menganggap dirinya berharga, tidak 
menganggap dirinya sempurna atau lebih baik dari orang lain, namun 
juga tidak buruk. 
b. Self esteem rendah 
Di sisi lain, seseorang yang memiliki self esteem rendah cenderung 
menolak diri secara verbal dan aktif, tidak puas akan dirinya, tidak 
menyukai gambaran dirinya dalam bentuk hubungan dengan orang lain, 
serta tidak menyukai gambaran dirinya dan ingin mengubahnya namun 
tidak mampu merubah. 
Selain itu, pada dasarnya Coopersmith membagi self esteem menjadi 
tiga tingkat kategori yaitu self esteem tinggi, self esteem sedang, dan self 
esteem rendah. Self esteem tinggi merupakan keadaan dimana seseorang 
dengan harga diri tinggi merasa bahwa dirinya merupakan orang yang 
penting, berharga dan layak untuk dihormati. Sedangkan seseorang yang 
memiliki self esteem sedang memiliki karakteristik yang relatif sama dengan 
self esteem tinggi, akan tetapi yang membedakan adalah mereka cenderung 
ragu dengan penghargaan diri yang diterimanya. Di sisi lain, seseorang yang 
memiliki self esteem rendah cenderung memiliki perasaan ragu-ragu, merasa 
tidak berharga, merasa tidak pantas dicintai, merasa terisolasi, tidak memiliki 
kekuatan, tidak mampu mempertahankan diri, merasa terlalu lemah untuk 
melawan kelemahan mereka sendiri, tidak mampu mengekspresikan diri, 
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memiliki perasaan ditolak. Selain itu, seseorang yang memiliki self esteem 
rendah cenderung merasa kurang percaya diri, takut dalam mengungkapkan 
ide-ide, dan merasa tidak aman dalam interaksi sosial. 
 
4. Pembentukan Self esteem 
Self esteem muncul melalui serangkaian proses perkembangan yang 
berlangsung dalam sebuah kehidupan, sehingga dapat dikatakan bahwa self 
esteem tidak muncul secara tiba-tiba. Saat individu memasuki usia sekitar 3 
tahun self esteem mulai muncul yaitu ketika sudah memiliki inisiatif untuk 
melakukan sesuatu yang ingin dilakukan (Erikson dalam Charlesworth, 
2014). Saat tindakan yang dilakukan itu gagal atau berhasil, individu akan 
melihat reaksi yang muncul dari orang lain yang berada disekitanya. Ketika 
reaksi yang muncul sedih atau hukuman, maka hal ini dikenal dengan rasa 
malu atau bersalah, akan tetapi sebaliknya jika reaksi yang muncul adalah 
senyuman atau penghargaan positif, maka hal ini dikenal dengan kebanggaan. 
Dalam menjalani kehidupan individu pasti cenderung berusaha melakukan 
hal-hal yang dapat mengundang reaksi positif dan menghindari hal-hal yang 
mengundang reaksi negatif (Stipek, Recchia, & McClintic, dalam 
Charlesworth, 2014). Proses ini yang akan berkembang menjadi self esteem 
seiring berjalannya waktu. 
Menurut Santrock (2007), harga diri mengalami fluktuasi sepanjang 
masa hidup, selama, dan setelah mengalami banyak transisi. Harga diri 
bersifat dinamis, dapat berubah sesuai dengan pengalaman hidup yang 
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dialami oleh individu. Peningkatan atau penurunan harga diri berlangsung 
selama masa transisi dari awal atau pertengahan sampai akhir masa remaja. 
Maka dapat disimpulkan bahwa self esteem merupakan hasil dari 
proses perjalanan hidup seseorang yang diawali dari masa anak-anak, 
berkembang mengikuti respon dari orang-orang disekitarnya, serta akan terus 
mengalami perubahan sesuai dengan faktor-faktor yang mengiringi 
perkembangan individu, misalnya penilaian teman sebaya serta orang-orang 
terdekat. 
 
5. Faktor yang Memperngaruhi Self esteem 
Menurut Ghufron dan Risnawita (2016), ada 4 faktor yang dapat 
mempengaruhi self esteem seseorang yaitu: 
a. Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan tempat bersosialisasi pertama bagi anak oleh sebab 
itu keluarga sangat berperan dalam perkembangan self esteem remaja. 
Perlakuan adil, terbuka serta memberi kesempatan untuk aktif dalam 
keluarga akan membuat anak memiliki harga diri yang tinggi. 
b. Lingkungan sosial 
Individu mulai menyadari bahwa dirinya berharga di lingkungan sosial. 
Ketika individu merasa kehilangan kasih sayang, merasa dijauhi dan 
dihina, maka hal ini akan membuat harga diri seseorang menjadi rendah. 
Namun sebaliknya, jika seseorang mampu menjalin relasi, berhasil 
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menyelesaikan tugasnya, sukses maka hal ini akan membuat harga diri 
seseorang tinggi. 
c. Kondisi fisik 
Kondisi fisik dapat menjadi faktor yang mempengaruhi perkembangan 
self esteem seseorang. Menurut Coopersmith (1967), seseorang yang 
memiliki kondisi fisik menarik cenderung memiliki self esteem yang 
lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang memiliki kondisi fisik 
kurang menarik. 
d. Inteligensi  
Inteligensi merupakan sesuatu yang dianggap penting dalam 
perkembangan diri individu. Seseorang dengan self esteem tinggi 
memiliki skor inteligensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik 
dan selalu berusaha keras. Pengukuran inteligensi selalu berdasarkan 
oleh kemampuan akademis. Menurut Coopersmith (1976) seseorang 
dengan self esteem yang tinggi dapat mencapai prestasi akademik yang 
lebih tinggi dari pada seseorang dengan self esteem yang rendah.  
e. Jenis kelamin 
Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan dapat 
menyebabkan perbedaan dalam berpikir dan bertindak. Menurut 
Coopersmith (1976) wanita cenderung merasa memiliki self esteem yang 
lebih rendah daripada pria. Hal ini mungkin terjadi karena wanita 




Menurut Coopersmith (dalam Ghufron & Risnawita, 2011) 
pembentukan self esteem seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
a. Keberhasilan seseorang 
  Dalam hal ini keberhasilan yang dimaksud adalah keberhasilan yang 
memiliki hubungan dengan kekuatan dan kemampuan individu dalam 
mempengaruhi dan mengendalikan diri sendiri maupun orang lain. 
b. Keberartian individu 
  Hal ini berkaitan dengan seberapa besar individu percaya bahwa ia 
mampu, berarti, dan mampu. Penghargaan dalam diri tersebut yang dapat 
membuat seseorang merasa berarti. 
c. Performansi individu 
 Performansi ini sesuai dengan pencapaian prestasi yang diharapkan 
bila performansi individu sesuai dengan yang diharapkan maka hal ini 
akan mendorong pembentukan self esteem yang tinggi. Namun 
sebaliknya, ketika individu mengalami kegagalan, maka self esteem akan 
rendah. 
d. Kekuatan individu 
Kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan terhadap aturan-aturan 
dan norma yang ada dalam suatu masyarakat. 
 
6. Perkembangan Self esteem Remaja 
Harter (dalam Carranza, You, Chhuon & Hudley, 2009) 
mengungkapkan bahwa self esteem memiliki pengaruh yang cukup besar 
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dalam perkembangan masa remaja. Akan tetapi, menurut Guindon (2010) 
saat memasuki masa remaja, seseorang cenderung mengalami penurunan self 
esteem. Sebab dalam masa remaja mulai terjadi pembentukan identitas, 
sehingga cara pandang yang kurang realistis dalam diri remaja 
mengakibatkan seseorang cenderung kerap merasa tidak puas dan kerapkali 
membandingkan keadaannya dengan figur ideal, hal ini membuat self esteem 
remaja menjadi bermasalah (Hurlock, 1994). 
Seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi memiliki 
kemampuan coping yang lebih efektif, sehingga ia mampu menghadapi 




1. Definisi Bullying 
Menurut Yayasan Semai Jiwa Amini (2008), bullying berasal dari 
bahasa inggris yaitu ”bull” yang berarti “banteng” yang suka menanduk. 
Bullying merupakan keadaan dimana seseorang atau kelompok menyalah 
gunakan kekuasaan/ kekuatannya. Pelaku bullying tidak hanya kuat secara 
fisik namun kuat pula secara mental, sehingga korbannya tidak mampu 
membela ataupun mempertahankan dirinya. Yang harus diperhatikan dalam 




Bullying merupakan suatu perilaku agresif yang dilakukan dengan 
sengaja dan berulang untuk menyerang korban, khususnya mereka yang 
dianggap lemah, mudah ditindas dan tidak dapat membela diri (Papalia, et. al, 
2004). Sedangkan menurut Sullivan, et. al, (2005), bullying merupakan 
tindakkan negatif individu atau kelompok yang dilakukan secara berulang 
dan memiliki kekuatan yang tidak seimbang. 
Bullying merupakan sebuah keinginan untuk menyakiti orang lain 
dengan perilaku nyata dan dapat membuat seseorang menderita. Perilaku ini 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang lebih kuat dan tidak 
bertangung jawab, dilakukan secara berulang-ulang dan dengan perasaan 
puas (Rigby dalam Astuti, 2008). 
Menurut Olweus (2002), bullying merupakan perilaku negatif yang 
mengakibatkan seseorang merasa tidak nyaman atau terluka. Perilaku ini 
biasanya terjadi secara berulang-ulang (repeated during successive 
encounters). Selain itu, menurut Coloroso (2007), bullying merupakan 
perilaku menindas yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak 
yang lebih lemah. Pelaku menggunakan kekuasaan yang ia miliki untuk 
membuat seseorang atau kelompok merasa tertekan, takut dan tidak berdaya.  
Berdasarkan definisi-definisi bullying dari beberapa ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa bullying merupakan sebuah perilaku agresi yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok yang lebih kuat kepada individu yang 
lebih lemah. Perilaku ini biasanya dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
berulang-ulang yang mengakibatkan tekanan baik secara fisik maupun psikis. 
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2. Karakteristik Korban Perilaku Bullying 
Menurut Sejiwa (2008) terdapat 3 karakter yang berperan ketika 
munculnya perilaku bullying yaitu pelaku bullying, korban bullying, dan 
penonton bullying. Namun, dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai 
ciri-ciri dari korban perilaku bullying saja. Yayasan Semai Jiwa Amini (2008) 
mengungkapkan bahwa korban perilaku bullying merupakan individu atau 
kelompok yang lemah yang mengalami penindasan, seseorang yang menjadi 
sasaran perilaku bullying biasanya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Memiliki fisik yang lebih kecil dan lemah 
b. Berpenampilan berbeda dengan orang pada umumnya 
c. Sulit bergaul 
d. Memiliki kepercayaan diri yang rendah 
e. Sering salah dalam berbicara, bertindak maupun berpenampilan 
f. Memiliki aksen yang berbeda 
g. Sosok yang dianggap menyebalkan dan menantang pelaku bullying 
h. Cantik/ ganteng, tidak cantik/ tidak ganteng 
i. Orang kaya/ orang miskin 
j. Pintar/ kurang pintar 
Sedangkan menurut Ponny Retno Astuti (2008), karakteristik korban 
bullying yaitu: 
a. Bodoh dan dungu 
b. Pemalu 
c. Sering tidak masuk sekolah karena alasan yang kurang jelas 
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d. Mendadak menjadi seseorang yang pendiam dan penyendiri 
e. Berperilaku tidak seperti biasanya, seperti kerap marah tanpa sebab, 
mencorat-coret sesuatu, seakan takut sesuatu. 
Maka dapat disimpulkan bahwa korban bullying biasanya seseorang 
yang pemalu, bodoh, tidak percaya diri, berfisik kecil dan lemah, memiliki 
fisik yang kurang sempurna, gagap, dianggap menanyang bullying  dan 
menyebalkan.  
 
3. Unsur – Unsur dalam Perilaku Bullying 
Coloroso (2007) mengungkapkan bahwa ketika perilaku bullying 
terjadi maka terdapat beberapa unsur di dalamnya, yaitu: 
a. Ketidakseimbangan kekuatan 
Perilaku bullying kerapkali dilakukan oleh seseorang yang lebih kuat 
terhadap yang lebih lemah. Biasanya pelaku memiliki kekuasaan dan 
korbannya cenderung lebih lemah sehingga tidak dapat memberikan 
perlawanan. 
b. Kesengajaan 
Perilaku bullying dilakukan dengan sengaja karena terdapat niat 
didalamnya untuk melukai orang lain. Ketika tindakan pelaku itu 







Kepuasan yang diperoleh pelaku cenderung membuatnya melakukan 
perilaku bullying secara berulang-ulang selama masih terdapat 
ketidakseimbangan kekuatan.  
d. Teror  
Teror yang dimaksud disini merupakan ancaman-ancaman yang 
dilakukan pelaku pada korbannya secara berulang-ulang. Hal ini dapat 
berupa perilaku-perilaku yang tidak menyenangkan sehingga korbannya 
merasa terganggu, takut, bahkan merasa terancam. 
 
4. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying 
Menurut Wang, Iannotti, dan Nansel (2009) dan Veenstra, Lindenberg, 
Oldehinkel, De Winter, dan Verhulst (2005) bentuk-bentuk bullying dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Bullying langsung, terdiri dari: 
1) Bullying fisik  
Contoh bullying fisik misalnya menendang, mendorong, mencubit, 
memukul, merusak barang orang lain, mengambil paksa milik orang 
lain). Bullying fisik langsung lebih sering terjadi pada anak laki-laki, 






2) Bullying verbal  
Contoh bullying verbal misalnya, mengejek, mengintimindasi, 
membentak, menyoraki, mengancam, memanggil dengan juluka-
julukan. 
b. Bullying tidak langsung 
1) Bullying rasional 
Contoh bullying rasional misalnya mengisolasi seseorang (seperti 
mengucilkan, mengabaikan) menyebarkan rumor, memandang sinis. 
2) Cyberbullying 
Ini merupakan istilah baru dalam bulllying. Bentuk agresi ini terjadi 
melalui komputer (email, dan instant massaging) atau melalui ponsel 
(text massaging). 
Menurut Ponny Retno Astuti (2008), bentuk-bentuk tindakan bullying 
yaitu: 
a. Bullying Fisik 
Bullying fisik meliputi menarik rambut seseorang, memukul, 
menendang, mengintimindasi seseorang dengan mengitari atau bahkan 
disuatu ruangan, menggigit, mencakar, menonjok, mendorong, meludahi, 
mengancam, merusak barang orang lain, menggunakan senjata, serta 
perbuatan kriminal. 
b. Bullying Non Fisik  




1) Verbal meliputi: mengancam, meledek, melakukan pemalakan atau 
pemerasan, mengahsut, berkata kasar atau menekan, menyebar 
kejelekan korban bullying. 
2) Non verbal terbagi menjadi dua yaitu langsung dan tidak langsung. 
Tidak langsung meliputi mengasingkan seseorang, memanipulasi 
pertemanan, tidak mengikut sertakan dalam sebuah kelompok, 
mengirip pesan berupa hasutan, berperilaku curang, serta sembunyi-
sembunyi. Sedangkan langsung contohnya menggunakan gerakan 
baik itu tangan, kaki, atau anggota tubuh lainnya untuk mengancam, 
menatap seseorang dengan muka mengancam, menggeram, 
mengehentak, mengancam, serta menakut-nakuti.   
Dalam konteks perilaku bullying, Coloroso (2007) menyebutkan 
bahwa terdapat tiga bentuk perilaku bullying berdasarkan penelitian yang 
dilakukannya, yaitu: 
a. Bullying Verbal  
Bullying verbal merupakan perilaku yang tanpa disadari paling 
sering dan mudah dilakukan. Perilaku ini dapat terjadi dalam situasi 
keramaian sehingga dianggap sebagai lelucon, sehingga tidak ada teman 
yang simpatik dan menyadari bahwa itu perilaku bullying. Bullying 
verbal bias berupa pemberian julukan, kritik kejam, penghinaan (baik 
yang bersifat pribadi maupun rasial), kata-kata kasar, surat kaleng yang 




b. Bullying Fisik 
Bullying fisik merupakan perilaku yang paling tampak jika 
dibandingkan dengan kedua jenis bullying lain. Bullying fisik dapat 
berupa kekerasan fisik, misalnya memukul, mencekik, menendang, 
menggigit, mencakar, merusak, menghancurkan pakaian maupun barang 
milik korban, serta meludahi korban. 
c. Bullying Psikologis 
Bullying psikologis merupakan sebuah perilaku pelemahan harga 
diri korban yang dilakukan secara sistematis melalui perilaku 
pengabaian, pengucilan, atau penghindaran. Perilaku ini dapat dilakukan 
dengan cara menyebarkan gossip agar tidak ada yang mau berteman 
dengan korban. Selain itu, dapat dilakukan melalui sikap yang agresif, 
lirikan mata, helaan nafas, cibiran, serta tertawa mengejek.  
Walaupun bentuk-bentuk bullying yang dikemukakan oleh Coloroso 
(2007) memiliki tiga bentuk, akan tetapi pada penelitian ini tidak menutup 
kemungkinan bahwa seseorang dapat dikatakan mengalami perilaku bullying 
ketika menerima satu perlakuan saja, tidak harus semua bentuk perlakuan 
dialami. Sebab yang terpenting yang harus dilihat dalam kasus bullying 
bukan hanya perilakunya, akan tetapi dampaknya bagi korban yang 






5. Tempat – Tempat Terjadinya Perilaku Bullying di Sekolah  
Kasus bullying kerap kali terjadi di lingkungan sekolah, walaupun tidak 
menutup kemungkinan pula dapat terjadi di luar sekolah baik itu dalam 
keluarga maupun masyarakat. Pada umumnya perilaku bullying terjadi di 
tempat-tempat yang bebas pengawasan dari guru maupun orang tua. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Dr. Amy Huneck (dalam Riauskina dkk., 
2005) bullying di sekolah kerap terjadi di lapangan, lorong sekolah, kantin, 
toilet, maupun ruang kelas.  
 
6. Dampak Perilaku Bullying 
Bullying kerapkali dianggap remeh oleh sebagian orang, padahal 
sebenarnnya baik secara langsung maupun tidak langsung bullying akan 
memberikan dampak bagi korbannya. Korban bullying bukan hanya 
menglami dampak jangka pendek bahkan jika terus dibiarkan korban akan 
mengalami dampak jangka panjang. Menurut Yayasan Semai Jiwa Amini 
(2008), seseorang yang mengalami bullying semasa masih kecil kemungkinan 
ketika sudah besar ia akan mengalami depresi dan kurang percaya diri. 
Seseorang yang memiliki penyesuaian diri buruk akan memilih untuk pindah 
sekolah agar terhindar dari pelaku bullying. Selain itu, dampak yang dialami 
oleh korban bullying yaitu korban akan kehilangan motivasi belajar dan 
merasa kesulitan dalam memahami pelajaran di sekolah. Hal ini 
mengakibatkan turunnya prestasi belajar mereka di sekolah. Jika bullying 
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terus dianggap remeh, maka dapat memberikan dampak psikologis dalam diri 
korbannya. Mulai dari depresi, mengalami psychosomatic, hingga suicide.  
Adapun gejala-gejala yang muncul pada korban bullying yaitu gejala 
psikosomatik, gejala ini seringkali muncul pada korban bullying ketika akan 
berangkat ke sekolah. Hal ini muncul saat korban membayangkan apa yang 
akan ia alami ketika sampai di sekolah. Korban tiba-tiba akan merasa mual, 
pusing, ataupun sakit perut ketika akan berangkat, akan tetapi ketika dibawa 
ke rumah sakit dokter tidak menemukan penyakit apapun dalam tubuh 
korban. Hal ini belum tentu karna korban berbohong, akan tetapi hal ini 
mungkin muncul karena korban merasa takut akan suatu hal. 
Selain itu, menurut (Sejiwa, 2008) korban yang mengalami bullying 
memiliki gejala-gejala antara lain yaitu korban lebih suka mengurung diri, 
meminta untuk pindah sekolah, sulit berkonsentrasi, prestasi akademik 
menurun, tidak mau bersosialisasi dengan orang lain, berubah menjadi sosok 
yang pemarah, mudah gelisah, seringkali berbohong, melakukan bullying 
pada orang lain, lebih sensitif, menjadi kasar dan pendendam, mudah 
tersinggung dan menjadi penakut.  
Selain itu, menurut Astuti (2008), gejala-gejala yang mengindikasikan 
seseorang mengalami perilaku bullying yaitu: 
a. Menunjukan gejala kekawatiran setiap kali akan pergi kesekolah 
b. Malas berangkat ke sekolah atau kerap terlambat ke sekolah 
c. Pulang sekolah dalam keadaan baju kotor atau rusak 
d. Kerap tidak sabar ketika meminta uang sekolah 
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e. Muncul perilaku mencurigakan, grusa-grusu akan tetapi bila ditanya 
menolak menjelaskan sesuatu yang terjadi 
f. Emosi tidak stabil dan berperilaku aneh pada orang tua 
g. Tampak cemas, sedih, depresi bahkan mengancam melakukan bunuh 
diri 
h. Menghindar ketika diajak bicara oleh orang tua 
i. Melai melakukan sesuatu yang tidak biasa dilakukan, misalnya 
menyembunyikan sesuatu bahkan mencuri.  
Maka dari itu orang tua dan lingkungan diharap dapat lebih peka 
dalam melihat situasi dan kondisi seseorang. Sebab pada dasarnya ketika 
gejala-gejala tersebut muncul apalagi yang kita tahu anak tersebut sebenarnya 
bukanlah anak yang seperti itu, maka hal ini perlu diperhatikan karena siapa 
tahu ia sedang mengalami bullying. 
 
C. REMAJA 
1. Definisi Remaja 
Remaja berasal dari bahasa Latin (adolescene) yang artinya grow  atau 
sering didengar dengan istilah to grow maturity, dalam bahasa Indonesia 
berarti “tumbuh mencapai kematangan”. Menurut Santrock (2003), masa 
remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak kemasa dewasa. Masa 
remaja merupakan masa peralihan, terjadi perubahan fisik dan psikologis dari 
anak-anak kedewasa (Hurlock, 2003). Perubahan yang terjadi pada masa 
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remaja meliputi perubahan intelektual, kehidupan emosi, dan kehidupan 
sosial. Selain itu juga kematangan organ reproduksi (Sarwono, 2006). 
Masa remaja disebut pula sebagai masa peralihan dari masa kanak-
kanak menjadi masa dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan-perubahan 
mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi 
seksual (Kartono, 1995). 
Berdasarkan definisi-definisi tentang remaja diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa transisi seseorang dari anak-
anak menjadi dewasa. Sehingga banyak perubahan-perubahan dalam dirinya 
dalam hal kognitif, biologis, serta psikologis. Dalam proses menuju dewasa, 
remaja kerap kali mengalami pergolakan-pergolakan misalnya konflik dan 
perubahan suasana hati. Konflik-konflik yang bermunculan ini yang memicu 
remaja untuk melakukan tindakan bullying, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa remaja pada tahap awal atau akhirpun memiliki potensi yang sama 
yaitu dalam hal bullying.  
 
2. Batasan Usia Remaja 
Menurut Papalia dan Olds (dalam Jahja, 2012), masa remaja 
merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Pada umumnya 
dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan 
tahun atau awal dua puluhan tahun. 
Batasan usia remaja menurut WHO adalah 12 sampai 24 tahun. 
Sedangkan menurut Depkes RI yaitu antara 10 sampai 19 tahun dan belum 
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kawin. Di sisi lain, menurut BKKBN masa remaja adalah rentang 10 sampai 
19 tahun (Widyastuti dkk., 2009). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa batasan usia 
remaja yaitu usia 12 hingga akhir belasan tahun hingga awal dua puluhan 
tahun. 
 
D. SEKOLAH HOMOGEN 
Sekolah merupakan bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar. 
Jenis sekolah dapat bervariasi yaitu negeri, swasta, heterogen maupun homogen. 
Sekolah homogen merupakan sekolah yang hanya menerima satu jenis kelamin 
saja sebagai siswanya. Sekolah Menengah Atas Homogen merupakan sekolah 
yang para siswanya terdiri dari satu jenis kelamin yaitu laki-laki semua atau 
perempuan semua (Pytria, 2008). Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Ardiyanti (2014), sekolah dapat dibagi menjadi dua macam yaitu sekolah 
koedukasi dan sekolah non-koedukasi. Sekolah koedukasi sering dikenal dengan 
istilah sekolah heterogen yaitu sekolah yang menerima siswa dengan jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Sementara sekolah non-koedukasi merupakan 
sekolah yang hanya menerima siswa dengan satu jenis kelamin saja yang sering 
dikenal dengan sebutan sekolah homogen. 
Selain itu, secara umum sekolah homogen lebih mengarah pada pendidikan 
di tingkat dasar, menengah, maupun lanjut dimana siswa laki laki dan perempuan 
bersekolah hanya dengan sesawa jenis kelaminya (U. S. Departemen of 
Education, 2005). Maka dapat dikatakan bahwa dalam sekolah homogen laki-laki 
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seluruh siswanya berjenis kelamin laki-laki, begitupun sebaliknya pada sekolah 
homogen perempuan seluruh siswanya berjenis kelamin perempuan. Sekolah 
dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin siswanya yaitu sekolah homogen dan 
sekolah heterogen. Sekolah homogen merupakan sekolah yang memisahkan 
siswanya yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam melakukan proses 
belajar dan mengajar serta kegiatan yang lainnya (Indriana & Windarti, 2008).  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa sekolah homogen 
merupakan sekolah yang siswanya berjenis kelamin yang sama yaitu laki-laki 
semua atau perempuan semua. 
 
E. KERANGKA KONSEPTUAL 
 Bullying dapat terjadi di berbagai jenis sekolah, baik itu negeri, swasta, 
heterogen maupun homogen (Sejiwa, 2008). Penelitian yang dilakukan oleh 
Hardika (2008) mengungkapkan bahwa Sekolah Menengah Atas Homogen 
memiliki kecenderungan adanya perilaku bullying daripada Sekolah menengah 
Atas Heterogen. Tidak dapat dipungkiri kebebasan di sekolah homogen memicu 
adanya perilaku yang tidak menyenangkan bagi siswa/ siswinya (Widianingtyas, 
2018). 
 Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan 
berulang oleh seseorang atau kelompok, dengan tujuan untuk menyerang 
korbannya. Perilaku bullying sangat berpeluang terjadi pada usia-usia remaja, 
sebab bagi kebanyakan remaja masa remaja merupakan masa krisis identitas. Para 
pelaku bullying cenderung kuat secara fisik maupun mental, hal ini membuat 
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korbannya tidak dapat membela diri ataupun mempertahankan dirinya (Sejiwa, 
2008). Menurut Yayasan Semai Jiwa Amini (2008), korban bullying biasanya 
memiliki karakteristik seperti sulit bergaul, kurang percaya diri, memiliki fisik 
yang lebih kecil dan lemah, berpenampilan berbeda dari yang lain, sering salah 
dalam berbicara, bertindak ataupun berpenampilan, dianggap punya aksen yang 
berbeda, dianggap menyebalkan dan menantang, cantik/ ganteng, tidak cantik/ 
tidak ganteng, pintar/ kurang pintar serta kaya/ miskin.  
 Bullying merupakan suatu tindakan yang dapat membuat sesorang merasa 
tertekan, trauma, serta tidak berdaya (Sejiwa, 2008). Hal ini dapat berpengaruh 
pada perkembangan self esteem pada seseorang. Ketika semasa kanak-kanak 
seseorang mendapatkan ejekan, hal ini dapat menimbulkan turunnya self esteem 
serta citra diri yang buruk pada masa remaja. Korban bullying cenderung akan 
merasa tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman, dendam serta kesal (Riauskina, 
dkk; 2005). Ketika perasaan yang muncul dialami dalam jangka panjang maka 
cenderung akan memunculkan perasaan tidak berharga, rendah diri, serta sulit 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Jika hal ini terus dibiarkan hal ini 
juga dapat memunculkan perilaku bunuh diri (Sejiwa, 2008). 
 Self esteem atau harga diri merupakan suatu penilaian individu terhadap 
dirinya sendiri yang kemudian diekspresikan dalam bentuk sikap penerimaan 
ataupun penolakan terhadap dirinya sendiri. Remaja menggunakan self esteem 
untuk mengevaluasi dirinya berdasarkan perasaan berharga yang dapat berubah 
menjadi perasaan positif ataupun negatif. Menurut Fergusson dkk (2008), self 
esteem penting bagi individu, sebab hal ini dapat menentukan keberhasilan 
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individu dalam menyelesaikan tugas dalam kehidupannya. Maka dari itu, self 
esteem positif sangat dibutuhkan remaja dalam menentukan keberhasilannya 
dalam menjalani kehidupan. Seseorang yang cenderung memiliki self esteem 
tinggi akan menunjukan keberhasilannya di sekolah. Namun sebaliknya, 
seseorang yang cenderung memiliki self esteem rendah akan menunjukan 
keberhasilan yang rendah di sekolah.  
 Menurut Erickson dalam bukunya Feist dan Feist (2011), self esteem sangat 
penting dalam perkembangan individu remaja, sebab hal ini dapat berpengaruh 
dalam pembentukan dirinya saat dewasa. Ketika seseorang tidak terpenuhi 
kebutuhan self esteemnya maka hal ini dapat menimbulkan masalah dalam diri 
seseorang, misalnya individu akan cenderung mengalami kegagalan dalam bidang 
akademis, merasa cemas, merasa terasingkan, merasa tidak dicintai, menarik diri 
dari lingkungan, tidak mampu menyelesaikan masalah, tidak mampu membuat 
keputusan, merasa tidak puas dengan hasil yang diperoleh, bahkan dapat 
menyebabkan seseorang depresi serta bunuh diri. 
Menurut Coopersmith (1967) seseorang yang menjadi korban bullying 
cenderung merasa dirinya kurang berarti. Mereka cenderung merasa kurang 
diterima, kurang diperhatikan, dan kurang dicintai oleh orang sekitarnya. Korban 
bullying juga memiliki kecenderungan tidak mampu mempengaruhi serta 
mengontrol dirinya maupun orang lain, misalnya dalam memberikan saran. Selain 
itu korban bullying  juga cenderung merasa dirinya tidak memiliki potensi baik 
dalam bidang akademik maupun non akademik. Korban bullying juga memiliki 
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kecenderungan untuk melakukan tindakan-tindakan yang melanggar moral, serta 
prinsip dalam agamanya. 
 Korban bullying pada umumnya lebih beresiko memiliki self esteem yang 
rendah, sebab pada umumnya para korban bullying cenderung tidak mampu 
membela serta mempertahankan dirinya karena kelemahan fisik serta mental yang 
mereka miliki. Korban bullying cenderung memiliki harga diri negatif dan 
memandang dirinya tidak berharga. Perasaan tidak berharga ini tercermin dari rasa 
tidak berguna dan tidak memiliki kemampuan yang baik dalam bidang akademik 
serta interaksi sosial. Faktor yang paling berpengaruh dalam perkembangan self 
esteem adalah hubungan remaja dengan orang tua dan teman. Pola asuh orang tua 
mempengaruhi tingkat self esteem seseorang. Akan tetapi saat memasuki masa 
remaja, hubungan dengan teman sebaya memiliki pengaruh yang cenderung lebih 
besar. Sebab saat memasuki masa remaja, seseorang ingin merasa diterima oleh 
teman sebayanya atau kelompoknya. Korban bullying cenderung memiliki relasi 
sosial yang kurang hangat dengan orang disekitarnya, oleh sebab itu self esteem  
mereka cenderung rendah. Selain itu, korban bullying cenderung lebih sensitif 
sebab ketika seseorang memiliki harga diri negatif ia akan merasa tidak mampu 
menjalin relasi yang baik dengan teman sebayanya. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa self esteem sangat berpengaruh dalam 
menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam hidup seseorang. Selain itu, self 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 
kualitatif memiliki tujuan yaitu untuk mengeksplorasi dan memahami lebih 
mendalam tentang bagaimana yang terjadi pada diri individu atau kelompok 
dalam menghadapi suatu fenomena sosial yang terjadi (Creswell, 2014). Hal ini 
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana gambaran 
self esteem remaja korban bullying di sekolah homogen, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif maka akan ditemukan suatu pemahaman yang detail dan 
lengkap mengenai permasalahan yang terjadi. 
Selain itu, penelitian kualitatif bertujuan menyelidiki isu yang berhubungan 
dengan seseorang dengan cara mengumpulkan cerita dengan menggunakan 
metode naratif (Creswell, 2014). Hal ini dilakukan dalam penelitian ini untuk 
menghindari adanya penggeneralisiran data dari masing-masing informan 
penelitian, sebab setiap orang bisa berbeda dalam memaknai sebuah fenomena.  
Menurut Supratiknya (2015), pendekatan kualitatif tepat digunakan ketika 
teori atau kerangka konseptual yang terkait dengan fenomena yang diangkat 
masih sedikit. Hal ini yang membuat pendekatan kualitatif tepat digunakan pada 
penelitian ini sebab masih sedikit atau terbatasnya teori yang membahas secara 
mendalam tentang self esteem pada remaja korban bullying di Sekolah Menengah 
Atas Homogen di Yogyakarta.  
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologis 
interpretif. Pendekatan fenomenologis digunakan pada penelitian ini sebab 
penelitian ini terkait dengan fenomena sosial. Fenomena sosial bukan hanya 
sesuatu terjadi di luar diri tiap individu, akan tetapi fenomena sosial merupakan 
sesuatu yang terjadi dalam diri individu sendiri (interpretasi), (Poerwandari, 
2011). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu ingin memperoleh gambaran 
tentang self esteem pada remaja korban bullying khususnya yang terjadi di 
Sekolah Menengah Atas homogen di Yogyakarta. 
Selain itu, fenomenologis merupakan pendekatan tentang pengalaman 
subjektif seseorang. Sasaran dari pendekatan ini adalah cerita subjektif dari 
seseorang yang mengalami secara langsung suatu fenomena. Menurut Kahija 
(2017), fenomenologis merupakan pendekatan yang berusaha memahami arti dan 
makna dari pengalaman seseorang yang berkaitan dengan suatu fenomena. 
Pendekatan ini menggunakan perspektif orang pertama. Pendekatan ini dipilih 
karena peneliti ingin menginterpretasikan bagaimana seseorang memberikan arti 
dan memaknai pengalamanya. Peneliti ingin melihat bagaimana pengalaman unik 
tiap individu dan bagaimana keunikan itu terhubung. Hal ini sesuai dengan tujuan 
dilakukannya penelitian ini respon seseorang yang menjadi koran bullying akan 
berbeda-beda pada tiap individu, maka penting untuk menekankan subjektivitas 
dari tiap informan. Di sisi lain, hal tersebut juga sesuai dengan pendekatan yang 
diungkapkan oleh Willig (2013), pendekatan fenomenologis akan mengungkap 
bagaimana individu akan merespon suatu peristiwa yang dapat dibilang sama 
dengan orang lain namun ia akan memberikan respon dengan cara yang berbeda. 
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Dalam penelitian ini, beberapa teori akan tetap digunakan sebagai landasan 
dasar untuk menganalisis sebuah fenomena, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan jika ada hal baru yang ditemukan maka akan ditambahkan sesuai 
dengan data yang diperoleh di lapangan. 
 
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi dan memberikan gambaran 
tentang self esteem pada remaja korban bullying yang khususnya terjadi di 
Sekolah Menengah Atas Homogen di Yogyakarta. Peneliti ingin melihat 
pengalaman bullying yang pernah dialami remaja putri di sekolah homogen dan 
harga diri seseorang yang menjadi target bullying. Dengan begitu diharapkan 
peneliti dapat memberikan gambaran tentang bagaimana self esteem pada remaja 
korban bullying yang khususnya terjadi di Sekolah Menengah Atas Homogen. 
 
C. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah siswa aktif yang sedang bersekolah di 
sekolah homogen putri dan menjadi korban sasaran tindakan bullying. Informan 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yang berarti dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan yang ditentukan oleh peneliti. Sampel 
merupakan bagian dari populasi, maka tentunya memiliki ciri yang sama dengan 





a. Remaja yang bersekolah di sekolah homogen khususnya di Yogyakarta 
b. Remaja yang pernah ataupun masih menjadi korban bullying fisik 
(misalnya: dipalak, dilempar barang, dipukul, ditampar), bullying verbal 
(misalnya: dihina, dimaki, diberi julukan, digosipin), bullying psikologis 
(misalnya: dikucilkan, dibaikan, dipandang sinis) 
 
D. Metode Pengambilan Data 
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur. Metode ini kerap kali digunakan dalam pendekatan 
penelitian fenomenologi (Smith, 2010; Willig, 2013). Tujuan dari wawancara 
semi terstruktur adalah peneliti ingin mengungkap informasi spesifik seseorang 
kemudian membandingkannya dengan informasi sejenis yang diperoleh dari 
wawancara dengan informan lainnya. Maka dari itu pada setiap informan akan 
diberikan pertanyaan yang sama. Dalam wawancara semi terstruktur, sebelum 
melakukan wawancara seorang peneliti merancang beberapa pertanyaan yang 
akan digunakan sebagai penuntun ketika wawancara berlangsung (Smith, 2013). 
Dengan demikian, pedoman wawancara diperlukan untuk mempermudah dan 
dijadikan patokan agar pertanyaan yang diberikan tidak keluar dari topik saat 
wawancara berlangsung. Pada wawancara semi terstruktur, pertanyaan yang 
diberikan peneliti merupakan pertanyaan terbuka yang dapat dijadikan sebagai 




Rapport yang dibangun sejak awal proses wawancara berlangsung 
merupakan penentu berhasil tidaknya wawancara semi terstruktur ini berlangsung 
(Willig, 2013). Sebab hal ini yang akan menentukan seorang informan merasa 
nyaman atau tidak untuk berbagi cerita dengan peneliti. Informan dalam penelitian 
ini adalah seorang remaja, maka peneliti akan menggunakan gaya wawancara 
yang tidak formal dengan harapan informan akan merasa lebih nyaman dalam 
bercerita. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat perekam saat wawancara 
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa data yang dilakukan 
peneliti diperoleh langsung dari informan, selain itu membantu peneliti dalam 
proses transkrip hasil wawancara. 
 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Peneliti mencari informan penelitian dengan kriteria yaitu bersekolah di 
sekolah homogen dan pernah atau masih mengalami perilaku bullying  di 
sekolah 
2.  Peneliti menghubungi calon-calon informan yang bersedia menjadi subjek 
penelitian dan mau untuk diwawancarai 
3. Peneliti bertemu dengan informan untuk membicarakan tentang informed 
consent yang didalamnya menyangkut identitas peneliti, tujuan penelitian, 
partisipan penelitian, metode pengambilan data, hak dan kewajiban 
partisipan, metode penyimpanan data, kerahasiaan data, serta kesediaan 
informan untuk mengikuti proses penelitian. 
47 
 
4. Setelah informan setuju dengan informed consent, peneliti melaksanakan 
wawancara berdasarkan waktu dan tempat sesuai dengan yang disepakati 
bersama. 
5. Setelah wawancara berakhir, peneliti membuat transkrip wawancara dan 
menganalisis transkrip tersebut. 
6. Transkrip wawancara yang sudah dibuat dikirim kembali ke informan 
untuk mendapatkan participant validation agar sesuai dengan apa yang 
dimaksud oleh informan. 


















Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah protocol guide interview. 
Protocol Guide Interview 
Tabel 1. Tabel Pedoman wawancara 
No. Daftar Pertanyaan Tujuan Pertanyaan 
1.  Coba ceritakan, apasaja 
aktivitasmu saat ini? 
Membangun rapport sekaligus peneliti 
ingin mengetahui latar belakang 
informan. 2.  Coba ceritakan hubunganmu 
dengan orang-orang di sekitarmu 
3.  Coba ceritakan, bagaimana dirimu? 
1.  Apa yang kamu ketahui tentang 
bullying? Apa arti bullying 
bagimu? 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pandangan informan terhadap bullying. 
 
1.  Ceritakan pengalamanmu ketika 
kamu merasa dibully 
Peneliti ingin mengetahui pengalaman 







2.  Bentuk perilaku bullying apa yang 
pernah kamu alami? (fisik, verbal, 
psikologis?) 
3.  Menurutmu apa yang 
menyebabkan kamu mengalami 
perilaku bullying? 
4. Apa dampak yang dimuncul 
setelah mengalami perilaku 
bullying? (di sekolah, di rumah, 
ataupun di lingkungan sekitar).  
1.  Apa tugas serta tanggung jawabmu 
di lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sekitar? 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
pandangan informan mengenai 
keberartian dirinya 
2. Ceritakan saat sedang bersama 
orang lain, bagaimana reaksi orang 
lain terhadap kehadiranmu? 
3. Ceritakan bagaimana perasaanmu 
ketika orang lain meremehkanmu? 
4. Pernahkah kamu merasa tidak 
berharga? Dalam hal apa misalnya? 
1.  Ceritakan bagaimana respon orang 
lain ketika mendapatkan masukan 
dari anda? 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
informan mempengaruhi dirinya serta 
orang lain. 
1.  Bagimana kamu mengembangkan 
potensi yang kamu miliki? 
Peneliti ingin mengetahui seberapa 
kompeten informan dalam prestasi 
maupun performa kerja 2.  Apa yang kamu lakukan jika kamu 
ragu dengan kemampuan yang 
kamu miliki? 
1. Bagaimana caramu mengatasi 
amarah atau perasaan negatif? 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
perilaku informan di lingkungan 
sekitarnya. 2. Apa yang kamu lakukan ketika 
merasa sedang memiliki masalah? 
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G. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
tematik. Tujuan dari analisis tematik menurut Braun dan Clarke (2006) yaitu 
untuk mengidentifikasi pola atau menemukan tema melalui data yang telah 
dikumpulkan peneliti. Fereday dan Muir Cochrane (2006) mengungkapkan bahwa 
metode ini sangat efektif apabila sebuah penelitian bertujuan untuk mengetahui 
secara mendalam data-data kualitatif yang dimiliki guna menemukan keterkaitan 
pola-pola dalam sebuah fenomena dan menjelaskan sejauhmana fenomena terjadi 
melalui kacamata peneliti.  
Terdapat beberapa tahapan dalam analisis tematik menurut Braun dan 
Clarke (2006), yaitu: 
1. Familiarization  
Pada tahap ini peneliti berusaha untuk membiasakan diri dengan data 
yang diperoleh yaitu dengan cara membaca dan membaca kembali data-data 
yang diperoleh saat wawancara berlangsung. Hal ini akan mempermudah 
peneliti untuk memahami dan mencoba memposisikan diri seolah-olah 
dalam posisi informan. Setelah peneliti mampu memahami selanjutnya yang 
dilakukan adalah memulai analisis data. 
2. Coding 
Pada tahap ini peneliti menguji konten dari setiap kata, kalimat, 
maupun bahasa yang digunakan oleh informan. Tahap ini merupakan tahap 
awal pada penganalisisan data yang telah diperoleh. Pada tahap ini peneliti 
mencatat sesuatu yang menarik, tujuannya untuk membantu peneliti 
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menganalisis data meskipun hal ini tidak menjamin bahwa catatan ini akan 
berguna bagi peneliti. Catatan tersebut merupakan komentar eksploratori 
yaitu komentar diskriptif, bahasa dan konseptual. Coding yang dipakai 
dalam penelitian ini berdasarkan aspek menurut Coopersmith (1969).  
3. Generating themes 
Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tema-tema yang muncul dan 
mengelompokkan kode-kode yang ada ke dalam tema-tema tertentu. Tujuan 
dari penelitian fenomenologis adalah mengeksplorasi suatu fenomena maka 
pemilihan tema yang tepat sangat penting agar benar-benar 
mempresentasikan maksud dari informan dan tidak mengubah konten dari 
yang diungkapkan informan. 
4. Reviewing themes 
Pada tahap ini peneliti menganalisis tema-tema yang memiliki 
kesesuaian dan tidak menutup kemungkinan peneliti mengabaikan tema 
yang sekiranya tidak digunakan, hal ini tergantung dari kepentingan atau 
ketertarikan peneliti. Peneliti mengelompokkan lagi tema-tema yang muncul 
ke dalam cluster yang lebih besar. Tidak menutup kemungkinan bahwa 
tema-tema yang muncul memiliki makna yang sama sehingga dapat 
digabungkan menjadi satu cluster. 
5. Defining and naming themes 
Setelah analisis tahap 1-4 selesai dilakukan pada setiap informan dan 
ditulis hasil analisisnya tahap selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan 
hal yang sama pada informan selanjutnya hingga selesai semua informan. 
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Dengan kata lain, tahap ini merupakan tahap pengulangan proses yang sama 
pada transkrip atau informan yang lainnya. 
6. Writing up 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam analisis ini, pada tahap ini 
peneliti mencari pola yang muncul pada setiap kasus/ informan dan mencari 
hubungan antar tema. 
 
H. Kredibilitas Data 
Teknik yang digunakan untuk melihat kredibilitas data pada penelitian ini 
adalah teknik member checking. Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengkonfirmasi data beserta analisis yang diperoleh peneliti kepada informan 
agar mendapat umpan balik (Creswell, 2009). Tujuan dari teknik member 
checking adalah untuk melihat seberapa tepat data yang diperoleh dan apakah 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
1. Persiapan Penelitian 
Persiapan pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu mencari  
informasi yang diberkaitan tentang perilaku bullying di sekolah, peneliti 
melakukan survei kecil-kecilan dengan meminta opini teman-teman yang 
bersekolah di sekolah homogen Yogyakarta untuk mengetahui apakah 
mereka mengalami bullying atau tidak.  
Pada penelitian ini, peneliti melibatkan tiga orang remaja putri sebagai 
informan dalam penelitian. Pencarian informan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menghubungi beberapa responden yang sudah pernah 
mengisi survei yang berkaitan dengan bullying yang dialami di sekolah 
homogen. Setelah itu, peneliti melakukan penjadwalan untuk proses 
pengambilan data. Peneliti membebaskan informan untuk menentukan 
tanggal serta tempat untuk proses pengambilan data. 
Kemudian peneliti bertemu dengan informan sesuai dengan jadwal dan 
tempat yag telah disepakati bersama. Peneliti kemudian memberikan rapport 
pembuka untuk mencairkan suasana dan menjalin kedekatan dengan 
informan. Setelah dirasa suasana sudah cukup kondusif, peneliti 
menyampaikan informasi mengenai penelitian dan memberikan informed 
consent. Informed consent dibuat peneliti sebelum melakukan penelitian, 
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sebab hal ini berisikan tujuan penelitian serta hak dan kewajiban seorang 
informan.  
Proses pengambilan data diawali dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
sifatnya perkenalan, hal ini dilakukan untuk mencairkan suasana agar 
informan tidak merasa tegang. Dalam penelitian ini proses pengambilan data 
dilakukan dengan metode wawancara semi terstruktur. Hal ini membuat 
proses wawancara mengalir sesuia dengan pengalaman informan. Pada 
penelitian ini peneliti juga melakukan probing untuk menggali lebih dalam 
informasi yang informan berikan.   
Dengan izin informan, selama berjalannya proses wawancara peneliti 
menggunakan alat perekam untuk merekam suara. Hasil rekaman tersebut 
digunakan peneliti untuk mempermudah pembuatan transkrip yang kemudian 
menjadi verbatim. Verbatim tersebut digunakan peneliti untuk menganalisis 
data. 
Kemudian setelah proses wawancara selesai peneliti melakuan analisis 
data dengan menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 
Pada bagian hasil peneliti akan memaparkan hasil analisis informan secara 
terpisah. Sedangkan pada bagian akhir peneliti akan memberikan kesimpulan 
dari penelitian yang telah dilakukan. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tiga informan pada waktu 
dan tempat yang berbeda sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh 
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peneliti dan informan. Berikut adalah waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan 
pengambilan data: 
 
Tabel 2. Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan Informan 1 (D) Informan 2 (S) Informan 3 (A) 
Pendekatan 
dengan informan 
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2019 
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B. INFORMAN PENELITIAN 
Bagian ini merupakan penjelasan yang berkaitan dengan informan dalam 
penelitian ini, penjelasan tersebut berupa demografi serta latar belakang informan. 
1. Demografi Informan 
Pada demografi informan dapat diketahui bahwa ketiga informan saat ini 
berada pada fase remaja, ketiganya berjenis kelamin perempuan, berasal dari 
suku Jawa, serta dua orang beragama katolik dan yang satu beragama islam. 




Tabel 3. Demografi Informan 
Keterangan Informan 1 Informan 2 Informan 3 
Inisial Dahlia Sakura Aster 
Usia 17 tahun 18 tahun 18 tahun 
Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Perempuan 
Urutan 
Kelahiran 
Anak Tunggal Anak Tunggal 
(punya adik tiri) 




SMP SMP SMP 
Pekerjaan Pelajar Pelajar Pelajar 
Suku Jawa Jawa Jawa 
Agama Katolik Islam Katolik 
 
2. Latar Belakang Informan 
Bagian ini penjelasan mengenai latar belakang kehidupan informan 
terutama dalam konteks ketika mereka mengalami bullying di sekolah 
homogen.  
a. Informan 1 (Dahlia) 
Informan merupakan anak tunggal di keluarganya, ayahnya 
meninggal sejak dia masih duduk dibangku Sekolah Dasar. Sejak kecil 
informan tinggal bersama mami, budhe, simbah, dan kakak sepupunya. 
Informan memiliki kedekatan dengan maminya, ia selalu menceritakan 
aktivitasnya di sekolah pada maminya. Baginya ia harus bisa 
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memberikan yang terbaik buat maminya, karna hanya mami satu-satunya 
orang yang dia punya. 
Informan merasa mengalami bullying dimasa-masa awal masuk 
sekolah. Bullying yang informan alami adalah bullying verbal dan fisik. 
Bagi informan bullying merupakan perilaku yang tidak baik, serta 
memiliki tujuan yang tidak baik dan cara melakukannya dengan tidak 
baik juga. Contohnya seperti menjelek-jelekan secara keterlaluan serta 
menggunakan fisik. Informan pernah ditarik rambutnya, ditinggalkan 
saat berjalan, dibicarakan dari belakang, difitnah, disindir dan saat kerja 
kelompok sarannya tidak didengarkan. Namun sebenarnya informan 
merasa bingung kenapa temannya melakukan itu padanya. 
Informan pernah merasa minder dan merasa diremehkan dalam hal 
akademis. Saat itu informan merasa temannya menganggap kemampuan 
yang ia miliki di bawah temannya. Informan juga pernah merasa ragu 
dengan kemampuannya tapi ia berusaha untuk terus belajar. Selain itu 
informan merasa tidak berharga disaat ia memiliki banyak masalah. 
Informan juga pernah berpikir apakah ia bisa sesukses temannya. 
Informan pernah melihat teman di sekolahnya dibully, hal ini 
membuatnya merasa bahwa ia belum begitu parah seperti temannya. 
b. Informan 2 (Sakura) 
Sejak kecil orang tua informan telah bercerai sehingga ia dititipkan 
pada satu keluarga karena mamanya harus bekerja. Informan cenderung 
lebih dekat dengan keluarga yang mengasuhnya daripada keluarga 
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kandungnya. Setelah mamanya menikah lagi ia tinggal bersama mama, 
papa, adik, kakek, dan omnya. Informan tidak pernah berbagi cerita 
dengan orang tuanya karna baginya masalahnya adalah permasalahan 
untuk dirinya sendiri. Informan cenderung tidak suka ketika berada di 
luar rumah. Ia lebih senang membaca buku di kamarnya ketika sedang 
suntuk. Selain itu, informan juga merasa sulit mencintai dirinya. 
Karena informan pernah mengalami bullying, baginya bullying 
merupakan suatu tindakan yang menyudutkan yang dilakukan oleh satu 
atau beberapa orang yang membuatnya stress dan hampir depresi. 
Informan mengalami bullying ketika kelas 1 semester akhir dan kelas 2 
SMA. Waktu itu informan mendapat cap jelek, hal ini membuat teman-
temannya tidak menyukai dirinya. Namun ia tidak menghiraukannya 
karna baginya sekolah hanyalah tempat untuk belajar. Saat di kelas 
informan tidak memiliki teman duduk. Ia juga pernah mendengar 
temannya bebisik tentang dirinya. Informan juga pernah menangis di 
kelas dan ingin pindah kelas. Ia pernah berusaha mendekati temannya 
namun temannya menolak dirinya. Hal ini membuatnya bingung apa 
sebenarnya kesalahan yang ia lakukan. Informan pernah melakukan 
cutting karna merasa stress, hal ini ia lakukan karena ia merasa bingung 
harus meluapkan pikiran dan perasaannya kepada siapa. Bentuk bullying 
yang informan alami adalah bullying verbal, misalnya dicap jelek, 
banyak yang membicarakan dirinya dibelakang dan banyak yang tidak 
bisa menerima sifatnya. 
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Informan sering merasa tidak berharga ketika berada di rumah 
maupun di kelompoknya, baginya ia merasa hanya menumpang di 
kehidupan keluargannya dan hanya mengganggu mereka.  
c. Informan 3 (Aster) 
Informan tidak tinggal dengan orang tuanya karena ia memutuskan 
untuk merantau dan bersekolah di Jogja. Informan memiliki kedekatan 
dengan ibunya, walaupun ia tinggal jauh dari ibunya ia selalu 
menghubungi ibunya ketika ada masalah. Di kos tempat informan 
tinggal, ia hanya memiliki satu teman dekat. Informan cenderung tidak 
mengenal anak kos yang lain. Informan memiliki logat bicara yang 
dianggap tinggi oleh teman-temannya, menurutnya hal ini membuat 
temannya tidak menyukainya. 
Bullying yang dialami informan lebih kepada bullying verbal 
misalnya mendapat komentar negatif, difitnah, ditertawakan, diberi 
informasi yang salah agar ia merasa malu. Hal ini membuat informan 
merasa tertekan, jengkel, sedih, serta tidak dianggap.  
Informan merasa diremehkan oleh teman-temannya, padahal ia 
merasa memiliki potensi. Hal ini membuat informan merasa sangat 
sedih. Informan merasa belum pernah berada ditahap dirinya tidak 
berharga, karena ia merasa temannya juga mengalami hal tersebut dan 





C. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka diperoleh hasil dari 
masing-masing informan. Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis dengan 
melakukan proses membaca dan membaca kembali serta memberikan catatan-
catatan deskriptif maupun konseptual. Kemudian peneliti membuat tema yang 
menginterpretasikan masing-masing transkrip yang saling berkaitan. Setelah itu 
peneliti mengelompokannya ke dalam cluster-cluster yang temanya memiliki 
hubungan yang sama. Dari pengelompokan tersebut peneliti mendapat tema yang 
lebih besar. Kemudian peneliti memaparkan secara naratif dari masing-masing 
tema yang muncul. Berikut penjabaran tema dari setiap informan:  
1. Informan 1 
Informan memiliki enam tema dalam konteks bullying, keenam tema 
tersebut menggambarkan dinamika informan ketika bersekolah di sekolah 
homogen. Berikut penjelasannya: 
No. Tema Emergen Dahlia 
1. Menjaga relasi yang baik dengan lingkungan sosial 
2. Pengalaman bullying yang dialami yang berpengaruh dalam 
relasi social 
3. Pandangan terhadap dirinya yang kurang berarti 
4. Saran yang hanya didengar namun tidak ditanggapi 
5. Berusaha mencari tahu kekurangan agar dapat memperbaiki 
diri 






a. Menjaga relasi yang baik dengan lingkungan sosial 
Tema pertama yang muncul adalah menjaga relasi yang baik dengan 
lingkungan sosial. Dahlia selalu berusaha menjaga relasi yang baik dengan 
keluarga ataupun orang lain disekitarnya. Ketika temannya membutuhkan 
bantuannya, Dahlia selalu berusaha membantu temannya itu. Hal itu ia 
lakukan agar dirinya dan temannya menjadi dekat dan saling mengerti satu 
sama lain.  
Selain itu, Dahlia juga berusaha menjalin relasi yang baik dengan 
anggota keluarganya di rumah, misalnya dengan membantu nenek dan nenek 
buyutnya yang sudah tua. Hal ini membuat dirinya memiliki kedekatan 
dengan anggota keluarga yang lain.   
1) Relasi yang hangat dengan anggota keluarga 
 Sejak kecil Dahlia tinggal bersama ibu, budhe, nenek, dan kakak 
sepupunya, sebab ayahnya telah meninggal sejak ia duduk di bangku 
Sekolah Dasar. Dahlia memiliki kedekatan dengan anggota keluarganya, 
terlebih lagi dengan orang tuanya. Dahlia memiliki relasi yang hangat 
dengan orang tuanya oleh sebab itu ia merasa sangat kehilangan sosok 
ayah ketika ayahnya meninggal. Dahlia merasa banyak yang berubah 
ketika ayahnya meninggal dunia, terlebih ia merasa ibunya juga berubah 
semejak ayahnya meninggal. Akan tetapi hal ini tidak membuat hubungan 
Dahlia dan ibunya renggang.  
“Kalo sama keluarga sih ya deket sih ya, karna emang kalo aku dari 
kecil tinggalnya sama nenek sama budhe gitu. Sama kakak juga.” 




“Mamiku setelah papiku meninggal tu bener-bener beda banget. Dulu 
waktu papiku meninggal kan aku kelas 3 SD bener-bener setelah kelas 
3 SD tu nilaiku jelek semua, terus sering sedih sering nangis, aku juga 
pemarah gitu. Terus kayak semua kayak jadi beda gitu.” (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 320-324) 
 
 Dahlia selalu menceritakan kejadian-kejadian yang ia alami pada 
ibunya, misalnya perilaku bullying yang ia alami. Ibunya sering 
memberikan nesehat-nasehat pada dirinya. Selain itu, Dahlia juga sering 
berbagi cerita ataupun pergi dengan kakak sepupunya, sebab kakaknya 
juga dulu juga bersekolah di teman yang sama dengan dirinya. 
“Kalo aku sih selalu cerita gitu lho kak, kayak di sekolah tu ngapain 
ada apa gitu kayak pulang sekolah cerita gitu sih.” (Dahlia, transkrip 
1.1, baris 217-218) 
 
“Aku lebih deket sama yang nomer 2 karna dulu kan juga di stc juga 
sering cerita-cerita gimana, waktu sebelum dia ke Jakarta kita juga 
sering main gitu ke mall atau kemana gitu, lebih deket.” (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 485-488) 
 
2) Relasi dengan teman yang seperti pada umumnya 
Dahlia merasa kualitas perteman yang ia miliki sama seperti 
pertemanan pada umumnya, seperti berbagai cerita dengan temannya 
ataupun pergi bersama. Saat di kelas dirinya duduk bersama dengan teman-
temannya seperti yang lain. Dahlia merupakan sosok yang peduli dengan 
orang lain dan segalannya dipikirkan. 
“Ya kalo sama sahabat kayak sahabat gitu aja sih. Kalo ada apa juga 
cerita, terus pergi-pergi kemana.”  (Dahlia, transkrip 1.1, baris 48-49) 
 
“Ya kayak aku tu peduli banget sama orang, misalnya kayak ada 
temenku yang kayak dia tu bener-bener enggak ngertiin temennya gitu. 
Sedangkan kayak aku tu bener-bener apa apa tu tak pikirin gitu.” 




Namun, di sisi lain Dahlia memiliki relasi sosial yang tidak sesuai 
dengan pandangannya. Dahlia merupakan sosok yang sangat suka 
bercanda, akan tetapi ia merasa teman-temannya tidak bisa menerima 
caranya dalam bercanda. Hal ini membuat Dahlia merasa bercandanya 
tidak bermutu dan berbeda dengan teman-temannya. 
“Menurutku sih kayak, eee aku tu suka banget bercanda, cuma kalo di 
sekolah tu bercandaku tu kayak gak mutu tu lho kak, terus kadang 
temen-temen yang gak nerima gitu lho. Kayak beda gitu.” (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 53-55) 
Di sisi lain, walaupun ia merasa teman-temannya melakukan bullying 
terhadap dirinya, Dahlia berusaha untuk tidak membalasnya. Dahlia justru 
mencoba mendekati temannya dan mengajak temannya untuk saling 
memahami. 
“Jangan ngelakuin yang mereka lakuin ke mereka lakuin juga gitu lho. 
Jadi aku gak balik ngebully mereka.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 427-
428) 
 
b. Pengalaman bullying yang dialami yang berpengaruh dalam relasi 
sosial 
Pengalaman bullying yang dialami Dahlia berpengaruh dalam relasi 
sosialnya, terutama dalam hal pertemanan dengan teman-temannya. Setelah 
ia mengalami perilaku bullying Dahlia menjadi merasa sedikit malas dengan 
temannya, ia juga memandang buruk teman-temannya. Hubungan dengan 
temannya pun sempat renggang karena perilaku bullying yang ia alami. 
1) Bullying adalah perilaku yang tidak baik 
Dahlia mengakuai bahwa dirinya pernah mengalami bullying, 
menurutnya bullying merupakan perilaku yang dilakukan dengan cara tidak 
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baik dan memiliki tujuan yang juga tidak baik. Seperti misalnya mengejek 
yang berlebihan dan bermain fisik. Perilaku bullying tersebut ia alami 
ketika awal dirinya masuk sekolah, saat itu Dahlia merasa tidak nyaman 
ketika mengalami perilaku tersebut. 
“Bullying tu kayak perilaku yang orang lakuin buat e gak baik 
tujuannya tu mungkin gak baik dan ngelakuinnya tu juga dengan cara 
gak baik juga tu lho.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 67-69) 
 
“Misalnya eee ngejek ngejekin tapi kayak udah keterlaluan banget. 
Terus kayak main fisik gitu.”  (Dahlia, transkrip 1.1, baris 73-73) 
 
2) Perilaku tidak menyenangkan yang dialami 
Banyak hal yang dialami Dahlia ketika menjadi korban bullying, tentu 
saja hal ini tidak menyenangkan bagi dirinya. Dahlia pernah mengalami 
bullying fisik, rambunya pernah ditarik didepan umum. Hal ini membuat 
dirinya merasa tidak nyaman karena dilihat banyak orang. Selain itu, 
Dahlia juga pernah dibicarakan dibelakang, disindir saat kerja kelompok 
dan dijelek-jelekan. 
“Terus sempet juga rambutku ditarik-tarik gitu lho. Rambutku kan 
kayak kriting gitu, terus kayak ditarik gitu. Aku tu kayak sebenere 
gapapa cuma aku gak sukanya itu banyak orang gitu lho. Kayak gak 
enak aja gitu.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 97-100) 
 
“Waktu itu tu mereka kayak ee gimana duduk tu duduk itu mereka 
ngomong, ngomongg dibelakang gitu tapi kedengeran suaranya. Jadi 
aku tau gitu, mereka ngomong emang gak nyebut nama cuma kayak aku 
taulah kayak aku diomongin gitu.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 107-
110) 
 
“Ya itu tadi kan yang ngejek-ngejek itu, terus yang nyindir-nyindir gitu, 






3) Perasaan tidak berdaya membuat tidak bisa melawan 
Dahlia merasa tidak nyaman dengan perlakuan temannya yang 
melakukan bullying dirinya. Akan tetapi perasaan tidak berdaya membuat 
Dahlia tidak bisa melawan temannya, sehingga ia hanya pasrah dengan apa 
yang dilakukan temannya terhadapnya. Padahal ia tahu bahwa teman-
temannya membicarakan dirinya dari belakang. Dahlia mengaku dirinya 
merasa sedih dan marah ketika dibully, namun ia berusaha meyakinkan 
dirinya bahwa teman-temannya akan kembali baik kepadanya. 
“Aku tau mereka ngomongin aku tapi aku kayak biasa aja gitu aku 
biarin aja. Terus lama lama juga nanti mereka tu balik lagi sama aku 
gitu lho.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 111-113) 
 
“Sebenernya kalo aku mikirnya kek bodo amat cuma lama-lama kan 
kepikiran gitukan jadi sedih juga kenapa kok maksutnya aku dah mau 
bantuin mereka tapi mereka kok malah kayak gitu.” (Dahlia, transkrip 
1.1, baris 148-150) 
 
“Kalo misalnya pasti kalau dibully pastikan kita merasa sedih marah 
gitu, tapi aku berusaha kayak mungkin kayak gimana ya, udah lah 
terserah mereka mau ngapain aku yang penting aku baik ke mereka.” 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 416-418) 
 
c. Pandangan terhadap dirinya yang kurang berarti 
Dahlia memandang dirinya kurang berarti di mata teman-temannya. 
Banyak hal yang membuatnya merasa kurang berarti, salah satunya adalah 
ketika ia mencoba masuk ke dalam suatu kelompok iya merasa tidak diterima 
dan hal ini membuatnya merasa tidak nyaman. Selain itu, Dahlia juga merasa 
orang lain meremehkannya dan ketika ia berusaha mengajak berbicara ia 




1) Memiliki tugas dan tanggung jawab 
Dahlia memiliki tugas dan tanggung jawab baik itu di rumah maupun 
di lingkungan sosialnya. Saat di rumah, Dahlia memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk membantu anggota keluarganya sebab saudara 
sepupunya sudah bekerja dan berada di luar kota. Hal ini membuat Dahlia 
bertanggung jawab membantu keluarganya ketika ada sesuatu terjadi. 
Sebab di rumahnya hanya ada ibu, budhe, nenek, dan buyutnya yang sudah 
sangat tua. 
“Kakakku 2 ga disini udah di Jakarta, yang satu tu nggak tinggal 
bareng satunyakan di seminari jadinya kan kayak dirumah cuma ada 
aku. Jadikan setiap ada apa-apa atau gimana otomatis kek aku tu lho, 
utiku juga udah tua, neneku kan ada nenekku eh sama kek ibunya ibuku, 
nenek buyutku kan udah tua banget gitu kan jadi kayak aku juga harus 
yang kayak bantuin mereka gitu. (berkaca-kaca).” (Dahlia, transkrip 
1.1, baris 239-244) 
 
Di lingkungan sosialnya Dahlia aktif dalam OMK, akan tetapi 
sekarang ini ia tidak memiliki tanggung jawab apapun dalam OMK karena 
ia baru pindah rumah, sehingga ia hanya menjadi anggota. Namun Dahlia 
tetap berusaha untuk bergambung didalamnya, misalnya dengan cara ikut 
koor ataupun kegiatan lain yang diadakan di lingkungan barunya. 
“Misalnya kayak ya di OMK gitu. Kalo di OMK aku baru ikut karna 
kan baru pindah rumah ke gunung sempu kan kak, jadi sebelumnya aku 
di pringwulung sini gejayan kan jadinya di OMK gitu masih baru ikut 
baru gabung gitu sih jadi cuma masih anggota-anggota aja cuma ikut 
koor atau ada kegiatan apa aku ikut gitu aja sih.” (Dahlia, transkrip 
1.1, baris 254-258)  
 
2) Tidak mendapat tanggapan yang baik dari orang lain 
Dahlia mengaku pernah merasa orang lain tidak memberikan respon 
yang baik akan kehadirannya. Ketika didalam grup chating teman-
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temannya tidak merespon dirinya saat berbicara. Hal ini membuat Dahlia 
menjadi overthinking dan berpikir mengapa teman-temannya tidak 
merespon dirinya. Selain itu, Dahlia pernah merasa teman-temannya tidak 
memberikan tanggapan ketika ia berbicara atau mengemukakan pendapat 
“Iya tapi kalo lewat chat gitu kek biasa gak sih kak, kalo di grup itu 
satu ngomong kayak gak ada yang nanggepin gitu lho.” (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 267-268) 
 
“Yaudah aku kek mikir aja apa jangan-jangan mereka masih marah 
sama aku atau mereka gak suka sama aku.” (Dahlia, transkrip 1.1, 
baris 207-209) 
 
3) Perasaan bingung karena diremehkan 
Saat Dahlia merasa dirinya diremehkan tentu saja muncul perasaan-
perasaan negatif dalam dirinya. Dahlia seringkali merasa bingung ketika 
tidak diberi kesempatan saat melakukan kerja kelompok. Hal ini 
membuatnya merasa memiliki kemampuan yang rendah dibanding dengan 
teman-temannya. Selain itu, saat Dahlia mencoba mengemukakan pendapat 
dalam kelompok ia merasa tidak didengar dan pendapatnya tidak dianggap. 
Hal ini juga membuat Dahlia juga merasa apa kurangnya dia sehingga 
teman-temannya meremehkan dirinya. 
“Misalnya di kelompok nih misalnya apa ya praktikum tu ya. Jadikan 
kalo praktikum kita kan praktek gitu ya kak, kadang aku gak dikasih 
kesempatan buat nyobain gitu sih.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 290-
292) 
 
“Ya aku ngerasa kayak aku tu kurangnya apa sampe mereka nggak 
ndengerin aku gitu lho, terus aku juga mereka anggep apa gitu.” 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 308-309) 
 
“Terus kayak aku ngerasa mungkin aku tu kayak nggak sejalan pikiran 
sama mereka, atau  aku nggak kayak. Aku kayak dianggep dibawahnya 
mereka gitu lho.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 311-313) 
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4) Perasaan tidak berharga yang muncul 
Dahlia pernah merasa dirinya tidak berharga, perasaan-perasaan tidak 
berharga itu muncul ketika ia sedang memiliki banyak masalah. Misalnya 
ketika ia mendapatkan nilai yang jelek di sekolah, Dahlia merasa dirinya 
tidak bisa memberikan yang terbaik untuk ibunya, karena ia merasa satu-
satunya yang ia punya saat ini adalah ibunya.  
“Maksutnya kayak mungkin kalo lagi banyak masalah aja sih aku 
merasa kayak jadi paling gak berharga gitu. (terhisak).” (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 330-331) 
 
“Pernah sih, waktu (nangis) sebenernya tu... (terhisak) misalnya kayak 
waktu nilaiku jelek aku ngerasa gak bisa ngasi yang terbaik buat 
mamiku sedangkan aku cuma punya dia gitukan.” (Dahlia, transkrip 
1.1, baris 318-320) 
 
Selain itu, ketika ia memiliki masalah di sekolah perasaan-perasaan 
tidak berharga juga muncul. Ia mempertanyakan siapa dirinya, dan merasa 
tidak ada apa-apanya dibanding teman-temannya yang bisa sukses. 
“Terus kayak aku ngerasa kayak misalnya kayak aku ada masalah di 
sekolah atau kayak nilaiku jelek atau kayak ada apa gitu aku tu kayak 
ngerasa aku tu siapa sih gitu, aku tu kayak nggak tau harus gimana 
sekarang kayak aku nganggep diriku kayak nggak ada apa apanya 
dibanding temen-temenku dibanding orang lain yang bisa sukses kayak 
gitu lho.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 324-329) 
 
d. Saran yang hanya didengar namun tidak ditanggapi 
Dahlia kerap kali berusaha menunjukkan eksistensinya dengan 
memberikan saran-saran pada kelompoknya. Walaupun ia tahu bahwa 
sarannya tersebut hanya didengar namun tidak ditanggapi secara serius. Ia 
merasa ketika dirinya menyampaikan saran teman-temannya tidak 
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memberikan respon yang baik, misalnya dengan hanya mengiyakan namun 
tidak dilakukan. Hal ini membut Dahlia merasa sarannya tidak didengar. 
“Cuma mereka kayak mereka nangepin sih kek ya tapi kek 
nanggepinnya tu kek nggak iklas gitu lho, kayak gitu sih. Jadi kek 
sebenernya aku didenger gak sih.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 303-
305) 
 
“Kayak jelek misalnya kayak iya-iya aja tapi mereka sebenernya kayak 
enggak setuju gitu lho. Kayak gitu jadi kayak cuma iya dianggep iya aja 
tapi nggak dilakuin enggak ditanggepin dengan serius gitu lho.” 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 346-349) 
 
e. Berusaha mencari tahu kekurangan agar dapat memperbaiki diri 
Dahlia merupakan sosok yang mau berusaha untuk memperbaiki diri, hal 
ini ia lakukan dengan cara mencari tahu kekurangan yang ia miliki. Dahlia 
menyadari bahwa kemampuan yang ia miliki masih dibawah teman-
temannya, oleh sebab itu Dahlia berusaha mengembangkan kemampuannya 
dengan mengikuti kegiatan positif seperti ekstrakurikuler dan paduan suara. 
Dahlia berharap dengan mengikuti kegiatan positif tersebut kemampuannya 
dapat menjadi lebih baik. 
1) Mengembangkan potensi yang dimiliki dengan kegiatan positif 
Dahlia sangat menyadari potensi yang ia miliki, oleh sebab itu dirinya 
mengembangkan potensi yang ia miliki dengan mengikuti kegiatan positif. 
Dahlia merasa dirinya senang ketika menulis, maka ia memilih untuk 
bergabung dalam ekstrakurikuler jurnalistik yang kebetulan ada di 
sekolahnya. Dahlia merasa setelah bergabung didalam ekstrakurikuler 
tersebut dirinya dapat mengembangkan potensi yang ia miliki.  
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“Aku sih suka nulis dan aku juga ikut ekskul jurnalistik kan jadi kayak 
lebih tersalurkan gitu aja bakatnya.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 359-
360) 
 
Di sisi lain, Dahlia merasa dirinya suka bernyanyi, oleh sebab itu ia 
ikut didalam kelompok paduan suara di gerejanya. Dahulu Dahlia sering 
mengikuti lomba paduan suara, namun setelah pindah rumah Dahlia jarang 
mengikuti lomba lagi sebab kelompok paduan suara di lingkungan barunya 
cenderung belum berkembang.   
“Kalo aku aku juga lumayan suka nyanyi sih. Nah itu aku dari gereja 
sih sering ikut lomba, itukan gereja yang dulu kan kalo gereja yang 
sekarang kurang aktif dikoornya karna kurang ada gitu kayak cuma 
stasi gitu kak, bukan kayak paroki gitukan jadi kalo sekarang ini kalo 
koor enggak kalo misalnya dulu waktu masih tinggal di pringwulung 
aku sering banget buat tugas tugas koor ikut lomba gitu.” (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 365-370) 
 
2) Berlatih dan mencari tahu kekurangan yang dimiliki 
Dahlia tentu pernah merasa ragu dengan kemampuan yang ia miliki, ia 
menyadari bahwa dirinya memiliki kemampuan yang kurang dari 
temannya. Misalnya dalam hal menulis, Dahlia kadang merasa tulisan 
temannya lebih bagus dari tulisan dirinya. Ia merasa ragu apakah 
tulisannya sudah benar atau belum, selain itu Dahlia merasa bingung apa 
yang kurang dari tulisannya.  
“He.em misalnya kayak dijurnalistik ya kan misalnya ee aku punya 
kemampuan nulis berarti kan aku harusnya bisa kayak nulis dengan 
baik atau kayak gimana gitukan, cuma kadang aku ngerasa e yang aku 
tulis ini kok jauh lebih maksutnya punya temenku lebih bagus daripada 
punya ku gitu lho. Aku sering ngerasa gitu sih. Jadi kayak sebenernya 
yang aku tulis ni gimana ya udah bener belom ya atau masih kurang 
apa kayak gitu.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 372-378) 
 
Dahlia berusaha mencari tahu kekurangannya agar bisa memperbaiki 
dirinya. Ketika Dahlia merasa sesuatu yang ia lakukan sudah bagus, maka 
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dirinya tidak perlu memperbaiki lagi, akan tetapi sebaliknya ketika ia 
merasa sesuatu yang ia lakukan belum maksimal maka dirinya akan lebih 
berusaha lagi agar lebih maksimal. 
“Aku sih berusaha kayak cari tau lagi sih sebenernya kau kurang apa 
kalo misalnya aku ngerasa ini udah bagus ya oke ini udah bagus 
berarti ini udah bagus udah kayak gini aja gitu lho maksutnya.” 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 381-383) 
 
Selain itu, Dahlia ingin mengembangkan kemampuan yang ia miliki 
menjadi lebih baik lagi, sehingga ia mengikuti kegiatan yang dapat 
menunjang kemampuan yang ia miliki, misalnya dengan cara belajar lebih 
tekun lagi dalam menyanyi karena Dahlia menyadari suaranya tidak lebih 
bagus dari temannya. Dahlia juga mengembangkannya kemampuan 
menulisnya dengan cara membaca tulisan orang lain dan mencari lebih 
banyak referensi agar kemampuannya lebih terasah.  
“Oooo mungkin kayak latihan lagi kalo misalnya di koor nih kita kan 
harus banyak latihan kan kak kalo misalnya bisa nyanyi, mungkin 
suaraku gak bagus gak lebih bagus dari temenku. Jadi kayak aku lebih 
belajar aja belajar lebih belajar nyanyi. Terus kalo nulis juga coba-
coba aja baca tulisan orang lain, tu kayak gimana. Jadi kayak lebih 
nyari tau lagi sih sebenere e kayak gimana buat potensi yang aku punya 
tu lebih baik lagi gitu lho. Jadi cari referensi lagi si kalo aku.” (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 386-392)  
 
f. Berusaha mengendalikan diri untuk menahan diri 
Dahlia berusaha mengendalikan diri agar tidak terbawa ke emosi negatif. 
Hal ini dapat ia lakukan juga karena campur tangan ibunya yang selalu 
memberikan nasehat positif agar dirinya tetap terus kuat menjalani. Ibunya 
juga menanamkan pada dirinya bahwa temannya pasti akan berubah dengan 
berjalannya waktu. Selain itu, prinsip yang ia miliki juga dapat membuat 
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dirinya menjadi lebih kuat menjalani karena baginya ia berusaha selalu baik 
pada temannya dan terserah temannya mau melakukan apa padanya.   
1) Menjaga relasi yang baik dengan lingkungan sosial 
Mengalami perilaku bullying bukanlah hal yang mudah bagi Dahlia. 
Dahlia merasa sedih dan marah ketika teman-temannya melakukan 
bullying terhadapnya. Akan tetapi Dahlia selalu berusaha mengendalikan 
diri agar dapat menahan emosi negatif muncul dalam dirinya. Dahlia 
mencoba tidak ambil pusing ketika temannya melakukan bullying, Dahlia 
berusaha tetap berbuat baik kepada teman-temannya walaupun temannya 
belum tentu baik kepada dirinya. Selain itu, ketika ada selisih paham 
dengan temannya Dahlia berusaha memaklumi perbedaan yang ada dan 
mendekati temannya kemudian mengajaknya untuk saling memahami. 
Sebab pada dasarnya Dahlia ingin menjaga relasi yang baik dengan 
lingkungan sosialnya. 
“Jadi aku lebih mikirnya kek nggak ambil pusing, bukan kek mikirnya 
kalo mereka ngelakuin itu mungkin mereka bakalan dapetin itu 
sedangkan aku kayak selama aku gak ngelakuin itu ke mereka selama 
masih baik sama mereka ya aku merasa kek masih aman gitu lho.” 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 420-424) 
 
“Maksutnya lebih sama mereka lebih dideketin lagi gitu lho biar kita 
sama sama ngerti gimana sih kita sebenernya orangnya kayak 
gimana.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 185-187) 
 
2) Evaluasi terhadap peristiwa yang dialami 
Ketika Dahlia mengalami suatu peristiwa dalam hidupnya ia memilih 
untuk berbagi cerita pada orang lain misalnya ke ibunya atau ke temannya, 
selain itu ia juga berusaha mengintrospeksi diri apa kurangnya dirinya dan 
72 
 
mengapa terjadi padanya. Dahlia juga berusaha menjalaninya dan tidak 
ambil pusing akan kejadian tersebut.  
“Misalnya aku ada masalah di sekolah aku cerita gitu ke mamiku, kalo 
nggak aku cerita ke temenku gitu cari solusi yg terbaik apa gitu sih, 
lebih cerita ke orang kalo nggak mungkin aku mikir sih kek intropeksi 
kayak kira-kira ini masalahnya gimana sih cara nyelesaiinnya gitu. 
Tapi lebih ke minta pendapat sih gimana cara buat nyelesaiin masalah 
ini gitu.” (Dahlia, transkrip 1.1, baris 432-436)  
 
2. Informan 2 
Informan memiliki lima tema dalam konteks bullying, kelima tema 
tersebut menggambarkan dinamika informan ketika bersekolah di sekolah 
homogen. Berikut penjelasannya: 
No. Tema Emergen Sakura 
1. Relasi yang kurang berarti dengan lingkungan sosial 
2. Banyak yang tidak menyukai dirinya membuatnya merasa tidak 
dianggap 
3. Perasaan tidak berarti ketika bersama orang-orang terdekat 
4. Aktivitas dan cita-cita yang dimiliki 
5. Berusaha mengabaikan setiap masalah yang dimiliki 
 
a. Relasi yang kurang berarti dengan lingkungan sosial 
Banyak hal yang membuat Sakura merasa memiliki relasi yang kurang 
berarti dengan orang-orang disekitarnya. Salah satunya latar belakang dirinya 
dan juga sifat sifat yang ia miliki. Akibatnya Sakura lebih memilih untuk 
memendam semuanya sendiri ketimbang berbagi cerita dengan orang lain.  
1) Relasi yang kurang harmonis dengan orang terdekat 
Sakura memiliki relasi yang kurang harmonis dengan anggota 
keluarganya. Semenjak ibunya memutuskan untuk menikah lagi, Sakura 
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ikut tinggal bersama keluarga ayah tirinya. Di rumah itu relasi Sakura 
dengan orang sekitarnya sebatas relasi biasa yang kurang berarti baginya. 
“Sebenernya  baik-baik aja, cuma aku tipikalnya tu kayak kalo ada 
masalah tu aku kayak nggak langsung cerita gitu, kayak misalnya aku 
mau kemana ya izin. Cuma kalok misalnya aku baru suka sama siapa 
atau baru ngerasain gimana aku gak cerita jadi kek yaudah itu buat 
aku sendiri.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 22-26)  
 
Saat ini Sakura tinggal bersama ibu, ayah tirinya, adik tirinya, kakek, 
dan omnya. Ibunya tidak pernah menanyakan keadaan dirinya, namun 
sering kali langsung memarahinya ketika ia berperilaku yang tidak sesuai 
di mata ibunya. Sedangkan Sakura merasa ayah tirinya tidak menyayangi 
dirinya dan lebih menyayangi adiknya. Hal ini merupakan salah satu hal 
yang membuat Sakura tidak pernah menceritakan permasalahan dalam 
hidupnya pada orangtuanya. 
“Nggak pernah sih kalo misalnya kek kenapa gitu, tapi malah jatuhnya 
kayak dimarahin gitu.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 280-281) 
 
“Soalnya aku memang orangnya ngga tau lebih kebuka aja sama bukan 
circle keluarga.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 482-483) 
 
“Yang karna bapak ku itu bukan bapak kandungku aku pernah mikir 
eee kayak apa-apa tu adik apa-apa adik sering kan kayak gitu.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 382-383)  
 
Relasi Sakura dengan kakek dan omnya biasa saja karena mereka 
jarang mengobrol bahkan jarang bertemu. Relasi dengan adiknya juga 
cenderung biasa saja, karna rentang usia yang jauh membuat Sakura 
merasa adiknya hanya mainan saja. Selain itu, adiknya pernah merasa takut 
dengannya karena sifat yang ia miliki. 
“Biasa aja sih soalnya jarang ngomong juga karena om tu kerja” 




“Baik baik aja sih, cuma kadang kayak bantuin kalo simbah ngapain” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 45) 
 
“Adik masih kecil jadi cuma buat mainan doang gitu.” (Sakura, 
transkrip 1.2, baris 33) 
 
“Terus jarang ngomong sama adekku dan sampe adekku sampe kek 
takut gitu lho sama aku.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 256-257) 
 
2) Relasi yang hangat dengan keluarga yang mengasuhnya 
Orang tuanya bercerai sejak Sakura masih dalam kandungan, sehingga 
ibunya menitipkan Sakura pada satu keluarga dengan alasan supaya tidak 
repot karena ibunya harus bekerja. Sakura bertemu dengan ibunya hanya 
dua kali dalam seminggu yaitu hari sabtu dan minggu. 
“Jadi aku dititipin dari 4 bulan gitu ke keluarga itu, jadi tiap bulan 
mereka digaji buat ngasuh aku terus nanti aku dikasih uang jajan gitu 
sih.”  (Sakura, transkrip 1.2, baris 503-505) 
 
“Di Jogja cuma kan kerja di bank jadi kayak sibuk banget kan jadi 
mending dititipin aja daripada repot.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 
527-528)  
 
“Ho o tapi kayak ketemunya seminggu sekali kayak sabtu minggu gitu-
gitu ketemunya.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 507-508)  
 
Sakura cenderung lebih dekat dengan keluarga yang mengsuhnya 
sebab sejak kecil ia sudah tinggal bersama. Sakura juga masih sering 
datang ke rumah keluarganya tersebut hanya sekedar untuk bercerita dan 
meminta saran. Sakura mengaku juga dekat dengan kakaknya di tempat ia 
dititipkan dulu. 
“Ho o soalnya dulu aku bukan diasuh sama mama. Sama kayak 
dititipin gitu sama ada satu keluaraga gitu. Nah aku malah deketnya 
sama satu keluarga itu. Soalnyakan kadang kalo misalnya dari kecil 
walaupun sampe SD itu habis itu kepisah kan tetep aja lebih deket lebih 




“Kalo misalnya dari sekolah aku selo nanti aku gojek ke rumah ke 
rumah sana yang dulu ngasuh aku gitu.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 
497-498) 
 
3) Relasi yang kurang berkualitas dengan teman 
Sakura tidak suka berada di luar rumah sehingga tidak dekat dengan 
tetangga-tetangganya. Relasi dengan teman sekelasnya juga biasa saja 
baginya sebab ia jarang mengobrol dengan teman-temannya. Selain itu, 
sejak dulu Sakura tidak memiliki teman dekat karena ia tidak suka 
berkelompok. Hal ini membuat dirinya merasa bingung harus berkeluh 
kesah kepada siapa. 
“Enggak ada sih... soalnya enggak kayak, enggak enggak suka aja di 
luar kayak di lingkungan rumah, tetangga gitu kan juga nggak deket 
kan.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 18-19) 
 
“Soalnya aku juga nggak ngom... nggak e jarang ngomong gitu lho 
sama mereka.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 107-108) 
 
“Tapi sebelumnya tu aku bingung, aku mau ngeluapin ke siapa. 
Soalnya kan jarang kayak ada temen yang deket sama aku tu lho. 
Memang aku tipikelnya ga ada geng-gengan tu lho.” (Sakura, transkrip 
1.2, baris 412-415)    
 
4) Sulit mengendalikan diri berdampak pada relasi sosial 
Sakura tergolong memiliki sifat tidak peduli pada omongan orang lain, 
tidak memikirkan perasaan orang lain, serta tidak bisa meredam rasa marah 
dan perasaan negatif dalam dirinya. Sakura kerap kali sulit mengendalikan 
dirinya sehingga hal ini berdampak pada relasi sosialnya. Ia menyadari 
bahwa dirinya sulit mengendalikan emosi, hal ini yang membuatnya 
merasa teman-temannya menjauhinya. Selain itu, yang semakin 
membuatnya sadar adalah ketika kelompoknya membuat forum, ia tidak 
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menyangka ternyata banyak yang mengungkapkan rasa tidak suka pada 
dirinya karena sifat pemarah yang ia miliki. 
“Akuu... dulu aku tu kayak susah ngendaliin emosiku gitu. Jadi kayak 
dijauhi temen-temen karna aku suka emosian gitu.” (Sakura, transkrip 
1.2, baris 62-63) 
 
“Aku gak ngerti sih soalnya memang aku tipikalnya bodoamat.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 187) 
 
“Ho o kayak hmm ngelakuin cutting ngelakuin kayak aku tu dulu 
orangnya tu kalo ngomong tu yang ada disini tu langsung tak keluarin 
gitu. Kek yang ada dipikiran ku tu tak keluarin aja biar aku plong” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 471-473) 
 
b. Banyak yang tidak menyukai dirinya membuatnya merasa tidak 
dianggap 
Sakura menyadari bahwa banyak yang tidak menyukainya, pandangan 
negatif lingkungan sosialnya terhadap dirinya membuatnya dibully oleh 
teman-temannya. Akan tetapi, sesungguhnya Sakura juga merasa bingung 
mengapa teman-temannya tidak menyukainya. Pengalaman buruk yang ia 
alami tersebut membuat Sakura merasa stress dan hampir depresi. Perasaan 
negatif yang terpendam itu membuatnya memutuskan untuk melakukan 
cutting. 
1) Bullying membuat informan merasa stress dan hampir depresi 
Sakura pernah mengalami bullying, hal ini membuatnya memandang 
bullying sebagai tindakan yang dilakukan satu orang atau lebih yang 
membuat seseorang merasa tersudutkan, stress dan hampir depresi. Sakura 
mengalami perilaku bullying  sejak kelas 1 dan 2 SMA. Sakura cenderung 
mengalami bullying verbal. Sakura pernah mendengar temannya berbisik 
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agar tidak berteman dengan dirinya. Tentu saja pengalaman tidak 
menyenangkan tersebut berdampak besar bagi dirinya.  
“Bullying tu karna aku pernah ngalami, tu kayak... kayak ada beberapa 
orang atau mungkin satu orang gitu nyudutin aku sendiri. Terus kayak 
bikin aku stress sampe aku dulu pernah kek hampir depresi gitu.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 67-69)  
 
“SMA kelas 2 kelas 1 juga pernah tapi kelas 1 akhir gitu, semester 
akhir.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 71-72)  
 
“Yang verbal sih. Verbal sih soalnya ya kayak dicap jelek, terus kayak 
diomongin dari belakang kek banyak banget yang ngomongin aku dari 
belakang.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 155-157) 
 
“Terus kayak aku pernah kayak denger dibisik-bisikin, “eh jangan 
sama itu, itu jelek orangnya” kayak gitu.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 
94-96) 
 
“Enggak lama sih soalnya habis itu tu karna itu dampaknya gede kan 
buat aku.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 131-132) 
 
2) Pandangan negatif orang lain terhadap dirinya 
Pandangan negatif orang lain terhadap Sakura membuat dirinya 
dijauhi teman satu kelasnya. Sakura kurang ingat bagaimana kejadiannya, 
namun yang ia ingat awal mula Sakura dibully yaitu karena teman-
temannya marah pada dirinya. Hal ini membuat Sakura  mendapatkan cap 
jelek dari teman-temannya di kelas 1 yang kemudian berlanjut hingga 
Sakura duduk di kelas 2. Teman-teman Sakura memandang dirinya 
memiliki sifat pemarah, hal ini merupakan salah satu penyebab teman-
temannya tidak menyukai dirinya.  
“Kelasnya, orangnya juga terus tu baru masuk tu mungkin dari awal 
aku tu dah dicap jelek gitu lho.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 79-81) 
  
“Kayak pandangan orang lain kek udah jelek gitu lho kak, terus kayak 
apa-apa yang aku, apa-apa yang aku lakuin itu kayak dicap jelek gitu.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 194-195) 
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3) Pengalaman yang tidak menyenangkan berdampak bagi dirinya 
Sakura memiliki pengalaman yang tidak menyenangkan dan 
berdampak besar bagi dirinya. Salah satunya ketika ia mengalami perilaku 
bullying, Sakura merasa teman-temannya tidak ada yang mau duduk 
bersama dengannya di dalam kelas, dari awal masuk hingga lulus Sakura 
hanya duduk sendiri. Hal ini membuat Sakura merasa sedih dan sendirian, 
Sakura sempat menangis di dalam kelas, ia juga sempat berpikir ingin 
pindah kelas. Di kelas Sakura merasa dirinya direndahkan dan 
diintimindasi, hal ini membuat Sakura ingin bekerja sendiri saat 
mengerjakan tugas kelompok. 
“Ho.o. ada yang nyebari kayak gitu. Terus pada kayak enggak enggak 
mau duduk sama aku. jadi bener-bener sebaris, jadi itukan dua baris 
kan sampe belakang harusnya bisa diisi 8 orang, itu aku cuma disitu 
sendiri. Kan habis itu kayak bikin kelompok kan, kayak aku mikir aku 
boleh sendiri gak? Soalnya kan ga nyaman to.” (Sakura, transkrip 1.2, 
baris 98-102)  
 
“Kayak pingin pindah kelas jadinya.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 
115) 
 
“Terus kayak aku beneran beneran pas itu aku kan dijauhi gitu kan. 
Aku beneran nangis disitu.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 117-118) 
 
Dampak dari bullying yang Sakura alami juga terbawa hingga ke 
rumah, sebab Sakura merasa hal ini merupakan beban yang sangat berat 
bagi dirinya. Sakura cenderung memilih melukai dirinya sendiri ketika di 
rumah. Sakura menjadi sosok yang senang mengurung dirinya di kamar 
dan mudah emosi.  Hal ini yang membuat Sakura sering ditegur orang 
tuanya. 
“Terus di rumah kayak jadi beban berat banget kan, jatuhnya kayak 
jatuhnya malah ngelukai diri sendiri gitu lho. Kayak suka cutting dulu 
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sini ku banyak banget cutting disini.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 219-
222) 
 
“Jatuhnya kayak ngurung diri, suka ngurung diri di kamar, jadi habis 
pulang ke rumah kan, biasanya kalo RD kan malem to jam 6 gitu 
pulang ke rumah masuk kamar nutup pintu, udah terus nanti belajar di 
kamar ditutup pintunya kayak gitu.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 253-
256) 
 
“Karna mungkin aku beneran ketutup terus kek aku mo ngomong, aku 
ngomong jadinya jatohnya kebawanya kayak judesnya kek ngomongnya 
kek emosi gitu lho apa-apa marah gitu lho jadinya.” (Sakura, transkrip 
1.2, baris 260-262) 
 
4) Melakukan cutting untuk meluapkan emosi 
Beban berat yang Sakura rasakan membuat dirinya tidak bisa 
memendam emosi negatif dalam dirinya. Sakura memilih meluapkan 
emosinya dengan melakukan cutting di rumah. Hal ini ia lakukan karena ia 
merasa bingung harus meluapkan emosi kepada siapa, sebab sejak dulu 
Sakura tidak memiliki teman dekat. Awal Sakura mengenal cutting adalah 
ketika ia duduk di bangku SMP, karena sebangkunya melakukan cutting 
kemudian dirinya menjadi penasaran dan mencobanya. Hal ini terbawa 
hingga sekarang, Sakura merasa ada kepuasan tersendiri ketika ia 
melakukan cutting. 
“Ho.o terus karna SMP aku beneran stress, kan sebelahku cowok dia tu 
juga cutting kan. Terus kayak “oh mungkin seru” gitu kan. Apasih itu 
kayak penasaran kan.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 138-140) 
  
“Tapi kadang jatuhnya dulu tu kayak tiap stress aku tu cutting kek buat 
cara ngeluapin emosi.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 222-224) 
 
5) Merasa bingung karena banyak yang tidak menyukainya 
Sakura merasa bingung mengapa teman-temannya banyak yang tidak 
menyukainya dan cenderung menjauhi dirinya. Padahal sebenarnya Sakura 
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ingin bergabung dan membantu temannya yang membutuhkan bantuan. 
Sakura sering kali ingin mencoba masuk ke dalam sebuah kelompok, akan 
tetapi teman-temannya langsung membuatnya merasa terintimindasi. Hal 
ini membuat sakura merasa bingung sebenarnya apa salah dirinya terhadap 
teman-temannya. 
“Waktu itu belum terlalu kenal kan, jadi kayak aku nggak ngerti aku 
salahnya apa. Soalnya aku juga nggak ngom... nggak e jarang 
ngomong gitu lho sama mereka. Terus biasa aja sih soalnya aku juga 
nggak ada masalah sih sama mereka–mereka yang ngejauhi aku.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 106-109)  
 
“Terus kalau kek mau nyamperin ke mereka tu kek mereka kek udah 
stering gitu lho kek ngeliatin “kek apasih lu”.” (Sakura, transkrip 1.2, 
baris 128-129) 
 
c. Perasaan tidak berarti ketika bersama orang-orang terdekat 
Sakura sering kali merasa tidak berarti, perasaan ini muncul tidak hanya 
saat ia berada di lingkungan sekolahnya, akan tetapi perasaan ini juga muncul 
ketika ia berada bersama keluarganya. Banyak hal yang membuat dirinya 
merasa tidak berarti ketika berada di lingkungan terdekatnya.  
1) Peran dan tanggung jawab di lingkungan 
Sakura memiliki peran dan tanggung jawab ketika berada di rumah 
maupun di kelompoknya. Sakura menyadari betul akan peran dan tugasnya 
di rumah yaitu bermain dengan adiknya dan membantu orang rumah. 
Selain itu, Sakura memiliki peran dan tanggung jawab sebagai bendahara 
di kelompoknya. Di sisi lain, tugas informan saat ini adalah belajar, serta 
melakukan les untuk mempersiapkan diri mendaftar PTN.  
“Tugas biasanya main sama adik itu pasti soalnya jadi kakak masak 
kamu nggak kayak masak kamu kakaknya nggak mainan sama adekmu 
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sendiri, terus kek bantuin orang rumah, bantuin mama.” (Sakura, 
transkrip 1.2, baris 272-274) 
 
“Aku jadi bendahara hehehe.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 295)  
 
“Jadi abis UN tu kayak langsung belajar les belajar terus kayak ikut 
ujian-ujian gitu buat nyari PTN.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 11-13) 
 
2) Orang lain menolak kehadirannya 
Kejadian di kelas 1 membuat banyak teman Sakura tidak menyukai 
dirinya, hal ini membuat Sakura merasa kehadiraanya tidak dianggap oleh 
teman-temannya. Tidak hanya di RD, Sakura juga merasa tidak dianggap 
ketika di dalam kelas. Ketika Sakura berusaha bergabung dengan 
temannya, temanya seakan menolak kehadirannya. Suatu ketika Sakura 
berusaha mendekati temannya yang sedang mengobrol, akan tetapi ketika 
ia bergabung teman-temannya malah menjadi diam seakan menutupi 
sesuatu. Hal ini membuat Sakura merasa teman-temannya malas ketika ia 
dekati.  
“Misal satu meja gitu aku ikut mereka kayak diem nggak jadi 
ngomongin sesuatu gitu lho. Kek nyembunyiin apa.” (Sakura, transkrip 
1.2, baris 308-310) 
 
“Cuma mereka tu mereka jatuhnya kayak apasih kamu ngapain deketin 
aku.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 214-215) 
 
3) Perasaan tidak berharga yang sering muncul ketika bersama orang 
terdekat 
Perasaan tidak berharga sering muncul dalam dirinya, banyak hal yang 
membuatnya merasa demikian. Ketika berada di lingkungan sosialnya 
Sakura seringkali merasa dirinya diremehkan, hal ini membuatnya merasa 
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tidak nyaman. Selain itu, ia seringkali merasa teman-temannya 
berkelompok dan dia hanya sendirian. Hal ini membuatnya merasa dirinya 
hanya mengganggu teman-temannya, misalnya ketika temannya 
berbincang-bincang, ia merasa teman-temannya tidak dapat bercerita puas 
ketika ada dirinya.  
“Jadi kadang mereka berbanyak aku sendiri tu cuma diem aja.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 332-333) 
 
“Terus kalo sama temen tu nggak diajak ngomong, terus buat apa aku 
sekolah gitu. Terus sering kalo misalnya di RD gitu pas ngomong-
ngomong ngobrol gitu kayak “coba kalo misalnya aku ga ada disini 
mereka juga isa ngobrol puas” gitu.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 350-
354) 
  
Selain itu, ketika di rumah Sakura juga sering merasa tidak berharga. 
Sakura merasa dirinya hanya menumpang di keluarga baru ibunya. Hal ini 
membuat dirinya merasa tidak diharapkan ada di dalam keluarga tersebut. 
Sakura juga merasa ayahnya hanya membanggakan adiknya, hal ini 
membuatnya berpikir bahwa dirinya tidak berguna. Di sisi lain, perasaan 
tidak berharga ini muncul karena ia merasa tidak memiliki darah dari 
ayahnya.   
“Sebenernya bapakku yang sekarang tu bukan bapak kandungku, terus 
aku sering ngerasa berarti aku disini nggak diharepin dong? gitu.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 348-350) 
 
“He em, terus kayak aku gak ada darahnya dari papaku, aku kayak 
ngerasa jadi cuma numpang di keluarga mereka itu sering sih.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 396-397) 
 
Selain itu, Sakura juga sering merasa sulit untuk mencintai dirinya 




“Ho o, sering banget kayak aku tu kayak susah dapet dapet bisa love 
my self gitu tu susah tu lho. Kayak mending mending kek lebih sering 
merhatiin orang lain dari pada diri sendiri.” (Sakura, transkrip 1.2, 
baris 356-358)  
 
4) Sering merasa diabaikan ketika memberikan saran 
Sakura sering kali merasa diabaikan saat memberikan saran, misalnya 
ketika dirinya mencoba memberikan saran dalam kelompoknya, seringkali 
sarannya tidak diterima dan tidak dilakukan. Akan tetapi Sakura tetap 
berusaha mengungkapkan pendapatnya, supaya tidak hanya menumpang 
nama. Di sisi lain, Sakura juga kerap merasa serba salah, hal ini 
membuatnya merasa tidak betah ketika berada di rumah. 
“Kayak cuma diem aja tapi cuma kayak di”iya”in doang tu lho tapi 
kayak nggak diterima. Jadi kadang masukanku gak pernah dilakuin.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 401-402) 
 
“Setidaknya aku masih bisa ngasih ide ke mereka tu lho gak cuma 
numpang nama doan itu sih.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 404-405)  
 
“Kayak apa-apa gak boleh kesini gak boleh kesitu, terus kayak apa-apa 
dimarahin, kaya misalnya aku gak ngapa-ngapa dimarahin. Aku di 
kamar terus dimarahin, kayak serba salah gitu lho.” (Sakura, transkrip 
1.2, baris 556-558) 
 
d. Aktivitas dan cita-cita yang dimiliki 
Selain belajar, di sekolah aktivitas Sakura ialah mengikuti 
ekstrakurikuler chersliders. Awalnya Sakura merasa bingung dalam memilih 
ekstrakurikuler, kemudian ia mencoba ikut seleksi dan ternyata ia diterima. 
Setelah itu, lama-kelamaan informan ternyata menyukai kegiatan tersebut dan 
berfikir bahwa ini merupakan bakat yang ia miliki. Selain itu, Sakura ingin 
sekali menjadi dokter hewan karena ia suka merawat hewan. 
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1) Merasa tidak memiliki bakat membuatnya mencari tahu potensi yang 
dimiliki 
Sakura merasa dirinya tidak memiliki bakat, namun ia menyadari 
bahwa dirinya suka berolahraga dan hanya minta pada pelajaran biologi. 
Ketika di bangku SMP Sakura pernah mengikuti eksrakurikuler basket, 
akan tetapi ia merasa bukan bakatnya. Sakura baru menyadari potensinya 
ketika SMA yaitu saat ia mencoba gabung dalam kelompok chersliders. 
sejak saat itu Sakura mulai mengikuti lomba-lomba. Namun, sejak awal 
Sakura menyadari potensinya yaitu merawat hewan. Oleh sebab itu ia ingin 
menjadi dokter hewan. 
“Nggak tau, nggak ada keknya hehe. Tapi aku suka olah raga sih lebih 
tahan ke olah raga. Kalo akademik aku cuma bisa cuma minat dibiologi 
doang lainnya ngawang.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 413-415) 
 
“Dulu waktu SMP pernah ikut ekskul basket juga kan kek tidak cocok 
untuk diriku.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 419-420)  
 
“Sebenernya aku tu baru tau potensi ku tu di baru di SMA kan di SMP 
ga ada. Jadi aku ikut  RD gitu, aku baru mulai ikut lomba-lomba gitu, 
dah lumayan dapat sektifikat.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 425-427)  
 
“Nah itu baru mungkin aku bakatnya disitu cuman passionku 
sebenernya lebih kayak, kayak apa ya kayak ngurusin hewan sih.” 
(Sakura, transkrip 1.2, baris 431-432)  
 
2) Meminta saran dan dukungan ketika merasa ragu 
Tentu saja dalam menjalani kehidupan seseorang kadang merasa ragu, 
demikian juga dengan Sakura. Ketika Sakura merasa ragu ia cenderung 
meminta saran dan dukungan pada temannya. Selain itu, Sakura seringkali 
juga meminta saran pada orang tua yang mengasuhnya dulu. Hal ini ia 
jadikan sebagai dukungannya dalam mengambil keputusan. 
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“Kayak jatuhnya misalnya aku ragu mau kayak ikut lomba gitu kan, 
jatuhnya kayak aku minta saran aku cerita ke temen deketku terus aku 
tanya.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 445-447) 
 
“Terus nanti minta saran gimana ya aku nyelesaiinnya.” (Sakura, 
transkrip 1.2, baris 491-492) 
  
e. Berusaha mengabaikan setiap masalah yang dimiliki 
Ketika sedang ada masalah, Sakura cenderung bersikap mengabaikan 
masalahnya. Ia berusaha tidak peduli akan persoalan yang ia hadapi, misalnya 
ketika ia tidak memiliki teman di sekolah, Sakura mecoba untuk tidak terlalu 
mengambil pusing karena baginnya tujuannya sekolah adalah belajar. Selain 
itu, ketika di rumah ia merasa penat, Sakura cenderung mengurung diri 
dikamar dan membaca buku. 
“Kayak bodo amat gitu lho, ya udah lah ya kan, aku kan aku di sekolah 
juga belajar doang gitu.” (Sakura, transkrip 1.2, baris 83-85) 
 
“Baca buku, aku dulu suka pinjem novel kan, udah baca itu aja, soalnya 
kalo aku dah baca buku orang rumah gak bakal marah.” (Sakura, 
transkrip 1.2, baris 563-564) 
 
3. Informan 3 
Informan memiliki tujuh tema dalam konteks bullying, ketujuh tema 
tersebut menggambarkan dinamika informan ketika bersekolah di sekolah 








No. Tema Emergen Aster 
1. Relasi yang baik karena adanya proses adaptasi 
2. Perilaku negatif teman sebaya membuat dirinya merasa tidak 
nyaman 
3. Penolakan yang dilakukan lingkungan sosial tidak membuatnya 
merasa diremehkan 
4. Respon negatif yang muncul ketika dirinya memberikan saran 
5. Perjuangan untuk menunjukkan potensi yang dimiliki 
6. Proses mengendalikan diri agar tidak terbawa emosi 
7. Suasana tidak menyenangkan bersekolah di sekolah 
homogen 
 
a. Relasi yang baik karena adanya proses adaptasi 
Relasi yang baik dapat tercipta karena ada suatu proses adaptasi. Setiap 
daerah pasti memiliki kekhasan yang berbeda-beda, misalnya dalam hal 
berperilaku, berbicara, ataupun dalam hal lainnya. Namun perbedaan itu 
dapat diatasi jika seseorang mau beradaptasi dengan sesuatu hal yang baru. 
Hal ini juga yang dilakukan Aster, ia berusaha untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sosial barunya tempat ia bersekolah. 
1) Relasi yang baik dengan keluarga 
Aster memiliki relasi yang cenderung hangat dengan kedua orang 
tuanya. Walaupun ia sekarang tidak tinggal bersama orang tuanya, Aster 
selalu menceritakan kejadian-kejadian yang ia alami pada orang tuanya. 
Aster merasa memiliki kedekatan dengan ayahnya, namun ketika ia 
membutuhkan saran, Aster cenderung mendengarkan saran dari ibunya. 
Sebab Aster merasa kesamaan antara dia dan ayahnya membuatnya kurang 
cocok dengan saran yang ayahnya berikan. Di sisi lain, ibunya mengetahui 
bahwa dirinya mengalami bullying di sekolah. Dukungan dan nasehat dari 
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ibunyalah yang menguatkan dirinya hingga ia bisa bertahan sampai 
sekarang. 
“Cerita, mama yaitu yang tadi mama selalu bilang kek yaudah 
dihadapin kek ini kan pilihanku buat ngerantau.” (Aster, transkrip 1.3, 
baris 445-446) 
 
“Aku gak ya kalo kasarannya aku nggak butuh nggak butuh masukan 
dari papa gitu lho karna emang ya karna mungkin sama jadi kayak 
kurang deket gitu intensnya, jadi apa-apa mama yang selalu lebih 
sabar gitu kalo misalnya hal ini gitu lebih kesitu. Kalo papa tu lebih 
gimana ya, kayak yaudah to biarin aja, gitu. Nggak nggak ngak ada 
solusi. Kalo mama kan yaudah gini gini gini kalo ada masalah.” (Aster, 
transkrip 1.3, baris 461-466) 
 
2) Proses adaptasi dengan lingkungan sosial disekitarnya 
Sejak lulus SMP Aster memutuskan untuk merantau dan bersekolah di 
Yogyakarta. Hal ini membuat Aster tinggal jauh dengan orang tuanya, dan 
tinggal di tempat baru yang menurutnya sangat berbeda dengan tempat 
dimana ia berasal. Awalnya Aster merasa kaget dan aneh saat berada di 
lingkungan barunya. Oleh sebab itu ia merasa perlu beradaptasi dengan 
lingkungan sosial disekitarnya yang baru. Hal inilah yang membuat relasi 
Aster dengan lingkungan barunya semakin lama semakin membaik, Aster 
mulai terbiasa dengan segala perbedaan yang ada. Aster juga memiliki satu 
teman dekat di kosnya. 
“Kalo masalah hubungan tu makin lama makin membaik gitu, biasa 
kan kalo misalnya kita eee di lingkungan yang baru gitu pasti ada itu 
lho kayak kaget-kaget perlu adaptasi apalagi orang-orangnya beda, 
terus kayak ya awal-awal ngerasa aneh sih soalnya beda banget sama 
yang temen-temen yang dari asalku kayak gitu, nah sekarang udah 
mulai terbiasa sih gitu.” (Aster, transkrip 1.3, baris 15-20) 
 
Di sisi lain, sifat Aster yang pemalu dan susah memulai percakapan 
membuatnya sulit untuk memiliki teman. Selain itu, pandangan orang lain 
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terhadap dirinya kurang baik, karena menurut teman-temannya Aster suka 
marah-marah karena cara dan gaya bicara. Oleh sebab itu, Aster sulit 
memiliki teman di kelasnya. 
“Pertama tu emang keliatan malu-malu gitu lho, aku tu orang yang apa 
susah kadang memulai percakapan dengan orang.” (Aster, transkrip 
1.3, baris 45-46) 
 
“Mungkin karna aku biasa ngomong volumenya gedhe atau kayak gitu 
tu dibilang kayak suka marah kayak gitu.” (Aster, transkrip 1.3, baris 
59-60) 
 
b. Perilaku negatif teman sebaya membuat dirinya merasa tidak nyaman 
Aster memandang bullying sebagai perilaku negatif, tentu saja hal ini 
membuat dirinya merasa tidak nyaman. Aster merasa dirinya cenderung 
mengalami bullying verbal. Aster merasa teman-temannya memandang 
negatif dirinya tanpa tahu yang sebenarnya, tentu saja hal ini berdampak bagi 
dirinya.  
1) Bullying merupakan perilaku negatif 
Aster memandang bullying  sebagai perilaku negatif, ia memandang 
bahwa bullying memiliki hubungan dengan sosial. Aster merasa bahwa 
bullying adalah suatu tekanan dari seseorang atau kelompok, sifat tekanan 
tersebut negatif. Selain itu, Aster memandang bahwa seseorang atau 
kelompok yang bercanda namun arahnya negatif sudah termasuk 
melakukan bullying. Aster merasa dibully selama satu tahun sejak ia masuk 
sekolah di sekolah homogen. 
“Sejauh ini tu bullying tu lebih ke eee sese eee tekanan dari seseorang 
atau kelompok gitu kepada seseorang lainnya kayak lebih ke arah 




“Walaupun itu kesannya bercandaan atau serius kalo misalnya lebih 
kearah negatif itu menurutku itu udah termasuk bullying.” (Aster, 
transkrip 1.3, baris 82-83) 
 
2) Bentuk bullying yang dilakukan oleh lingkungan sosial 
Ketika bersekolah di sekolah homogen Aster cenderung mengalami 
bullying verbal. Bentuk bullying yang dilakukan oleh teman-temannya 
salah satunya adalah ketika Aster tidak mengerti arti kata dalam bahasa 
jawa, teman-temannya menjerumuskannya ke dalam arti yang salah, 
sehingga ketika Aster menerapkannya ia ditertawakan oleh teman-
temannya. Padahal saat itu Aster memang benar-benar tidak mengetahui 
arti yang sesungguhnya. Teman-temannya juga menyudutkannya serta 
menekannya hanya karna Aster merupakan orang baru dari luar daerah. 
Selain itu, Aster juga pernah dianggap bodoh, direndahkan, ditekan, 
disudutkan, dan dibohongi teman-temannya. Aster juga pernah 
mendapatkan komentar negatif dari orang-orang di sekitarnya, yang 
membuat Aster merasa bingung harus bagaimana. 
“Verbal soalnya kan omongan kan, komunikasi kayak gitu sih, kalo-
kalo fisik nggak gak gak sih kek kalo lebih ke verbal soalnya lebih ke 
omongan.” (Aster, transkrip 1.3, baris 129-131) 
 
“Gimana ya kayak yaitu tadi kek maksutnya lebih terkesan kek 
nggoblok-nggoblokin apaya kek merendahkan aku gitu lho, karna aku 
orang baru jadi kek bisa di bodoh-bodohin kayak gitu-gitu lho.” (Aster, 
transkrip 1.3, baris 133-135) 
 
“Itu sih yang yang jelas aku rasain itu ketika aku ngomong gitu lho, 
kayak aku ngomong terus kayak dapet komentar dari orang lain dan 








3) Dirinya dipandang negatif oleh lingkungan sosial 
Aster merupakan sosok yang ramah ketika sudah kenal dengan orang 
lain. Akan tetapi dirinya dipandang negatif oleh teman-temannya, karna 
nada bicaranya yang keras. Teman-temannya berpikir bahwa Aster 
merupakan sosok yang pemarah, sehingga ia seringkali mendapat omongan 
dari orang lain yang kurang sifatnya mengenakkan. Di sisi lain, Aster 
menyadari bahwa dirinya dibully karena situasi baru yang membuatnya 
belum tahu apa-apa dan membuatnya seakan melakukan kesalahan. Selain 
itu, setelah berjalannya waktu Aster juga merasa dirinya dibully hanya 
karena teman-temannya iri dengan potensi yang ia miliki. 
“Kalo aku tu lebih ke ya sejauh ini yang aku tau dan temen-temen 
bilang tu ya kalo dah kenal tu ramah gitu lho ya kayak baik, terus kalo 
misalnya ya satu sih yang aku sering dapet omongan dari orang 
mungkin karna aku biasa ngomong volumenya gedhe atau kayak gitu tu 
dibilang kayak suka marah kayak gitu.” (Aster, transkrip 1.3, baris 56-
60) 
 
“Karena eee kayak situasiku yang baru dan belum tau apa-apa gitu lho 
disini. Menurutku itu sih dulu-dulu aku ngerasa dibully karna emang 
misalnya yang kedua kayak aku melakukan kesalahan padahal aku 
nggak tau apa-apa misalnya kayak gitu-gitu, lebih kesituasiku” (Aster, 
transkrip 1.3, baris 141-144) 
 
4) Perasaan tidak nyaman adalah dampak bullying yang dialami 
olehnya 
Ketika seseorang mengalami bullying pasti muncul dampak-dampak 
baik itu dampak positif maupun negatif. Begitu pula yang dialami oleh 
Aster, adanyanya perasaan tidak nyaman adalah dampak bullying yang 
dialami olehnya. Aster merasa dirinya tidak betah, ingin pulang, homesick, 
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ketika diperantauan. Aster juga menyadari bahwa ia membebani mamanya, 
karena Aster selalu menceritakan semuanya ke mamanya. 
“Kalo aku nggak betah, he.e jadi kayak gimana gimana ya kayak ya 
pasti nggak nyamankan kalo orang nerima bullying,” (Aster, transkrip 
1.3, baris 169-170) 
 
“Aku pasti kek nggak betah, terus pingin pulang, terus home sick, terus 
kayak jadi apa cerita ke mama terus kan beban juga kan.” (Aster, 
transkrip 1.3, baris 172-173) 
 
Di sisi lain, bullying membuat Aster menyalahkan dirinya sendiri dan 
bingung harus berkelompok dengan siapa. Pikiran yang cenderung 
overthinking membuat dirinya merasa tidak nyaman dan merasa teman-
temannya tidak menerima dirinya. Perasaan-perasaan inscure membuat 
Aster menjadi malas untuk pergi sekolah, merasa pasti ada yang tidak 
menyukai dirinya dan membuat Aster mengeluhkan keadaan yang ia alami. 
“Kayak mereka nggak nerima aku, mereka nggak milih aku di ini itu di 
ini itu, terus kek insecure lah pasti dari nggak rasa nggak nyaman itu. 
Ya itu sih lebih ke aku orangnya overthinking karena ya itu kalo 
misalnya ada orang yang emang nggak sesuai dengan aku pasti kayak 
ini apa aku yang salah kayak gitu jadi mikir sendiri gitu lho lebih 
kesitu.” (Aster, transkrip 1.3, baris 434-439) 
 
“Yaitu sih tadi nggak nyaman jadi males gitu, ya males belajar male 
males sekolah kayak yaampun ketemu lagi (semangat bercerita 
menurun).” (Aster, transkrip 1.3, baris 224-226) 
 
c. Penolakan yang dilakukan lingkungan sosial tidak membuatnya merasa 
diremehkan 
Aster merasa bahwa dirinya diremehkan teman-temannya, sebab 
perlakuan dari teman-temannya yang seakan menolak dirinya. Banyak hal 
yang membuat Aster merasa diremehkan, akan tetapi hal ini tidak membuat 
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Aster merasa tidak berharga. Hal ini karena ada orang-orang yang 
memberikan dukungan yang membuatnya tetap merasa berharga. 
1) Tugas dan tanggung jawab yang dimiliki 
Aster menyadari betul akan tugas dan tanggung jawab yang harus ia 
jalani. Dalam keluarga Aster memiliki tanggung jawab untuk 
menyelesaikan sekolahnya dan mengembangkan bakat yang ia miliki. 
Selain itu, Aster juga memiliki tugas dan tanggung jawab di sekolah yaitu 
kerja kelompok dan ikut ekstrakulikuler.  
“Terus nanti kayak baru mikir selanjutnya abis lulus SMA gimana, 
yang paling yang satu fokusku sampai sekarang aku bisa kayak ya 
selesai menempuh pendidikan disini terus yang baik gitu lho hasilnya di 
SMA ini, sekaligus aku bisa kayak melakukan sesuatu kayak itu ya aku 
ikut evanore terus ikut ekskul yang aku sukai jadi kayak aku ada bakat 
yang bisa diasah lagi” (Aster, transkrip 1.3, baris 235-240) 
 
2) Perasaan-perasaan yang muncul ketika diremehkan 
Aster merasa sangat sedih, kesal, jengkel dan kecewa ketika orang lain 
meremehkannya bahkan tidak menerima saran darinya. Apalagi mereka 
belum tahu potensi yang ia miliki dan hanya karena mereka menganggap 
Aster dari luar daerah. Aster pernah merasa sedih dan kesal ketika 
presentasi kelompok, dirinya tidak diberi kesempatan bebicara. Saat itu 
Aster merasa benar-benar sendiri dan teman-temannya sudah kenal. 
“Sedih kalo yang diremehin itu” (Aster, transkrip 1.3, baris 288) 
 
“Iya aku pernah waktu itu tu jadi pas mau presentasi aku sama sekali 
kek nggak ngomong, sedih kayak kesel yaudahlah kalian aja kayak gitu. 
Soalnya itu tu aku bener-bener sendiri kek yang lain dah kenal.” (Aster, 
transkrip 1.3, baris 290-292) 
 
“Jadi ketika orang lain nggak bisa nerima ya aku kecewa banget 




3) Perasaan yang sama dijadikan dukungan dalam diri 
Aster merasa dirinya belum sampai ditahap merasa tidak berharga, 
sebab ia menyadari bahwa banyak teman-temannya juga merasakan hal 
yang sama dengan dirinya yaitu merasa dibully. Hal ini membuatnya kuat 
dan merasa memiliki teman yang senasip. Aster dan temannya 
menganggap kesamaannya ini sebagai dukungan dan saling menyemangati. 
Sehingga disaat Aster hampir merasa jatuh, ia tetap bangkit dengan 
dukungan dari temannya, begitu pula sebaliknya.  
“Kalau sejauh yang aku alami sih yang di sekolah tu nggak ada sih 
maksutnya kayak ya nggak belom belom mencapai separah itu karna 
aku ngerasa dibully ini kayak temen ada satu temenku yang juga 
ngerasain itu jadi kayak adalah temen ceritaku kayak gitu, jadi kayak 
saling nyemangatin.” (Aster, transkrip 1.3, baris 262-266) 
 
d. Respon negatif yang muncul ketika dirinya memberikan saran 
Ketika Aster mencoba untuk memberikan saran dan pendapatnya orang 
lain cenderung meremehkan dirinya. Teman-temannya cenderung 
mengabaikan dirinya dan tidak memperhatikannya. Seakan mereka menolak 
masukan dari dirinya karena menganggap dirinya hanyalah orang baru yang 
kemampuannya tidak seberapa. Hal ini membuat Aster merasa dirinya 
dihakimi oleh teman-temannya. 
“Ya kayak misalnya aku udah ngasi masukan tu tapi nggak dimasukin 
sama mereka kayak nggak ditulis ibaratnya.” (Aster, transkrip 1.3, baris 
330-331) 
 
“Kelompoknya kebetulan disuruh gurunya udah ditentuin kek aku 
ngomong nggak digatekke apa ya nggak diperhatiin gitu lho kek mereka 





“Ho.o ho.o ho.o apalagi kayak langsung ngejudge ahh bisa apa kayak 
baru dari luar kayak gitu-gitu sih lebih kesitu.” (Aster, transkrip 1.3, baris 
325-326) 
 
e. Perjuangan untuk menunjukkan potensi yang dimiliki 
Aster merupakan sosok yang merasa memiliki potensi dalam diri, sebab 
ia menyadari akan hal tersebut, oleh sebab itu ia merasa sangat sedih dan 
kecewa ketika temannya merendahkannya. Menurut Aster ia memiliki 
potensi dalam bidang akademik maupun non akademik, namun sering kali 
ketika ia berusaha menunjukkan potensinya, temannya tidak memberikan 
kesempatan. Hal ini yang membuat aster merasa sangat sedih, karna 
menurutnya temannya belum tahu tapi langsung memberikan penilaian buruk 
padanya. 
“Kalo aku tu nah itu sih karna aku tu kalo maksutnya ya bahkan aku 
sampai SMA pun ya aku merasa bisa gitu lho dibidang akademik. Jadi 
begitu orang nggak bisa menerima masukanku kek gitu ya aku kayak sedih 
kecewa tadi karna aku memang berpotensi dibidang akademik maupun 
non akademik.” (Aster, transkrip 1.3, baris 312-316) 
 
“Lebih kesitu karna aku sejauh ini dibidang akademik sama non akademik 
tu bisa sejajar gitu lho kayak bisa jalan bareng. Itu yang aku punya 
makanya ketika orang lain nggak bisa nerima pasti sedih banget ya sedih 
banget gitu.” (Aster, transkrip 1.3, baris 320-323) 
 
Namun Aster tidak menyerah sampai disitu, berkat dukungan dan 
nasehat dari ibunya, Aster terus berjuang menunjukkan eksistensinya pada 
teman-temannya, walaupun terkadang Aster merasa ingin menyerah. Sampai 
akhirnya perjuangan Aster tidak sia-sia, teman-temannya mengakui potensi 
yang ia miliki. Oleh sebab itu sekarang Aster menjadi dekat dengan teman-




“Tapi dibalik itu tu kayak aku ya itu kek ada mama gitu yang nyemangatin 
aku buat terus aja.” (Aster, transkrip 1.3, baris 362-363) 
 
“Udah deh terus yaudah akhirnya orang-orang orang-orang yang itu 
orang-orang itu jadi deket banget. Makin deket kek aku bahan sering lebih 
maksutnya kek lebih sering intens sama mereka daripada kek temen-
temenku gitu kek apa-apa dimintain tolong terus kayak sering ke rumah 
kek gitu bahkan kek bantuin ini itu jadinya kek gitu karna kek udah tau 
kemampuanku seberapa kayak gitu lebih kesitu.” (Aster, transkrip 1.3, 
baris 350-355) 
 
f. Proses mengendalikan diri agar tidak terbawa emosi 
Ketika mengalami bullying tentu saja banyak perasaan yang muncul 
dalam diri Aster, salah satunya perasaan sedih, marah, tidak betah, ingin 
pulang, dan homesick. Akan tetapi, ia mencoba untuk mengendalikan dirinya 
agar tidak terbawa dalam emosi negatif. Aster melampiaskan emosinya 
dengan cara marah, akan tetapi Aster berusaha tidak memperlihatkan 
kemarahannya di depan teman-temannya. Aster cenderung menggerutu 
sendiri di kosannya ketika sedang marah, namun ketika ia merasa sudah tidak 
tahan sendiri Aster menceritakan permasalahannya pada sahabatnya. 
“Aku marahnya nggak dilihat orang kek marah sendiri kek hih nyebelin 
banget ngomong sendiri kalo nggak ngomong sama temen yang bener-
bener dah deket.” (Aster, transkrip 1.3, baris 408-410) 
 
“Tapi bener-bener kalo misalnya tu membuat aku betek hari itu juga aku 
marahnya sendiri kek marah di kosan kek kenapa sih orang ini pasti kayak 
gitu-gitu terus kalo misalnya udah nggak tahan sendirian aku baru bilang 
temenku itu yang temen deket aku itu.” (Aster, transkrip 1.3, baris 411-
415) 
 
g. Suasana tidak menyenangkan bersekolah di sekolah homogen 
Aster merasa adanya suasana tidak menyenangkan ketika bersekolah di 
sekolah homogen. Menurut Aster, karena siswanya perempuan semua maka 
memiliki ego yang pasti sama dan cara berbicaranya cenderung tajam. Hal ini 
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membuat Aster merasa lebih banyak dukanya daripada sukanya ketika 
bersekolah di sekolah homogen. Akan tetapi Aster juga tidak menutup 
kemungkinan bahwa semuanya itu tergantung bagaimana pribadi masing-
masing dalam menyikapi peristiwa yang terjadi. 
“Cuma dukanya pasti karna cewek semua egonya pasti sama, 
omongannya sama semua jadi kek kalo hatimu sama mereka ndak siap ya 
nggak bakalan bisa lanjut gitu lho, karna omongan cewek lebih pedeskan 
gitu.” (Aster, transkrip 1.3, baris 493-496) 
 
“Iya, lebih ke banyak kedukanya tapi ya gimana caranya bisa ngadepin 
itu yaudah biar jadi sukanya aja. Kek yaudah oke oke aja kayak gitu toh 
nanti juga selesai sekolahnya.” (Aster, transkrip 1.3, baris 498-500) 
 
4. Tema Antar Informan 
Setelah mengetahui berbagai tema yang muncul dari tiap informan, peneliti 
kemudian membuat tema superordinat yang proses pembuatannya dapat dilihat 
pada lampiran. Berikut adalah lima tema superordinat antar informan: 
 
Tabel 7. Ringkasan Tema Antar Informan 
No. TEMA SUPERORDINAT ANTAR INFORMAN 
1. Relasi sosial berpengaruh pada perkembangan diri individu 
2. Relasi sosial yang tidak sesuai pandangannya membuat 
individu merasa tidak dianggap 
3. Pengalaman tidak menyenangkan berdampak dalam diri 
individu 
4. Proses mengendalikan diri agar tidak agar tidak larut dalam 
emosi negatif 
5. Mencari tahu kekurangan serta mengembangkan potensi yang 






a. Relasi Sosial Berpengaruh Pada Perkembangan Diri Individu 
Ada banyak faktor yang dapat berpengaruh pada perkembangan diri 
seseorang, salah satunya adalah relasi sosial. Relasi sosial yang dimiliki 
individu baik itu dengan keluarga, teman ataupun lingkungan sekitar 
dapat mempengaruhi perkembangan dirinya. Seperti halnya dengan 
Dahlia, ia merupakan anak tunggal, sedangkan ayahnya meninggal sejak 
ia duduk di bangku Sekolah Dasar. Hal ini membuat Dahlia hanya 
tinggal bersama ibu, nenek dan budhenya. 
Dahlia memiliki kedekatan dengan ibunya, ia selalu menceritakan 
kejadian-kejadian yang ia alami di sekolah. Selain itu, karna Dahlia sejak 
kecil tinggal bersama nenek dan budhenya, membuatnya memiliki 
hubungan yang baik dengan nenek serta budhenya. Namun tidak dapat 
dipungkiri sejak ayah Dahlia meninggal, semuanya menjadi berbeda, ia 
merasa ibunya berubah. Dahlia juga menjadi sering merasa sedih, 
menangis, menjadi pemarah, dan nilai di sekolahnya pun menjadi turun. 
Hal ini sampai membuatnya merasa tidak ada apa-apanya dibandingkan 
teman-temannya. 
Sama seperti Dahlia, Aster juga memiliki kedekatan dengan orang 
tuanya terlebih pada ibunya. Ketika sedang ada masalah Aster 
menghubungi orang tuanya terlebih dahulu. Aster merasa lebih nyaman 
berkeluh kesah dengan ibunya dibanding dengan ayahnya. Menurut 
Aster ayahnya tidak bisa memberikan solusi sedangkan ibunya memiliki 
banyak solusi bagi dirinya. Ketika Aster membutuhkan saran atau 
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nasehat ia selalu berkeluh kesah pada ibunya, dan ibunya selalu 
memberikan masukan-masukan yang menguatkan dirinya. Hal ini 
membuat Aster berusaha untuk tetap menjalani hidupnya dan terus 
berjuang menunjukkan potensi yang ia miliki pada teman-teman yang 
meremehkannya. 
Berbeda dengan Dahlia dan Aster, di sisi lain Sakura memiliki relasi 
yang kurang hangat dengan orang tuanya. Orang tua Sakura bercerai 
sejak dirinya masih dalam kandungan, Sakura dititipkan pada satu 
keluarga karena ibunya sibuk bekerja. Hal ini membuat Sakura 
cenderung lebih dekat dengan keluarga yang mengasuhnya ketimbang 
orang tuanya sendiri. Setelah ibunya menikah lagi, Sakura tinggal 
bersama ibu dan ayah tirinya. Relasi yang kurang hangat membuat 
Sakura merasa tidak nyaman tinggal bersama keluarganya. Hal ini 
membuat Sakura merasa dirinya hanya menumpang di keluarganya. 
Sakura juga pernah merasa tidak berguna ketika berada di rumah. Sakur 
merasa tidak dianggap oleh ayahnya, karna ia tidak memiliki darah dari 
ayah tirinya tersebut. 
Sakura cenderung tidak terbuka dengan orang tuanya. Sakura tidak 
pernah menceritakan proses kehidupannya pada orang tuanya, Sakura 
cenderung memendam sendiri permasalahannya. Bagi Sakura semuanya 
itu untuk dikonsumsi dirinya sendiri bukan dengan orang lain juga. 
Selain itu, Sakura memandang ibunya tidak pernah menanyakan keadaan 
dirinya namun cenderung langsung memarahinya.  
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Sakura tinggal bersama dengan ibu, ayah tirinya, adik tirinya, kakek, 
serta omnya. Namun berbeda dengan Dahlia, Sakura cenderung tidak 
dekat dengan anggota keluarga yang tinggal di rumahnya. Relasi yang 
Sakura miliki dengan anggota keluarganya bukan relasi yang bermakna 
baginya. 
Selain itu, relasi Dahlia dengan teman-temannya menurutnya seperti 
sahabat pada umumnya, yaitu berbagi cerita dan pergi main bersama. 
Sama dengan Dahlia, Aster memiliki sahabat dari saat dia masih kecil. 
Walaupun saat ini Aster jauh dari sahabatnya itu ia tetap berbagi cerita 
dengan sahabatnya. Ketika Aster belum percaya dengan teman-teman 
barunya ia memilih untuk berbagi cerita dengan sahabat kecilnya. Aster 
memiliki satu teman dekat di tempat ia merantau sekarang ini. Mereka 
menjalin relasi karena lingkungan pertemanan yang sama dan sering 
berangkat ke sekolah bersama. Aster memiliki relasi yang baik dengan 
temannya, ketika Aster hampir menyerah temannya memberinya 
semangat demikian pula sebaliknya.  
Hal ini berbeda dengan Dahlia dan Aster, sejak dulu Sakura tidak 
memiliki teman dekat. Sakura tidak suka berkelompok dengan teman-
temannya, ia lebih nyaman berteman biasa tanpa harus masuk dalam 
sebuah kelompok. Akan tetapi, hal ini membuat Sakura menyakiti 
dirinya sendiri karena ia tidak memiliki teman untuk berkeluh kesah. 
Selain itu, Sakura memiliki relasi sosial yang kurang baik dengan orang 
disekitarnya. Sakura cenderung tidak menyukai aktivitas di luar rumah. 
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Ketika di rumah Sakura lebih suka menghabiskan waktunya di dalam 
kamar. Karna sifatnya yang tertutup, hal ini sampai membuat adiknya 
merasa takut dengannya karna ia jarang berbicara dengan adiknya. Sama 
seperti Sakura, di sisi lain Aster merupakan sosok yang memiliki relasi 
yang kurang baik dengan lingkungan kosnya. Aster tidak pernah bertegur 
sapa dengan anak kos yang lain sehingga membuatnya tidak mengenal 
anggota kos yang lain. 
Berbeda dengan Sakura dan Aster, Dahlia memiliki relasi yang baik 
dengan lingkungan sekitar khususnya di lingkungan OMK. Dahlia 
mengikuti OMK yang ada di lingkungan rumahnya, walaupun sudah 
pindah rumah Dahlia tetap ikut OMK di lingkungan rumah barunya. 
Dahlia mengikuti koor dan kegiatan-kegiatan yang diadakan di 
lingkungan OMKnya. 
 
b. Relasi Sosial Yang Tidak Sesuai Pandangan Membuat Individu 
Merasa Tidak Dianggap 
Relasi sosial yang tidak sesuai dengan pandangan dapat berdampak 
bagi diri individu. Salah satunya adalah individu merasa dirinya tidak 
dianggap oleh orang sekitarnya. Aster merasa tidak dianggap oleh 
teman-temannya, karena teman-temannya menganggap dirinya tidak 
memiliki potensi. Selain itu, ia memandang teman-temannya 
menyepelekan dirinya karena ia berasal dari luar kota. 
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Selain itu, Aster memandang teman-temannya tidak bisa 
memaklumi dirinya yang belum bisa berubah sesuai dengan keinginan 
mereka. Aster merasa dirinya membutuhkan waktu untuk bisa berubah 
seperti yang diharapkan teman-temannya. Hal ini sampai membuat Aster 
sedih dan berpikir bahwa orang-orang disekitarnya sama seperti teman-
temanya. Aster juga memandang teman-temannya pilih-pilih dalam 
membentuk sebuah kelompok. Hal ini membuat Aster berpikir apa 
sebenarnya dasar mereka memilih anggota kelompok. Selain itu, hal ini 
juga membuat Aster merasa bingung harus berkelompok dengan siapa.  
Sama seperti Aster, Sakura juga pernah merasa tidak dianggap oleh 
teman-temannya. Sakura pernah mendengar temannya ada yang 
menyebarkan cerita agar tidak berteman dengan dirinya. Hal ini 
membuat teman-temannya tidak ada yang mau duduk bersama dengan 
dirinya. Di sekolah Sakura tidak diajak berbicara ataupun bercanda, 
bahkan ketika sakura mencoba bergabung teman-temannya seakan 
menolak kehadirannya. Selain itu, Sakura merasa bingung apa salahnya 
sehingga teman-temannya menjauhi dirinya. Padahal Sakura merasa 
dirinya jarang berbicara dengan teman-temannya dan ia merasa dirinya 
tidak memiliki masalah dengan orang-orang yang menjauhinya. Sakura 
memandang teman-temannya terlanjur berpikir jelek tentang dirinya 
sehingga apapun yang dilakukannya selalu salah. Padahal sebenarnya 
Sakura ingin membantu teman-temannya. 
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Selain itu, di rumah Sakura juga pernah merasa dirinya tidak 
dianggap. Sakura merasa ayah tirinya lebih mendahulukan adiknya 
daripada dirinya. Di sisi lain, Sakura juga merasa hanya menumpang di 
keluarganya itu. 
Berbeda dengan Aster dan Sakura, Dahlia justru merasa dirinya 
dianggap oleh teman-temannya ketika sedang bersama. Ketika Dahlia 
berbicara temannya menanggapi dirinya. Akan tetapi Dahlia merasa 
temannya tidak menanggapinya ketika ia berbicara di group melalui alat 
komunikasi. Di sisi lain, ketika sedang mengikuti pratikum di sekolah, 
kadang temannya tidak memberikan kesempatan bagi Aster untuk 
mencoba. Hal ini membuat Aster merasa temannya tidak 
menganggapnya saat praktikum. Selain itu, ketika sedang mengerjakan 
tugas kelompok Aster berusaha memberikan saran, akan tetapi temannya 
seakan tidak sungguh-sungguh dalam menanggapinya. 
Perilaku teman-teman Dahlia kepadanya membuat ia memandang 
teman-temannya tidak menghargai usahanya padahal Dahlia merasa 
dirinya sudah berusaha memberikan yang terbaik. Hal ini membuat 
Dahlia merasa kemampuannya di bawah kemampuan teman-temannya. 
 
c. Pengalaman Tidak Menyenangkan Berdampak Dalam Diri Individu 
Setiap orang yang mengalami bullying pasti mendapatkan 
pengalaman yang tidak menyenangkan. Pengalaman tidak 
menyenangkan tersebut dapat berdampak dalam diri korbannya. Sakura 
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mengungkapkan bahwa bullying berdampak besar bagi dirinya. Cutting 
menjadi pilihannya untuk meluapkan emosi yang ada dalam dirinya. 
Selain itu, dampak yang muncul dari perilaku yang tidak 
menyenangkan yang dialami Sakura juga muncul ketika Sakura berada 
di rumah. Hal ini membuat relasinya dengan orang di rumahnya kurang 
hangat dan bahkan sampai adiknya menjadi takut padanya.  
Sama dengan Sakura, Aster juga merasakan dampak dari perilaku 
yang tidak menyenangkan yang ia alami. Aster merasa tidak nyaman 
ketika mengalami bullying, hal ini membuatnya merasa tidak betah dan 
ingin kembali ke daerah asalnya. Aster merasa tidak betah berada di 
tempat yang jauh dari keluarganya karna ia merasa dirinya hanya sendiri. 
Ditambah lagi, Aster merasa dirinya membebani mamanya, karna ia 
menceritakan permasalahnya pada mamanya. Selain itu, ketika bangun 
pagi Aster merasa tidak bersemangat untuk bertemu kembali dengan 
teman-temannya di sekolah. Hal ini membuat Aster juga merasa malas 
belajar dan terlebih lagi Aster merasa malas untuk pergi ke sekolah.  
Berbeda dengan Sakura dan Aster, Dahlia merasa pengalaman tidak 
menyenangkan yang ia alami justru memberikan dampak positif. Dahlia 
merasa kejadian yang ia alami justru membuat Dahlia dan teman-
temannya belajar untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan hal-hal 
yang tidak disukai. Dahlia justru berusaha mendekati temannya, apalagi 
ketika temannya membutuhkan bantuan. Hal ini ia lakukan agar menjadi 
semakin dekat dengan temannya dan saling mengerti satu sama lain. 
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Namun tidak dapat dipungkiri, awalnya Dahlia memandang negatif 
temannya dan kemudian muncul perasaan malas terhadap temannya. 
Akan tetapi ia tetap berusaha mengesampingkan perasaan itu dan tidak 
memikirkan apa yang telah teman-temannya lakukan kepada dirinya. 
 
d. Proses Mengendalikan Diri Agar Tidak Agar Tidak Larut Dalam 
Emosi Negatif 
Seperti yang kita tahu, mengendalikan diri tidak mudah dilakukan 
ketika kita mengalami perilaku yang menyenangkan. Hal ini sama 
dengan yang dilakukan oleh para korban bullying khusnya di sekolah 
homogen. Mereka berproses agar dapat mengendalikan diri supaya tidak 
larut dalam emosi negatif. Dulu Sakura sulit mengendalikan emosinya. 
Sakura mencoba mengendalikan diri ketika ia mengikuti forum, tanpa 
disadari ternyata banyak yang tidak menyukainya. Hal ini membuuat 
Sakura berfikir dan mencoba berubah. Sakura mulai menahan emosinua 
supaya tidak meledak. 
Selain itu, saat sedang merasa stress akibat perilaku bullying yang 
dilakukan teman-temannya, Sakura meluapkan emosinya dengan 
melakukan cutting. Namun sekarang ia sudah tidak melakukannya 
karena ia sudah bisa sharing dengan pacarnya. Tidak dapat dipungkiri, 
hadirnya pacar bagi Sakura membuat ia menyadari bahwa ia harus 
berubah dan harus bisa mengendalikan emosinya. Sakura menjadi lebih 
sabar ketika mendapatkan masukan dari orang lain. Selain itu Sakura 
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menjadi lebih peduli dan mendengarkan omongan orang lain. Sakura 
juga mencoba untuk lebih memikirkan perasaan orang lain. 
Ketika tidak ada teman yang mau duduk bersama dengan Sakura, ia 
mencoba untuk tetap berpikir positif walaupun duduk sendiri ia memilih 
duduk di depan karena setidaknya ia dapat mendengarkan gurunya dan 
mengerti tentang materi yang diajarkan. 
Sama seperti Sakura, Dahlia juga berusaha mengendalikan perasaan 
negatif yang muncul ketika mengalami bullying. Walaupun tidak dapat 
dipungkiri Dahlia merasa sedih dan marah ketika mengalami perilaku 
yang tidak mengenakan. Namun Dahlia berusaha untuk tetap baik ke 
taman-temannya dan tidak ambil pusing dengan perilaku temannya 
kepada dirinya. 
Selain itu, Dahlia juga berusaha tidak balik melakukan bullying 
terhadap temannya. Dahlia memiliki prinsip bahwa jangan sampai 
dirinya melakukan hal yang sama dengan teman-temannya. Baginya 
terserah teman-temannya mau melakukan apa kepadanya. Ketika 
memiliki masalah, Dahlia melakukan introspeksi diri dan meminta 
pendapat pada ibu atau temannya yang lain tentang bagaimana 
menyelesaikan masalah yang ia alami. 
Sama seperti yang lainnya, Aster juga mencoba untuk 
mengendalikan diri agar tidak larut dalam emosi negatif. Walaupun di 
sisi lain ia menyadari bahwa memiliki sifat overthinking dan berpikir 
negatif, tapi ia mencoba melawannya dengan sifat positif. Jadi ketika ia 
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mengalami perilaku tidak menyenangkan dari temannya, Aster berusaha 
berpikir positif kenapa temannya melakukan itu pada dirinya. Selain iti, 
Aster berusaha mengambil hal-hal positif dari apa yang dilakukan 
temannya. Walaupun tidak dapat dipungkiri ketika mengalami bullying 
Aster juga merasa jengkel dan marah. Namun ketika marah Aster 
cenderung tidak memperlihatkan kepada orang lain, ia memilih marah 
sendiri di dalam kosan. 
 
e. Mencari Tahu Kekurangan Serta Mengembangkan Potensi Yang 
Dimiliki Sebagai Motivasi Untuk Menggapai Cita-Cita 
Setiap orang pasti memiliki potensi dalam dirinya entah disadari 
atau tidak. Namun ketika mengembangkan potensi tersebut pasti ada saja 
hambatan dan seseorang harus mencari tahu apa kekurangannya. Hal ini 
dapat dijadikan motivasi untuk menggapai cita-cita seseorang. Seperti 
yang dilakukan Dahlia, ia menyadari bahwa dirinya suka menulis 
memiliki potensi dalam bidang jurnalistik. Maka dari itu ia memilih 
esktrakulikuler jurnalistik di sekolahnya agar bakatnya lebih tersalurkan. 
Namun, Dahlia sering merasa ragu akan kemampuan menulisanya, 
ia merasa tulisan temannya lebih bagus daripada tulisannya. Akan tetapi 
hal ini tidak membuat Dahlia larut dalam keraguannya, ia berusaha 
mencari tahu kekurangannya sampai ia merasa tulisannya sudah bagus. 
Selain itu, Dahlia berusaha banyak membaca tulisan orang lain, mencari 
referensi dan mencari tahu bagaimana membuat potensi yang ia miliki 
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semakin baik lagi. Selain itu, Dahlia juga lumayan suka menyanyi, 
dirinya sering ikut lomba koor dan tugas-tugas koor di gereja. Namun 
Dahlia merasa suaranya tidak sebagus temannya, hal ini membuatnya 
berusaha berlatih lagi. 
Sama seperti Dahlia, Aster juga menyadari potensi yang ia miliki. 
Aster merasa memiliki potensi dibidang akademik maupun non 
akademik. Menurut Aster selain bisa mengandalkan kemampuan 
otaknya, ia juga bisa mengandalkan bakat yang ia miliki. Aster 
mengembangkan bakatnya dengan mengikuti ekstrakulikuler dance di 
sekolahnya. Selain itu ia juga mengekuti lomba dance DBL. 
Berbeda dengan yang lain, Sakura cenderung tidak mengenali 
potensinya sejak awal. Awalnya Sakura merasa tidak punya potensi. 
Namun ia merasa lebih suka olahraga dibanding akademik. Dulu Sakura 
pernah mengikuti ekstrakulikuler basket, namun ia merasa tidak cocok 
dengan dirinya. Akan tetapi saat Sakura masuk SMA, ia baru mengetahui 
potensinya karna ketidak sengajaan. Awalnya Sakura merasa bingung 
dalam memilih ekstrakulikuler, kemudian ia mencoba ikut seleksi 
cheerslider ternyata diterima. Hal ini membuat Sakura berpikir bahwa itu 
bakat yang ia miliki. Sakura juga merasa bahwa ia memiliki kemampuan 








Masa remaja merupakan masa krisis identitas bagi kebanyakan remaja, 
maka tidak menutup kemungkinan pada masa ini bullying dapat terjadi (Santrock, 
2003). Ketika seseorang memasuki masa remaja, ia akan mengalami perubahan-
perubahan dalam dirinya. Perubahan ini terjadi melalui proses yang cukup 
kompleks terkait dengan tugas dan perkembangan remaja. Oleh sebab itu, masa 
remaja sering kali disebut dengan masa yang rawan dari tahap perkembangan 
lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, bentuk 
bullying yang dialami setiap individu berbeda-beda. Ketiganya mengalami 
bullying verbal serta bullying psikologis, namun di sisi lain Dahlia juga 
mengalami bullying fisik.  
Menurut Coloroso (2006), bullying verbal merupakan bullying yang paling 
mudah dilakukan, misalnya memberikan julukan, fitnah, kritik kejam, celaan, 
penghinaan, teror, intimindasi, gosip dan lain-lain. Sedangkan bullying fisik 
merupakan tindakan yang sangat mudah terlihat, misalnya memukul, mencakar, 
menampar, mencekik, menggigit, meludahi, serta merusak. Bullying psikologis 
merupakan jenis bullying dalam bentuk pelemahan harga diri korban secara 
sistematis melalui pengabaiaan, pengucilan, penghindaran. Tindakan ini meliputi 
cibiran, helaan nafas, tawa dan bahasa tubuh yang mengejek, serta lirikan mata. 
Berdasarkan hasil analisis data melalui eksplorasi yang sudah dilakukan 
sebelumnya, diperoleh beberapa tema besar yang terkait dengan gambaran self 
esteem pada remaja korban bullying di sekolah homogen. Tema-tema yang 
muncul tersebut memiliki keterkaitan dengan ketiga informan. Kemudian peneliti 
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mencoba merumuskan dua kategori utama dari tema-tema besar tersebut dan 
mengkaitkannya dengan aspek-aspek self esteem menurut Coopersmith (dalam 
Mruk, 2006). Kategori pertama mengarah pada relasi sosial yang memiliki 
pengaruh dalam perkembangan diri individu. Sedangkan kategori kedua mengarah 
pada usaha individu untuk meredam tekanan dari dalam diri dan mengembangkan 
potensi untuk menggapai cita-cita. Sedangkan aspek-aspek self esteem menurut 
Coopersmith yang pertama yaitu significance (keberartian), yang kedua power 
(kekuatan), yang ketiga competence (kompetensi), dan yang terakhir virtue 
(kebajikan). 
1. Relasi sosial memiliki pengaruh dalam perkembangan diri individu 
Dukungan sosial dapat berasal dari keluarga, teman, ataupun lingkungan 
sekitar. Akan tetapi tidak dipungkiri bahwa ketika berada pada masa remaja, 
teman sebaya lebih memiliki peran penting, sebab remaja lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan teman-temannya dibandingkan dengan 
keluarganya. Hal ini didukung dengan pendapat O’Brien (dalam Putri, Nauli, 
& Novayelinda, 2015) yang mengatakan bahwa teman sebaya merupakan 
sumber dukungan yang utama dalam masa remaja. 
Relasi yang kurang baik antara seseorang dengan teman sebaya salah 
satunya dapat memicu terjadinya tindakan bullying. Ketidakmampuan 
seseorang menjalin relasi sosial yang baik dengan teman sebaya dapat 
menjadi salah satu penyebab seseorang menjadi korban bullying (Cook, 
Williams, Guerra, Kim & Sadek, 2010). Selain itu menurut Haris, 2009, salah 
satu faktor perilaku bullying adalah kuantitas dan kualitas pertemanan. Jika 
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kelompok teman sebaya memiliki penerimaan yang rendah, kualitas 
hubungan pertemanan yang terjalin tidak akan baik karena kelompok 
pertemanan tidak dapat memberikan kenyamanan dan dukungan yang 
dibutuhkan oleh anggotanya. Rodkin et al (dalam Usman, 2013) menyatakan 
bahwa kualitas pertemanan yang tidak baik membuat individu merasa ditolak 
oleh lingkungannya. Akibat penolakan tersebut, individu akan merasa bahwa 
dirinya tidak berharga sehingga cenderung menumbuhkan perilaku agresi 
dalam dirinya untuk mendapatkan kepuasan diri. Banyak dampak yang mucul 
ketika seseorang menjadi korban bullying. Jika hal ini terus dibiarkan 
bullying dapat menyebabkan turunnya self esteem, gangguan emosi, serta 
gangguan perkembangan hingga dewasa. 
Coopersmith (dalam Mruk, 2006), memiliki dua aspek yang terkait 
dengan relasi sosial, aspek tersebut ialah significance (keberartian) dan power 
(kekuatan). Aspek pertama yaitu significance (keberartian) memiliki peran 
penting dalam relasi yang dimiliki informan. Dahlia dan Sakura memiliki 
significance (keberartian) yang cenderung kurang baik. Dari olah data yang 
diperoleh Dahlia dan Sakura merasa dirinya tidak diterima, diperhatikan serta 
dicintai oleh orang disekitarnya. Kedua informan merasa kurang berarti 
ketika di lingkungan keluarga maupun pertemanannya. Namun berbeda 
dengan kedua informan, walaupun teman sekelasnya sulit menerima 
keberadaan dirinya Aster merasa memiliki orang tua, sahabat serta kelompok 
dance yang menerima, memperhatikan, dan menyayanginya. Hal ini 
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membuat perasaan sedih, marah, kecewa yang ada dalam dirinya perlahan 
berganti menjadi pikiran positif.   
Aspek kedua yaitu power (kekuatan), Mruk (2006) mengungkapkan 
bahwa power merupakan penilaian seseorang terhadap kemampuannya 
mempengaruhi tindakan dan mengontrol perilaku baik dirinya sendiri 
maupun orang lain. Dalam hal ini Dahlia dan Sakura memiliki power 
(kekuatan) yang kurang baik. Dahlia dan Sakura merasa beban yang ia jalani 
cukup berat, selain itu keduanya tidak mampu mempengaruhi orang lain 
dengan ide-ide yang ia sampaikan. Di sisi lain, Aster cenderung memiliki 
power yang baik, hal ini tampak dari kemampuan dirinya mengubah pikiran-
pikiran negatif teman-temannya tentang dirinya dan membuat teman-
temannya mengakui kemampuannya. Coopersmith dan Epstein menggunakan 
istilah “power” untuk menggambarkan bahwa seseorang memiliki penilaian 
yang positif tentang dirinya, serta mampu mempengaruhi orang lain. Aster 
mampu mengatasi masalahnya dengan sikap positif yang ia miliki. Hal ini 
tampak dari ia mampu membuat teman-temannya yang memusuhinya 
menjadi dekat dengannya. 
Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh, relasi dengan teman sebaya 
memiliki peran penting dalam perkembangan remaja. Memiliki relasi yang 
baik dengan teman sebaya sangat penting sebab sebagian besar waktu yang 
informan punya dihabiskan bersama teman di sekolah daripada orang tuanya. 
Penerimaan teman sebaya terhadap dirinya menjadi patokan untuk menilai 
seberapa berharga dirinya. Ketika Dahlia dan Sakura tidak diterima oleh 
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teman-temannya maka timbulah pikiran-pikiran dan perasaan negatif yang 
membuat mereka merasa tidak nyaman.   
Di sisi lain, seperti yang kita tahu bahwa sebelum individu menjalin 
relasi dengan lingkungan sosial yang lebih luas, individu akan terlebih dahulu 
menjalin relasi dengan orang terdekatnya yaitu orang tuanya. Dalam 
penelitian ini relasi individu dengan orang tua juga memiliki peran penting 
dalam perkembangan diri individu. Kelekatan relasi anak dengan orang 
tuanya sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang terjalin diantara mereka. 
Sesuai penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa komunikasi 
antara orang tua dan anaknya adalah aspek yang amat penting dalam proses 
pendidikan agar anak dapat tumbuh menjadi individu yang mandiri (Searight, 
Thomas, Manley & Ketterson dalam Zahra, 2005 : 17).  
Dalam penjabaran pada bab sebelumnya diketahui bahwa kedua 
informan memiliki kelekatan dengan orang tuanya. Dahlia selalu 
menceritakan kejadian-kejadian yang ia alami pada ibunya, begitu pula 
dengan Aster. Walaupun ia memilih untuk sekolah jauh dari orang tuanya, 
Aster selalu menghubungi orang tuanya ketia ia memiliki masalah apapun itu. 
Akan tetapi berbeda dengan Sakura, ia cenderung tidak memiliki kelekatan 
dengan orang tua sebab semasa kecil ia tidak diasuh oleh orang tua 
kandungnya. Sakura jarang menceritakan kehidupannya pada orang tuanya 
karna baginya itu masalahnya dan orang tuanya tidak perlu tahu.  
Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kelekatan orang tua dengan 
anaknya dapat berpengaruh pada tingkat harga diri yang dimiliki anaknya. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Coopersmith (dalam Borualogo, 
2004; Lauer & Lauer, 2000) mengungkapkan bahwa orang tua memiliki 
peran penting dalam meningkatnya harga diri anak terutama pada masa 
remaja. Selain itu Bartle, Anderson dan Sabatelli (dalam Rice, 1999) 
mengungkapkan bahwa orang tua yang perhatian dan menunjukkan 
ketertarikannya terhadap kehidupan anaknya yang masih remaja dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan harga diri sang anak.  
Dalam hal ini Aster merasa orang tuanya memberikan perhatian yang 
banyak untuk dirinya, walaupun tinggal jauh dengannya orang tua Aster 
selalu mau mendengarkan keluh kesahnya. Terlebih ibunya yang selalu 
memberikan solusi dan mengingatkan Aster untuk selalu berjuang. Serupa 
dengan Aster, Dahlia juga merasa orang tuanya selalu mendengarkan 
ceritanya dan membantu mencarikan solusi atas permasalahan yang ia alami. 
Aster dan Dahlia menyadari bahwa orang tuanya selalu menguatkan mereka 
untuk terus berjuang walaupun ia dibully. Berbeda dengan kedua informan 
Sakura mengatakan bahwa ibunya tidak penah menanyakan keadaan dirinya, 
ia merasa ibunya selalu memarahinya tanpa ingin tahu tentang keadaanya 
terlebih dahulu. Demikian juga dengan ayah tirinya, Sakura merasa bahwa 
ayahnya tidak peduli dengan dirinya. Hal ini membuat Sakura merasa dirinya 
hanya menumpang di keluarga orang tuanya. 
Selain itu, komunikasi, afeksi dan memberikan pujian juga dapat 
meningkatkan self esteem pada remaja. Hal ini sesuai dengan yang 
ungkapkan Robinson (dalam Rice, 1999) mengungkapkan bahwa anak yang 
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diasuh oleh orang tuanya memiliki harga diri yang tinggi. Selain itu, Felson 
dan Zielinski (dalam Rice, 1999) mengemukakan bahwa dukungan orang tua 
dalam bentuk pujian, komunikasi dan afeksi merupakan hal penting dalam 
perkembangan harga diri.  
Di sisi lain, menurut Gunarsa (2004: 290), kelekatan emosional yang 
sehat antara anak dan orang tuanya dapat mencegah munculnya perasaan 
negatif seperti cemas dan depresi pada remaja yang sedang berada pada masa 
transisi. Maka dari itu relasi yang baik antara anak dan orang tua dapat 
membantu remaja memiliki hubungan yang bermakna dan berharga (self 
worth). Tidak dapat dipungkiri ketika mengalami bullying pasti akan timbul 
perasaan-perasaan negatif. Namun Dahlia dan Aster sama-sama merasa 
ketika mereka hampir menyerah orang tuanya selalu menenangkan dan 
memberikan gambaran-gambaran yang dapat membuat mereka merasa kuat 
dan tetap mencoba berpikir positif. Hal ini berbeda dengan Sakura, karna 
relasi yang kurang baik antara dirinya dengan orang tuanya, membutnya tidak 
dapat meluapkan perasaan-perasaan negatif yang ia rasakan. Hal ini membuat 
Aster memilih untuk melakukan cutting untuk melampiaskan emosinya dan 
memilih untuk menutup diri. 
Selain itu, terdapat beberapa penelitian secara spesifik meneliti tipe dari 
perilaku orang tua yang berhubungan dengan perkembangan harga diri 
individu (Lauer & Lauer, 2000). Argyle dan Henderson (dalam Rice, 1999) 
dukungan positif dari orang tua berhubungan dengan relasi yang dekat 
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dengan orang tua dan saudara kandung, harga diri yang tinggi, keberhasilan 
akademik, dan kemajuan perkembangan moral.  
 
2. Usaha individu meredam tekanan dari dalam diri dan mengembangkan 
potensi untuk menggapai cita-cita 
Pada penelitian ini tidak mudah bagi ketiga informan menjalani 
kehidupan sebagai korban perilaku bullying. Dahlia, Sakura dan Aster mau 
tidak mau dituntut untuk dapat beradaptasi terhadap situasi dan kondisi yang 
tidak menyenangkan bagi diri mereka. Coopersmith (dalam Mruk, 2006) 
memiliki dua aspek yang berkaitan dengan usaha informan dalam menahan 
diri dan usaha informan mengembangkan potensi yang dimiliki. Aspek 
tersebut ialah competence (kompetensi) dan virtue (kebajikan). 
Competence (kompetensi) dalam hal ini berkaitan dengan penilaian 
individu terhadap kemampuan yang ia miliki. Pada penelitian ini penilaian 
yang dimaksut terkait dengan bagaimana seseorang dapat membuktikan 
kemampuannya dalam beberapa bidang yang ia tekuni. Dalam hal ini 
competence (kompetensi) yang dimiliki ketiga informan cenderung baik. Hal 
ini tampak dari semangat mereka untuk pergi kesekolah karna mereka sadar 
tugas mereka adalah belajar. Walaupun kadang Aster merasa malas bergi ke 
sekolah karna harus bertemu denganteman-temannya. Selain itu, ketiga 
informan terus belajar dan mengembangkan potensi yang mereka miliki. 
Ketiga informan mengikuti lomba-lomba untuk mengasah potensi mereka. 
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Walaupun kadang Dahlia merasa kemampuannya lebih rendah dibanding 
dengan teman-temannya, namun ia tetap berusaha mengasah potensinya. 
Aspek berikutnya adalah virtue (kebajikan) merupakan penilaian 
seseorang tentang kemampuan yang dimiliki untuk taat dengan nilai-nilai 
moral, etika serta prinsip agama yang ada di lingkungannya. Sakura 
cenderung memiliki virtue yang kurang baik, hal ini tampak ketika ia merasa 
memiliki banyak masalah ia cenderung memilih untuk menyendiri, bahkan 
melakukan cutiing untuk meluapkan perasaan dan pikiran negatifnya. Akan 
tetapi berbeda dengan Sakura, kedua informan yaitu Dahlia dan Aster 
cenderung memiliki virtue yang baik. Hal ini tampak dari perilaku informan 
ketika mengalami bullying memilih untuk tidak memusuhi temannya namun 
malah mencoba menahan dirinya dan mendekati teman-temannya. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kedua informan yaitu Dahlia dan Sakura 
memiliki self esteem yang cenderung negatif, sedangkan Aster memiliki self 
esteem yang cenderung positif. Menurut Coopersmith, 1967 korban bullying 
yang memiliki self esteem rendah cenderung memiliki karakteristik rendah 
diri, takut memiliki perbedaan pendapat dengan orang lain, kurang ekspresif 
bahkan cenderung depresif, merasa dirinya dijauhi bahkan tidak dicintai, 
sering melamun, mudah tersinggung, serta cenderung lebih senang menjadi 
pendengar. Hal ini juga tampak pada kedua informan yaitu Dahlia dan Sakura 
yang cenderung memandang dirinya negatif. Selain itu, Dahlia dan Sakura 
memandang dirinya tidak berarti dimata orang lain sehingga ia merasa tidak 
dianggap dan dijauhi teman-temannya. Di sisi lain Dahlia dan Sakura 
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mencoba mendekati teman-temannya, namun seringkali mereka diabaikan, 
hal ini membuat Dahlia dan Sakura merasa putus asa. Dahlia dan Sakura juga 
merasa kurang percaya diri dengan kemampuan yang mereka miliki. Respon-
respon negatif yang diberikan teman-temannya dapat berpengaruh dalam diri 
informan, salah satunya mempengaruhi konsentrasi belajar mereka. 
Di sisi lain, menurut Coopersmith (1967) individu yang memiliki self 
esteem tinggi cenderung memiliki karakteristik aktif, ekspresif, percaya diri, 
optimis akan suatu hal, cenderung sukses dalam bidang akademik dan 
kehidupan sosial, mendapat perhatian yang cukup dari orang terdekatnya, 
serta memiliki tingkat keemasan yang rendah. Aster memiliki sikap yang 
lebih positif dibanding dengan Dahlia dan Sakura. Sama seperti kedua 
informan yang lain, ketika mengalami bullying Aster memiliki perasaan dan 
pikiran negatif. Aster merasa sedih, minder, dan ingin marah, akan tetapi 
berkat dukungan orang tuanya dan sahabatnya Aster mampu mengolah 
perasaan dan pikiran negatifnya menjadi lebih positif. Selain itu, Aster 
cenderung lebih percaya diri, memiliki pikiran optimis, serta tingkat 
kecemasannya tergolong rendah. Selain itu, Aster memiliki penilaian diri 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan eksplorasi yang sudah dilakukan sebelumnya, peneliti 
menemukan dua kategori utama terkait dengan gambaran self esteem pada remaja 
korban bullying di sekolah homogen. Kategori pertama mengarah pada relasi 
sosial yang memiliki pengaruh dalam perkembangan diri individu. Sedangkan 
kategori kedua mengarah pada usaha individu untuk meredam tekanan dari dalam 
diri dan mengembangkan potensi untuk menggapai cita-cita. 
Masing-masing informan mengalami bullying di sekolah, bullying yang 
mereka alami tentunya berbeda-beda. Ketiga informan mengalami bullying verbal 
serta bullying psikologis, namun di sisi lain Dahlia juga mengalami bullying fisik. 
Bullying verbal yang mereka alami misalnya seperti mendapat sindiran, difitnah, 
dibicarakan dibelakang, diintimindasi, ditertawakan, mendapat komentar negatif. 
Di sisi lain, bentuk bullying psikologis yang dialami informan misalnya 
dikucilkan, diabaikan, orang lain menyebarkan rumor tentang dirinya dan 
dipandang sinis. Selain itu, informan juga merasa dirinya diremehkan, dijauhi 
teman-temannya, tidak diberi kesempatan dalam suatu hal, serta tidak didengarkan 
ketika memberikan saran. Sedangkan bullying fisik yang Dahlia alami adalah 
ditarik rambutnya dari belakang. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedua informan yaitu 





informan yaitu Aster memiliki self esteem yang cenderung tinggi. Seseorang yang 
memiliki self esteem negatif cenderung merasa rendah diri, memandang dirinya 
negatif, menganggap dirinya tidak berarti, merasa minder, serta merasa kurang 
percaya diri. Di sisi lain, seseorang yang memiliki self esteem yang cenderung 
positif cenderung lebih percaya diri, mudah beradaptasi dengan lingkungan, serta 
memiliki pikiran positif. Akan tetapi dalam penelitian ini ditemukan bahwa ketiga 
informan cenderung berusaha untuk mengembangkan potensi yang mereka punya 
untuk menggapai cita-cita mereka. Selain itu, walaupun ketiganya merasa 
mengalami bullying di sekolah, namun ketiganya tetap berpikir bahwa pergi ke 
sekolah dan belajar merupakan tanggung jawab mereka. Akan tetapi tidak 
dipungkiri Aster merasa malas ketika harus pergi ke sekolah, sebab dirinya akan 
bertemu lagi dengan teman-teman yang melakukan bullying terhadap dirinya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa relasi dengan orang-orang di sekitarnya 
sangat berperan penting bagi informan dalam menghadapi perilaku bullying. 
Sebab relasi yang terjalin baik itu dengan orang tua, teman sebaya, maupun 
anggota keluarga yang lain dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan self esteem remaja korban bullying. Ketiga informan merasa bahwa 
teman-temannya tidak menyukai dirinya, menjauhinya, dan merasa tidak ada yang 
mau berteman dengannya. Selain itu, Sakura merasa dirinya tidak memiliki relasi 
yang baik dengan orang tua dan anggota keluarganya. Dahlia juga merasa 
kehilangan sosok ayah di hidupnya. Hal ini memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan self esteem informan serta berpengaruh pada konsentrasi 





orang tua, sahabat kecilnya dan seorang sahabat barunya yang selalu 
menguatkannya ketika ia memiliki masalah. Hal ini membuat Aster dapat 
melewati masalahnya dan membuat teman-teman yang dulu menjauhinya menjadi 
dekat dengannya. Berdasarkan hasil eksplorasi data dalam penelitian ini, hal ini 
berarti relasi sosial yang membangun memiliki dampak yang baik bagi 
perkembangan self esteem remaja korban bullying.  
 
B. SARAN 
1. Korban Bullying 
Saran khususnya bagi remaja putri yang juga mengalami bullying di 
sekolah homogen yaitu diharapkan lebih meningkatkan rasa percaya diri, 
sebab ketika seseorang merasa dirinya lebih rendah dan bahkan membenci 
dirinya maka orang lain juga akan dengan mudah merendahkan dirinya. Hal 
ini dapat dilakukan misalnya dengan cara menanamkan dalam diri pemikiran 
bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan, jika orang lain 
melakukan bullying dari kekuranganmu ingat bahwa kamu masih memiliki 
kelebihan yang tidak mereka punya. 
Selain itu, korban bullying sebaiknya bersikap lebih berani ketika ada 
yang melakukan bullying, misalnya dengan cara meminta mereka untuk pergi 
dan berhenti melakukan perilaku bullying.  Jika merasa bullying yang dialami 
masih terus terjadi dan dirasa mengganggu, jangan takut untuk menceritakan 






2. Orang tua 
Berdasarkan hasil penelitian jelas terlihat bahwa keluarga terutama orang 
tua memiliki peran penting dalam perkembangan self esteem remaja, oleh 
sebab itu sebaiknya orang tua membangun komunikasi yang baik dan dekat 
anaknya. Misalnya dengan cara memberikan waktu luang untuk sekedar 
berbagi cerita ataupun melakukan aktivitas bersama. Hal ini bertujuan agar 
anak bisa lebih terbuka dan dekat dengan orang tuanya.  
 
3. Sekolah 
Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa sekolah homogen 
memiliki kecenderungan bullying lebih tinggi dari sekolah heterogen pada 
umumnya. Pada penelitian ini juga diketahui bahwa ternyata bullying masih 
terjadi di lingkungan sekolah. Maka dari itu diharapkan sekolah lebih 
mensosialisasikan program anti bullying dengan tegas dan jelas, misalnya 
dengan lebih menjelaskan apa yang harus dilakukan ketika seseorang menjadi 
korban bullying.  
Sekolah juga bisa menjelaskan tentang sanksi yang diperoleh ketika 
seseorang menjadi penonton perilaku bullying dan pelaku bullying. Selain itu, 
sekolah juga bisa membentuk situasi dimana siswanya dapat memiliki relasi 
yang baik, misalnya dengan mengadakan kegiatan-kegiatan seperti outbound, 
rekoleksi, atau kegiatan lain yang dapat mendekatkan antar siswanya. Hal ini 
dapat terwujud dengan dukungan yang diberikan oleh seluruh elemen 





4. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian tentang bullying sebenarnya sudah banyak dilakukan, namun 
masih jarang ditemukan penelitian tentang bullying yang menggunakan 
metode kualitatif.  Peneliti sudah mencoba memberikan gambaran tentang 
korban bullying melalui variabel self esteem. Oleh sebab itu, untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat memberikan gambaran korban bullying dari 
variabel psikologis lainnya, sebab peneliti merasa self esteem bukan satu- 





















Ardiyanti, B. (2014). Eksistensi Sekolah Homogen (Studi Deskriptif di SMA 
Stella Duce 1 Yogyakarta). Jurnal Universitas Erlangga, 3(3), 1-12.  
Astuti, P.R. (2008). Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan 
Pada Anak. Jakarta: PT Grasindo. 
Azwar, S. (2010). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Baron, R.A., Branscombe, N.R., & Byrne, D. (2008). Social Psychology (12
th
 ed.). 
Boston: Pearson Education. 
Baron, R.A., & Byrne, D. (2004). Psikologi Sosial. Jakarta: Erlangga. 
Baumeister, R.F., & Bushman, B.J. (2008). Social Psychology & Human Nature. 
Belmont, CA: Thomson Higher Education. 
Borualogo, I.S. (2004). Hubungan Antara Persepsi Tentang Figur Attachment 
dengan Self-Esteem Remaja Panti Asuhan Muhammadiyah. Jurnal Psikologi, 
13 (1), 29-49. 
Branden, N. (2001). Kiat Jitu Meningkatkan Harga Diri. Jakarta: Pustaka 
Delapratasa. 
Boden, J.M., David M.F., & Horwood, J. (2008). Does adolescent self esteem 
predict later life outcomes? A test of the causal role of self esteem. 
International Journal of Development and Psychopathology, 20, 319-339. 
Carranza, F.A., & Newman, M.G. (2002). Clinical Periodontology (10
th
 ed.). 
Tokyo: W. B. Saunders Company.  
Charlesworth, P.D. (2014). Understanding Child Development (9
th
 ed.). United 
States: Wadsworth Cengage Learning. 
Clemes, Harris, & Bean, R. (2012). Bagaimana Meningkatkan Harga Diri 
Remaja. Jakarta: Binarupa Aksara Publisher. 
Cook, C.R., Williams, K.R., Guerra, N.G., Kim, T.E., & Sadek, S. (2010). 
Predictors of bullying and victimization in childhood and adolescence: A 
meta-analytic investigation. School Psychology Quarterly, 25(2), 65-83. Doi: 
10.1037/a0020149. 
Coopersmith, S. (1967). The Antecedents of Self-Esteem. United States of 
America: W.H. Freeman and Company. 
Coloroso, B. (2007). Stop Bullying. Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta. 
Coloroso, B. (2006). Penindas, Tertindas, dan Penonton. Resep Memutus Rantai 






Creswell, J.W. (2009). Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed 
Methods Approaches (3
th
 ed.). California: SAGE Publications, Inc. 
Creswell, J.W. (2014). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixe (Edisi ketiga). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Elisabeth, S. (2006). Bullying Kekerasan yang Harus Hilang dalam Dunia 
Pendidikan. Jakarta: Sinar Harapan.  
Feist, & Feist. (2011). Teori Kepribadian Jilid 2. Jakarta: Salemba Humanika. 
Florenciagiovani, (2008). Hidup Homogen. Tulisan pada: http:// 
Florenciagiovani.blog.friendster.com/.  
Ghufron & Risnawita. (2011). Teori-teori Psikologi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Goble, F.G. (2006). Mazhab Ketiga; Psikologi Humanistik Abraham Maslow. 
Yogyakarta: Kanisius. 
Guindon, M.H. (2010). Self Esteem Across The Lifespan. Issues and 
Interventions. USA: Taylor and Francis Group, LLC. 
Gunarsa, S.D. (2004). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: 
Gunung Mulia. 
Hardika, I.R. (2009). Perbedaan Kecenderungan Perilaku Bullying Antara 
Sekolah Menengah Atas Homogen dan Heterogen di Yogyakarta. (Skripsi). 
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta. 
Harre, R. & Lamb, R. (1996). Ensiklopedi Psikologi Pembahasan & Evaluasi 
Lengkap Berbagai Topic, Teori, Riset dan Penemuan Baru dalam Ilmu 
Psikologi. Jakarta: Arcan. 
Hurlock, E. (1994). Psikologi Perkembangan; Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 
Hurlock, E. (2003). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga. 
Jahja, Y. (2012). Psikologi Perkembangan Edisi 2. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 
Jonathan, S. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
Kahija, Y. F. (2017). Penelitian Fenomenoligis: Jalan Memahami Pengalaman 
Hidup. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 
Kartini Kartono. (1995). Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan). Bandung: 





Lauer, R.H., & Lauer, J.C. (2000). Marriage and Family: The Quest for Intimacy 
(4
th
 ed.). New York: McGraw-Hill. 
Monks, F.J., Knoers A.M.P, & Haditono S.R. (2004). Psikologi Perkembangan 
Pengantar dalam Berbagai Bagiannya. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada. 
Mruk, CJ. (2006). Self-Esteem Research, Theory, and Practice: Toward a Positive 
Psychology of Self Esteem (3
th
 ed.). New York: Springer Publishing 
Company. 
Poerwandari, E.K. (2011). Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku 
Manusia. Jakarta: LPSP3 Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 
Myers, E.G & Myers, M.T. (1992). The Dinamics of Human Communication 
Laboratory Approach. United States of America: Mc. Graw-Hill, Inc.  
Papalia, D.E., Olds, S.W., & Feldman, R.D. (2004). Human Development. 
Boston: McGraw-Hill. 
Putri, Nauli & Novayelinda. (2015). Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan 
Perilaku Bullying Pada Remaja. JOM (Studi Prodi Keperawatan), 2(2), 149-
159. 
Riauskina, I.I., Djuwita, R., & Soesetio, S.R. (2005). Gencet-Gencetan Dimata 
Siswa/ Siswi Kelas 1 SMA: Naskah Kognitif Tentang Arti, Scenario, dan 
Dampak Gencet-Gencetan. Jurnal Psikologi Sosial, 12(1), 1-13. 
Rice, P.L. (1999). Stress and Health. United States of America: Brooks/Cole 
Publishing Company. 
Santrock, J. (2003). Adolescent: Remaja. Edisi Keenam. Jakarta: Erlangga. 
Santrock, J. (2007). Child Developmen (11
th
 ed.). New York: McGraw Hill. 
Sejiwa (Yayasan Semai Jiwa Amini). (2008). Bullying: Mengatasi Kekerasan di 
Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak. Jakarta: PT. Grasindo. 
Simbar, Ruindungan, & Solang. (2015). Analisis Mengenai Harga Diri Korban 
Bullying (Studi Pada Siswa Korban Bullying Di Sma Nasional Kawangkoan 
Dan Smk Kristen Kawangkoan). Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan (JFIP), 
3(1).  
Smith, J.A. (2008). Qualitative Psychology: A Partical Guide to Research 
Methods (3
th
 ed.). Great Britain: Sage Publication. 
Smith, J.A. (2010). Evaluating the Contribution of Interpretative 
Phenomenological Analysis. Health Psychology Review, 5, 9-27. 
Smith, J.A. (2013). Dasar-dasar Psikologi Kualitatif: Pedoman Praktis Metode 





Sullivan, K., Sullivan, G., & Cleary, G. (2005). Bullying in secondary school 
“What It Looks Like and How to manage It”. London: Paul Chapman 
Publishing 
Supratiknya, A. (2015). Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dalam 
Psikologi. Yogyakarta: Penerbit Universitas Sanata Dharma. 
Suwarjo. (2009). Dampak Psikologis Bullying di Sekolah. Makalah Seminar 
“Fenomena Kekerasan di Sekolah dan Strategi Pencegahannya” 2 Agustus 
2009, FIP UNY. 
Tafarodi, R.W., & Swann,W. B.J. (2001). Two-Dimensional Self-Esteem Theory 
And Measurement. Personality and Individual Diferences, 31, 653-673. 
Thaeras, F. (2017, Juli 18). Kak Seto Harus Ada Tindakan Tegas Untuk Pelaku 
Bullying. CNN Indonesia. Diakses dari http://www.cnnindonesia.com  
Usman, H. (2013). Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Edisi 
Keempat. Jakarta Timur: Bumi Aksara. 
Veenstra, R., Lindenberg, S., De Winter, A.F., Oldehinkel, A.J., Verhulst, F.C., & 
Ormel, J. (2005). Bullying andVictimization in Elementary School: A 
Comparison of Bullies, Victims, Bully/Victims, and Uninvolved 
Preadolescents. Developmental Psychology, 41(3), 672-682. 
Wang, Iannotti dan Nansel. (2009). School Bullying Among Adolescents in the 
United States: Physical, Verbal, Relational, and Cyber. Journal of Adolescent 
Health, 45, 368–375. 
Wilburn, Virctor, R., & Smith, D.E. (2005). Stress, self esteem, and suicidal 
ideation in late adolescents. Adolescent. 
Willig, C. (2013). Introducing Qualitative Research in Psychology (3
th
 ed.). 









UNIVERSITAS SANATA DHARMA 




Judul Penelitian : Self Esteem Pada Remaja Korban Bullying  
       Di Sekolah Menengah Atas Homogen Yogyakarta 
Peneliti       : Annora Baraputri Kinanti  
Status       : Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma  
 
Sebelum menyatakan kesediaan anda untuk berpartisipasi dalam penelitian 
ini, penting bagi anda untuk membaca beberapa penjelasan berikut. Lembar 
persetujuan ini menjelaskan tentang tujuan, prosedur, dan kerahasiaan dari 
penelitian yang akan dilakukan.  
 
Tujuan Penelitian :  
Penelitian ini merupakan tugas akhir atau skripsi peneliti. Penelitian ini 
dilakukan guna menambah pemahaman tentang self esteem pada remaja korban 
bullying di Sekolah Menengah Atas Homogen Yogyakarta. 
Prosedur Penelitian :  
Proses pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan mengenai kasus yang sedang 
saya teliti. Waktu yang diperlukan dalam proses wawancara ini kurang lebih satu 
jam, maksimal satu setengah jam. Selain itu tidak menutup kemungkinan 
pengambilan data lebih dari satu kali. Oleh karena itu, peneliti juga memohon 
kesediaan waktu dari informan untuk proses pengambilan data.  
Dalam proses pengambilan data juga akan menggunakan menggunakan
alat perekam yang digunakan untuk membantu keseluruhan proses. Informasi
yang di terima oleh peneliti selanjutnya akan di transkrip untuk keperluan analisis
data.
Kerahasiaan:
Informasi yang disampaikan dalam keseluruhan proses pengambilan data
ini akan diolah untuk kepentingan penelitian dan bersifat rahasia. Jika hasil
penelitian ini diterbitkan, informasi dari informan hanya untuk kepentingan
akademik di lingkup terbatas. Keterangan mengenai identitas serta informasi yang
informan berikan akan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti sehingga
informan diharapkan dapat memberikan informasi jujur dan apa adanya.
Dalam penelitian yang akan dilaksanakan informan memiliki kesempatan
untuk menyampaikan pengalarlan, perasaan, refleksi, serta pemikiran yang pernah
dialami.
Daiam proses penelitian ini, informan bebas mengajukan keberatan jika
merasa ada hal yang dianggap tidak sejalan. Penelitian ini bersifat sukarela tanpa
ada paksaan dari pihak manapun, sehingga informan berhak unhrk menolak dan
bebas untuk mengundurkan diri setiap saat.
Partisipasi anda sebagai informan akan sangat dihargai. Dalam melakukan
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bebas untuk mengundurkan diri setiap saat.
Partisipasi anda sebagai informan akan sangat dihargai. Dalam melakukan
penelitian ini, peneliti di bimbing oleh dosen pembimbing Dr. Titik Kristiyani,
M.Psi.
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pengambilan data lebih dari satu kali. Oleh karena itu, peneliti juga memohon 
kesediaan waktu dari informan untuk proses pengambilan data.  
Dalam proses pengambilan data juga akan menggunakan menggunakan
alat perekam yang digunakan untuk membanfu keseluruhan proses. Informasi
yang di terima oleh peneliti selanjutnya akan di transkrip untuk keperluan analisis
data.
Kerahasiaan:
Informasi yang disampaikan dalam keseluruhan proses pengambilan data
ini akan diolah untuk kepentingan penelitian dan bersifat rahasia. Jika hasil
penelitian ini diterbitkan, informasi dari infiorman hanya untuk kepentingan
akademik di lingkup terbatas. Keterangan mengenai identitas serta informasi yang
informan berikan akan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti sehingga
informan diharapkan dapat memberikan informasi jujur dan apa adanya.
Dalam penelitian yang akan dilaksanakan informan memiliki kesempatan
untuk menyampaikan pengalaman, perasaan, refleksi, serta pemikiran yang pernah
dialami.
Dalam proses penelitian ini, informan bebas mengajukan keberatan jika
merasa ada hal yang dianggap tidak sejalan. Penelitian ini bersifat sukarela tanpa
ada paksaan dari pihak manapun, sehingga informan berhak untuk menolak dan
bebas untuk mengundurkan diri setiap saat.
Partisipasi anda sebagai informan akan sangat dihargai. Dalam melalcukan








Lampiran 4. Verbatim Dahlia, Transkrip 1.1 



















Halo Dahlia...  
Iya halo hehe... 
Pulang sekolah banget nih?  
Iya abis pulang sekolah.  
Ooo langsung aja ya?  
Iya.  
Aktivitasmu sekarang ini apa sih? Kayak di luar, di dalem rumah, 
atau dimana gitu apa? 
Sekolah aja sih.  
Oh gak ada kayak les les gitu?  
Les enggak, aku rencana les kelas 3.  
Oh terus kalo di lingkungan, sori nih gereja kan?  
Iya gereja.  
Kamu ikut apa gitu gak?  
OMK.  
Oh ikut OMK, udah cuma OMK sama sekolah gitu?  
Udah gitu aja.  




























































misal hubunganmu sama orang tuamu, hubunganmu sama kamu 
punya kakak adik gak? 
Enggak. 
Oh kamu anak tunggal?  
Iya, kalo nanti nangis gimana kak? (tiba-tiba nangis). 
Enggak papa. Jangan nangis gakpapa kok. Yuk tenangi dulu ya.  
Ayahku kan udah gak ada, jadi aku tu tinggal sama mami aja, di rumah 
tu ada... (sesenggukan) 
Gapapa, diminum dulu aja.  
Di rumah sama tinggal sama eyang sama budhe gitu.  
Terus? Kalo hubunganmu sama orang-orang sekitarmu gimana? 
Kayak sama keluargamu? Bisa di ceritain gitu?  
Kalo sama keluarga sih ya deket sih ya, karna emang kalo aku dari 
kecil tinggalnya sama nenek sama budhe gitu. Sama kakak juga, cuma 
kakak kan sekarang dah kerja di Jakarta, jadi kayak udah kayak jauh.  
Oh iyaiya. Maaf nih gapapa ya?  
(mengangguk)  
Kalo sama mami gimana?  
Ya kalo sama mama deket. 
Tapi gak disini mama?  
Hmm disini hehe. 
sudah meninggal, sehingga ia tinggal bersama 









Informan dekat dengan keluarganya karena 
sejak kecil tinggal bersama. Namun saat ini 





















































Oh berarti disini sama mama, sama nenek, sama budhe?  
Iyaa.  
Gapapa ya? Kalo kamu misal gak mau cerita gapapa kok.  
Gapapa kok kak.  
Kalo misal ada hal-hal yang gak mau kamu ceritain gapapa. 
(mengangguk). 
Terus kalo misalnya hubunganmu sama temen-temenmu, kayak 
sahabatmu itu gimana?  
Ya kalo sama sahabat kayak sahabat gitu aja sih. Kalo ada apa juga 
cerita, terus pergi-pergi kemana.  
Kalooo... ada pacar ga?  
Hehe sekarang gak ada.  
Coba dong ceritain dirimu tu sosoknya gimana?  
Menurutku sih kayak, eee aku tu suka banget bercanda, cuma kalo di 
sekolah tu bercandaku tu kayak gak mutu tu lho kak, terus kadang 
temen-temen yang gak nerima gitu lho. Kayak beda gitu. (nangis lagi) 
Gapapa, boleh diminum dulu. Oya terus selain itu kamu tu 
orangnya gimana sih? Kalo menurut kamu gitu?  
Ya kayak... terus menurutku aku tu kayaak... sebenernya eee kayak apa 
adanya cuma, kadang aku eee gimana yaaa kayak aku (menangis). Ya 







Hubungan dengan teman-temannya seperti 
sahabat pada umumnya. Cerita dan pergi 
bersama. 
 
Informan sedang tidak memiliki pacar. 
 
Informan sangat suka bercanda, namun ketika di 
sekolah menurutnya bercandanya tidak bermutu, 
sehingga temannya tidak bisa terima. Tidak 
mutu bagaimana? Apa yang membuat informan 
menangis? 
 
Menurutnya ia orang yang apa adanya, namun 
ia sulit menjelaskannya. Mengulang “eee” 







Relasi seperti pada 
umumnya dengan teman 
 
 
Tidak punya pacar 
 
Suka bercanda namun 































Gimana? Misalnya dikasih contoh aja gapapa.  
Ya kayak aku tu peduli banget sama orang, misalnya kayak ada 
temenku yang kayak dia tu bener-bener enggak ngertiin temennya gitu. 
Sedangkan kayak aku tu bener-bener apa apa tu tak pikirin gitu.  
Okeoke terus nih, langsung aja ya, apasih yang kamu ketahui 
tentang bullying?  
Bullying tu kayak perilaku yang orang lakuin buat e gak baik 
tujuannya tu mungkin ga baik dan ngelakuinnya tu juga dengan cara 
gak baik juga tu lho.  
Nah menurut kamu sendiri bullying tu seperti apa? 
Eee contohnya apa gimana sih maksutnya? Hehe.  
Iya boleh contohnya.  
Misalnya eee ngejek ngejekin tapi kayak udah keterlaluan banget. 
Terus kayak main fisik gitu.  
Oke terus, coba aku diceritain ketika kamu merasa dibully? 
Misalnya saat apa?  
Sebenenya kalo aku tu kayak bukan dibully yang bener-bener kayak 
dibully gitu lho. Cuma aku ngerasa gitu aja gitu kan?  
Iya gapapa.  
Iya jadi kayak awal-awal masuk sekolah tu kan kita sama-sama belum 
kenal gitu kan, terus juga dari daerahnya tu macem-macem, akukan 
membuatnya sulit mengungkapkan dirinya?  
 
Menurut informan ia sangat peduli dengan 
orang lain, dan semuanya dipikirkan. Apa saja 
yang dipikirkan? 
 
Menurut informan bullying  merupakan perilaku 
yang dilakukan secara tidak baik dan mungkin 
tujuannya juga tidak baik dan melakukannya 
dengan tidak baik. 
 
Menurut informan contohnya adalah mengejek 
yang keterlaluan, main fisik. 
 




Saat awal masuk sekolah temanya berasal dari 
berbagai daerah dan informan tidak memiliki 
teman dari SMP yang sama di kelas. Ada satu 
 
 





perilaku yang tidak baik 




































dari jawa dari jogja nah aku gak punya temen dari SMP tu lho di kelas. 
Cuma ada satu tapi ga deket gitu.  
Maksutnya waktu di SMP itu memang ga deket ya?  
Gak deket dan gak pernah sekelas, jadinya cuma sebatas tau doang 
gitukan, terus yaudah aku merasa gitu kan terus  kan di SMA kan 
banyak yang papua gitu kan kak? Aku sempet main sama mereka sama 
kayak gengnya gitukan, cuma mereka kayaknya kalo eee kurang 
nerima aku gitu lho dipertemanannya gitu (nangis), jadi kadang aku 
kayak ya duduk, duduk bareng, bercada bareng, cuma kalo yang 
misalnya kayak gak bisa yang kayak rasa nyaman gitu lho. Gitu sih, 
terus eeee seiring berjalannya waktu aku nemu temen yang bisa deket 
sama aku, cuma awal-awal mereka juga kayak waktu itu sempet 
pulang dari gereja, kita kan kalo gereja jalan kan. 
He.em kayak misa gereja dari sekolah gitu kan? 
Iya hehehe. Terus mereka kayak bercanda gitu, “tinggal yuk tinggal 
yuk”. Aku kayak ditinggal yuk kayak gitu. Terus sempet juga 
rambutku ditarik-tarik gitu lho. Rambutku kan kayak kriting gitu, terus 
kayak ditarik gitu. Aku tu kayak sebenere gapapa cuma aku gak 
sukanya itu banyak orang gitu lho. Kayak gak enak aja gitu. Ya kayak 
gitu, teros kayak ngomong-ngomongin gitu, pernah diomongin, aku 
juga kayak tau gitu kalo mereka ngomongin aku. (nangis).  
namun tidak dekat. 
 
Informan sempat masuk kedalam sebuah geng, 
namun ia merasa kurang diterima. Sering main 









Kemudian informan sempat menemukan teman 
baru, tapi saat pulang gereja temanya tiba-tiba 
meninggalkannya. Selain itu rambutnya sempat 
ditarik, sebenarnya ia tidak masalah tapi ia ga 
suka karena ada banyak orang. Selain itu, ia 
juga diomongin dari belakang tapi informan 














































Gapapa ceritain yang pingin kamu omongin aja gapapa. Terus 
kamu tadi kan bilang, kamu tau mereka ceritain kamu, 
maksutnya ngomongin dibelakang, waktu itu kamu kok bisa tau 
itu dari mana?  
Waktu itu tu mereka kayak ee gimana duduk tu duduk itu mereka 
ngomong, ngomong dibelakang gitu tapi kedengeran suaranya. Jadi 
aku tau gitu, mereka ngomong emang gak nyebut nama cuma kayak 
aku taulah kayak aku diomongin gitu. Pastikan kayak ngerasa gitu kan. 
Pas itu aku sama mereka agak renggang gitu. Aku tau mereka 
ngomongin aku tapi aku kayak biasa aja gitu aku biarin aja. Terus lama 
lama juga nanti mereka tu balik lagi sama aku gitu lho.  
Terus kamu dengerinya ketika mereka ngomongin itu mereka 
ngomongin apa? Yang bikin kamu merasa itu kamu? 
Ooo waktu itu kan apa namanya, aku dari jawa, dan aku pasti bisa basa 
jawa gitu kan. Nah terus mereka tu pada gak bisa basa jawa kan, karna 
temenku itu kayak dari luar semua gitu lho. Terus waktu pelajaran 
bahasa jawa kan aku, itu kan disuruh kayak kelompokan gitu kan, nah 
abis itu mereka tu mau sekelompok sama aku karna aku kan bisa 
bahasa jawa kan. terus kayak aku bilang yaudah gapapa kayak gitu, 
nah abis itu udah ngerjain gitu kan yang ngerjain otomatis kan aku 
gitukan karna mereka gak tau, nah mereka tu malah ngomongnya 
 
 
Informan tahu karena kedengeran olehnya. 
Selain itu, ia sempat renggang dengan temanya 
itu. Renggang karena apa? Apakah kembali 






Saat mengerjakan tugas kelompok bahasa jawa 
temannya ingin berkelompok dengannya, lalu 
informan mau. Namun temannya malah 
menyindir dirinya mengerjakan tugas kelompok 
sendirian. Apakah menyindirnya langsung? Lalu 

















































kayak eee gimana ya kek kayak gimana sih kalo kelompokan tapi 
malah ngerjain sendiri kek gitu lho.  
Oh mereka malah bilang kayak gitu? 
Iya sedangkan kan kek aku bilang coba kalian kerjain nanti kalo gak 
bisa tanya aku tapi mereka kek gak ada respon gitu lho. Ya 
otomatiskan biar dapet nilai aku yang ngerjain gitu. Terus aku kek 
ngerasa pasti mereka ngomongin aku, soale kan sekelompoknya 
mereka kan aku gitu kan.  
Kalian kalian tu temenan ber berapa?  
Aku sih sebenernya bertujuh, bertujuh sama aku. Cuma yang 
sekelompok itu cuma berempat, jadinya maksutnya 5 sekelompok kan 
5 orang, nah yang ngomong tu 4 orang tapi sama temenku yang satu 
ini juga, tapi yang satu ini ga sekelompok gitu lho. 
Terus kalo misalnya posisi duduk nih, itu kamu duduk sama 
mereka juga atau enggak?  
Duduk duduk itu sama mereka cuma pas ngomong itu aku lagi didepan 
gitu lho karna aku gak kelihatan to. Maaf ya kak aku malah nangis.  
Enggak papa aku juga minta maaf ya kalo salah gitu.  
Enggak kok.  
Kalo misalnya gak berkenan bilang aja gapapa ya. Terus kayak 
bentuk-bentuk perilaku bullying apa yang pernah kamu alami?  
 
 
Sebenarnya informan sudah bilang kalau suruh 
mencoba mengerjakan sendiri, kalau tidak tau 
bertanyatapi tidak ada yang merespon. Supaya 
dapat nilai akhirnya ia kerjakan sendiri. 
 
 





Informan duduk bersama teman-temannya itu. 
Informan meminta maaf karena menangis. Apa 




Informan pernah mengalami dijelek-jelekan, 













































Ya itu tadi kan yang ngejek-ngejek itu, terus yang nyindir-nyindir gitu, 
terus yang narik-narik rambut, kayak gitu sih.  
Terus perasaanmu ketika itu gimana?  
Sebenernya kalo aku mikirnya kek bodo amat cuma lama-lama kan 
kepikiran gitukan jadi sedih juga kenapa kok maksutnya aku dah mau 
bantuin mereka tapi mereka kok malah kayak gitu. Itu kan nilainya 
juga buat bersama gitu kan. 
Kamu ngalami perilaku itu berulang kali apa cuma sekali pernah 
kamu alami?  
Sebenernya cuma waktu itu awal-awal kita temenan tu lho, semakin 
berjalannya waku udah baik-baik ajasih kayak gitu, terus ya awal awal 
kelas 2 ini kan kita kan juga diacak kan kelasnya otomatis beda lagi, 
kalo itu sih paling cuma kayak sindir-sindiran gitu lho kak, karna kita 
kan sama sama belum kenal jadi kan kayak sindir-sindiran aja gitu.  
Itu sindir-sindiran sama orang orang baru ya?  
Sindir-sindirannya sama orang barunya sekarang gitu lho.  
Itu sindir sindiannya misalnya gimana?  
Misalnya kayak aku tukan gak bisa matematika, terus aku minta ajar 
temenku pinter matematika tu lho tapi ketika aku bilang minta ajarin 
dia tu malah bilang nanti dulu nanti dulu gitu kan, terus abis itu nah 
waktu itu kelompokan lagi kan berdua..  
dilakukan informan? 
 
Informan mencoba bersikap tidak peduli, namun 




Informan mengalami bullying saat awal masuk 






Informan sindir-sindiran dengan teman kelas 2. 
 
Saat awal masuk kelas 2 informan mendapat 
tugas kelompok, kemudian sekelompok dengan 
temannya yang pintar matematika. Informan 
berusaha bertanya bisa membantu apa, namun 








Mengalami bullying  di 




































Ini beda orang lagi nih?  
Beda orang ini dah kelas 2 kan duduk sama dia, dia yang pinter 
matematika tu kan terus habis itu eeee cuma dua orang sama temen 
sebangkunya ngerjainnya kelompoknya gitukan, yaudah aku sama dia 
nah kan aku gak dong apa apa nih, karna waktu itu tu bener-bener awal 
masuk kelas dua tu lho, dan materinya barukan, habis itu dia yang 
ngerjain nah aku tu tanya juga tu lho aku mau bantu aku intinya tanya 
bisa bantu apa. Terus malah yang ngerjain sendiri aja tu kan, terus 
habis itu udahkan aku dah tanya gitu, udahkan terus habis itu sama dia 
dah dikumpulin gitu kan, terus dia tu terus kita kan duduknya sama 
temenku belakang kan ada lagi gitu kan temenku juga. Nah itu dia 
bilang ke temenku tapi kayak ngomongnya cerita tapi kayak nyinyir 
gitu kayak ya daripada aku kerja sendiri kayak gitu lho. 
Tapi kamu denger ya?  
He e jadi yang mau disampaiin pasti aku denger kan. 
Terus dampak yang muncul ketika kamu mengalami itu apa? 
Misalnya kayak di sekolah tu kamu jadi gimana gitu?  
Ya kalo aku sih kayak lebih misalnya ada yang gak bisa misale, misale 
mereka minta bantuan atau gimana ya aku tu berusaha ngebantu ya 
gitu sih, maksutnya lebih sama mereka lebih dideketin lagi gitu lho 
biar kita sama sama ngerti gimana sih kita sebenernya orangnya kayak 
dikumpul temannya bercerita pada yang lain 
bahwa informan tidak membantu mengerjakan. 
Bagaimana perasaan informan setelah itu? 












Setelah kejadian itu informan berusaha 
mendekati dan membantu temannya bila butuh 
bantuan. Selain itu informan mengajak 
temannya untuk saling memahami. Bagaimana 














































gimana, jadi kek terus juga aku kek bilang gitu ke mereka, kek kita 
bilang bareng-bareng gitu kan ke mereka kalo misalnya gak suka atau 
gimana langsung ngomong aja kayak gitu. Jadi kayak lebih terbuka aja 
sih karna kejadian itu kayak kita sama-sama dah ngerti kan jadi kek 
sama-sama terbuka gitu. 
Nah ketika mengalami itu ada gak sih dampak negatif gitu, 
misalnya kamu jadi misalnya males sekolah gitu, atau apa?  
Kalo males sekolah sih enggak cuma kayak awal-awal maksute setelah 
kejadian itukan nggak maksute kita nggak bener-bener yang langsung 
deket gitu kan, nah aku kayak berusaha kayak jadikan pandanganku ke 
mereka jadi kek jelek gitu kan kak, jadi sedikit males sih, cuma kalo 
misalnya aku gak sama mereka nanti malah kek nanti jadinya kita gak 
temenan atau jadi gimana jadikan jadi aku berusaha yaudah gimana 
caranya buat aku gak mikirin hal itu gitu lho, ya walaupun males cuma 
ya anggepnya udah lah.  
Terus ketika kamu merasa kamu dibully gitu, ngaruh gak sih 
ketika kamu sampe di rumah terus kamu jadi gimana misalnya? 
Enggak sih, cuma kalo misalnya ngomong di grup misalnya kita kan 
kayak ada grup gitu kan misalnya kalo aku ngomong di grup mereka 
gak ada yang nanggepin gitu, misalnya waktu di rumahkan kita sama 






Kejadian yang informan alami membuatnya 
memandang temannya jelek dan sedikit malas. 
Namun informan berpikir daripada tidak 
berteman lagi akhirnya berusaha tidak 
memikirkan lagi. Apakah tidak ada dampak 





Ketika tidak ada yang menanggapi pesannya di 
grup, informan berfikir apakah temannya masih 
















































kek mikir aja apa jangan-jangan mereka masih marah sama aku atau 
mereka gak suka sama aku.  
Jadi kamu kepikiran gitu?  
Iya tapi kalo misalnya yang sampek gimana-gimana gitu enggak, cuma 
kepikiran aja. 
Terus nih kembali lagi ke keluargamu kamu cenderung lebih 
deket ke siapa sih?  
Ke mami sih, ke mamah.  
Kalo cerita-cerita gitu juga ke mama?  
Iya. Kalo aku sih selalu cerita gitu lho kak, kayak di sekolah tu 
ngapain ada apa gitu kayak pulang sekolah cerita gitu sih.  
Terus kamu cerita gak kalo kamu pernah ngalami gitu?  
Cerita.  
Terus respon mamimu gimana?  
Kalo yang tadi kelompokan itu, mamiku bilang yaudah gapapa kan, 
maksutnya mamiku kan ini kan awal-awal sekolah kan jadi jalani dulu 
aja, nanti lama-lama kalian deket kayak gitu, cuma ngasi nasehat aja 
sih kayak gitu. 
Kalo papamu gak adanya ketika kamu umur berapa?  
Kelas 3 SD umur belum ada 8 tahun umur 8 tahunan kelas 3 SD.  






Informan cenderung lebih dekat dengan 
maminya. 
 
Informan selalu cerita tentang aktivitas di 




Mami informan memberikan nasehat padanya 
agar menjalani dulu dan menurut maminya nanti 
ia dan temannya akan menjadi dekat. Apa yang 
dilakukan setelah itu? 
 
Papa informan meninggal saat dirinya kelas 3. 
 






Lebih dekat dengan mami 
 
 










Papanya sudah meninggal 
 
























Baik-baik aja sih sama nenek karena sama nenek kan dari kecil juga 
kan jadi deket gitu sama nenek dari mami.  
Karna satu rumah ya?  
Iya karna satu rumah jadi kek otomatis deket, sama budhe juga deket-
deket aja sih. 
Terus ceritain dong apa tugas sama tanggung jawabmu di 
lingkungan keluarga? 
Kalo sekarang ini ya, kakaku tu dah disini, kakak sepupu kan ada 4. 
Oh itu dari budhemu berarti ya? Iya itu anaknya budheku. Mamiku kan 
3 bersaudara dan aku yang terakhir jadi aku kayak cucu terakhir gitu 
lho. Kakaku 2 ga disini udah di Jakarta, yang satu tu nggak tinggal 
bareng satunyakan di seminari jadinya kan kayak dirumah cuma ada 
aku. Jadikan setiap ada apa-apa atau gimana otomatis kek aku tu lho, 
utiku juga udah tua, neneku kan ada nenekku eh sama kek ibunya 
ibuku, nenek buyutku kan udah tua banget gitu kan jadi kayak aku juga 
harus yang kayak bantuin mereka gitu. (berkaca-kaca). 
Kalo pakdhemu disitu juga?  
Enggak, yang pakdhe dari budhe itu juga dah meninggal.  
Berarti di rumah cewek semua ya?  
Iya cewek semua hehehe.  
Kalo yang pindah ke Jakarta itu cewek cowok?  
karena sudah tinggal bersama sejak kecil. 
 
Indorman memiliki kedekatan dengan budhenya 
karena juga tinggal satu rumah. 
 
Informan memiliki tugas dan tanggung jawab 
dalam keluarganya karena kakak-kakak 
sepupunya sudah merantau, sehingga kalau ada 
apa-apa di rumah informan yang bertanggung 
jawab dan membantu. Apakah tugasnya di 






Pakdhe informan sudah meninggal. Sehingga di 






Dekat dengan Budhenya 
 
 







































Yang di Jakarta itu dua cewek terus yang lain rumah itu cowok yang 
seminari cowok. 
Terus kalo misalnya tugas tanggung jawabmu di luar itu ada 
nggak?  
Misalnya kayak ya di OMK gitu. Kalo di OMK aku baru ikut karna 
kan baru pindah rumah ke gunung sempu kan kak, jadi sebelumnya 
aku di pringwulung sini gejayan kan jadinya di OMK gitu masih baru 
ikut baru gabung gitu sih jadi cuma masih anggota-anggota aja cuma 
ikut koor atau ada kegiatan apa aku ikut gitu aja sih.  
Terus kalo misalnya ketika kamu lagi bareng sama orang lain nih, 
menurutmu gimana reaksi orang lain itu terhadap kehadiranmu? 
Misalnya disekolah itu menurutmu reaksi mereka gimana sih?  
Kalo aku sih beranggapan kita nyaman-nyaman aja sama-sama 
nyaman waktu kita bareng gitu. Ya kayak gitu nyaman, aku ngerasa 
mereka nganggep aku ada, jadi kalo misalnya aku ngomong apa ya 
mereka nanggepin lah.  
Jadi kalo langsung ditanggepin gitu ya?  
Iya tapi kalo lewat chat gitu kek biasa gak sih kak, kalo di grup itu satu 
ngomong kayak gak ada yang nanggepin gitu lho. Tapi kalo kek 
ketemu langsung atau kek gimana ya nanggepin-nanggepin aja sih 
gitu, karna aku merasa kalo ke aku mau ditanggepin berarti aku harus 
 
 
Informan tidak memiliki tanggung jawab diluar 
rumah. Informan hanya menjadi anggota di 





Informan berusaha selalu menanggapi temannya 
agar ia juga ditanggapi. Tapi kalau di grup tidak 
ada yang menanggapi. Apakah respon yang 





















































nanggepin orang lain gitu lho. Jadi aku tu sebisa mungkin nganggep 
mereka ada ya kayak bikin nyaman gitu lah gimana posisiku saat ini 
sama mereka dibuat nyaman aja.  
Menurutmu biar mereka juga nyaman sama kamu ya?  
Ho o 
Pernah gak sih kamu merasa misalnya mereka gak ngasi feedback 
ke kamu?  
Pernah sih, pernah apa lagi kan kek yang temenan bertujuh itukan 
kitakan temenannya kelas 10 kan bareng nah kelas 2 nya ini kan dah 
gak bareng kan jadi kan misalanya kita kumpul lagi jadi kek tiba-tiba 
tu malah jadi canggung gitukan pasti ada kan, kita sama sama dah gak 
deket ya deket tapi kan cuma kek jarang setiap hari kan nggak kumpul 
jadi kek, disitu aja sih. Cuma kalo misalnya lagi kumpul kek canggung 
ada tiba-tiba canggung lagi gitu lho. Tapi kalo misalnya udah kayak 
ngobrol udah lama ketemu gitu udah enggak gitu, tapi kek awal awal 
pas ketemu gitu. Maaf ya kak kalo aku gak banyak cerita.  
Iya gapapa santai aja. Aku mau nanya nih, pernah gak sih kamu 
ngerasa orang lain tu ngeremehin kamu gitu?  
Pernah, kalo mau sharing. Ketika pelajaran sih kalo gak kelompok, 
jadikan kayak. Misalnya di kelompok nih misalnya apa ya praktikum 






Informan pernah merasa temannya tidak 
memberikan feedback kepadanya. Saat apa 









Informan pernah merasa orang lain 
meremehkannya. Misalnya dengan tidak 
memberikan kesempatan untuk mencoba saat 
praktikum, hal ini juga membuat informan 













































gak dikasih kesempatan buat nyobain gitu sih terus kek kek jadikan 
otomatis mereka kek gak nganggep aku gitu kek mereka gak ngasi 
kesempatan gitu kan. 
Ada nggak lainnya gitu yang bikin kamu merasa diremehkan? 
Apa ya, aduh bingung hehehe. Mungkin apa ya misalnya kayak 
pendapat ya. Misalnya kek kita lagi kelompokan sebenernya sih kek 
lebih ke kelompokan sih kak, kalo misalnya yang masalah-masalah 
gitu. Terus misalnya mau bikin apa nih sesuatu, oh kek waktu itu kek 
tari kan suruh bikin terserah mau poster mau ppt atau mau apa gitukan, 
terus aku bilang intinya gimana kalo kita bikin poster aja kan menarik, 
maksutnya dibikin kayak warna gitu lho daripada ppt kan kayak bosen 
gitukan liatnya. Cuma mereka kayak mereka nangepin sih kek ya tapi 
kek nanggepinnya tu kek nggak iklas gitu lho, kayak gitu sih. Jadi kek 
sebenernya aku didenger gak sih.  
Terus perasaanmu ketika kamu merasa diremehkan itu gimana 
saat itu?  
Ya aku ngerasa kayak aku tu kurangnya apa sampe mereka nggak 
ndengerin aku gitu lho, terus aku juga mereka anggep apa gitu lho jadi 
kek aku dah barusaha ngasi yang terbaik tapi kok malah mereka gak 
gak nganggep aku dengan baik gitu lho. Terus kayak aku ngerasa 




Selain itu informan merasa diremehkan saat 
bekerja kelompok. Misalnya saat menentukan 
membuat sesuatu. Informan merasa saran yang 
diberikan tidak ditanggapi dengan baik. Dan 







Informan merasa apa kurangnya dia, temannya 
mengangap dia apa, merasa pikirannya tidak 
sejalan dengan temannya dan dianggap seperti 
dibawah temannya. Apa yang membuat 
informan merasa sedih? Apakah mereka 






Merasa tidak ditanggapi 
dengan baik 








Bingung apa kurangnya 





























nggak kayak. Aku kayak dianggep dibawahnya mereka gitu lho. Kan 
biasanya kalo kelompokan gitu kan orang-orang yang pinter kan selalu 
dianggap yang lebih gitu kan kak. (nangis lagi) 
Selain itu nih, kamu pernah nggak merasa kayak nggak berharga 
gitu?  
Pernah sih, waktu (nangis) sebenernya tu... (terhisak) misalnya kayak 
waktu nilaiku jelek aku ngerasa gak bisa ngasi yang terbaik buat 
mamiku sedangkan aku cuma punya dia gitukan dan mamiku setelah 
papiku meninggal tu bener-bener beda banget. Dulu waktu papiku 
meninggal kan aku kelas 3 SD bener-bener setelah kelas 3 SD tu 
nilaiku jelek semua, terus sering sedih sering nangis, aku juga pemarah 
gitu. Terus kayak semua kayak jadi beda gitu. Terus kayak aku ngerasa 
kayak misalnya kayak aku ada masalah di sekolah atau kayak nilaiku 
jelek atau kayak ada apa gitu aku tu kayak ngerasa aku tu siapa sih 
gitu, aku tu kayak nggak tau harus gimana sekarang kayak aku 
nganggep diriku kayak nggak ada apa apanya dibanding temen-
temenku dibanding orang lain yang bisa sukses kayak gitu lho. 
Maksutnya kayak mungkin kalo lagi banyak masalah aja sih aku 
merasa kayak jadi paling gak berharga gitu. (terhisak) 





Informan pernah merasa tidak berharga, 
misalnya saat nilainya jelek ia tidak bisa 
memberikan yang terbaik untuk maminya. 
Disisi lain, ia merasa maminya berubah sejak 
papinya meninggal. Dan sejak itu nilai informan 
jelek semua. Selain itu, informan sering 
menangis dan menjadi pemarah. Saat sedang 
ada masalah informan merasa siapa dirinya dan 
tidak tau harus berbuat apa. Ia juga merasa 
dirinya tidak ada apa-apanya dibanding teman-
temannya yang bisa sukses. Informan merasa 
jadi paling tidak berharga saat banyak masalah. 
Apa yang membuat informan merasa tidak ada 








Merasa tidak berharga 
Tidak bisa memberi yang 
terbaik 
Sering menangis  
Menjadi pemarah 
Mempertanyakan dirinya 
Tidak tau harus berbuat 
apa 

































Coba dong ceritain gimana respon orang ketika dapet masukan 
dari kamu misalnya dalam kelompok nih terus mereka responnya 
gimana?  
Sebenernya kalo misalnya, misalnya kalo kelompokan kan kadang 
diacak kadang enggak gitu kan jadi kalo misalnya kayak 
kelompokannya sama temen-temen deket jadi mereka kayak ndenger-
ndengerin aja gitu lho kak nerima-nerima aja, cuma kalo misalnya 
kelompokannya yang kayak eee gak deket gak deket terus emang 
jarang main gitu kayak misalnya kita ngomong atau salah satu diantara 
kita yang ngomong tu kayak eee dianggapnya kayak “apaan sih”. 
Terus kalo misalnya aku ngomong mungkin mereka tu setuju atau 
mungkin mereka merasa nggak setuju cuma responnya mereka tu jelek 
tu lho. Kayak jelek misalnya kayak iya-iya aja tapi mereka sebenernya 
kayak enggak setuju gitu lho. Kayak gitu jadi kayak cuma iya 
dianggep iya aja tapi nggak dilakuin enggak ditanggepin dengan serius 
gitu lho. Kalo aku sih sebenernya tu kalo aku sendiri sebenernya kayak 
eee bukan bener-bener dibully gitu kak, cuma aku kayak ya pernah 
ngelihat temen-temenku dibully itu gimana, ya itu aku merasa kayak 
kasian gitu juga gitu. Jadi waktu aku liatkan itu dikirimin di grup kan 
yang kak Rara kirimin, coba jawab aja lah. 
Hehehe. 
Respon orang lain saat mendapat masukan dari 
informan jelek, seperti tidak ditanggapi dengan 
serius seperti cuma diiyakan saja. Bagaimana 


















Respon orang lain jelek 
Tidak ditanggapi secara 










































Jadi sebenenrnya kek disana banyak ya yang dibully gitu?  
He.em 
Terus menurut kamu nih, kamu memiliki kek suatu potensi gak 
dibidang apa misalnya gitu ada nggak? 
Aku sih suka nulis dan aku juga ikut ekskul jurnalistik kan jadi kayak 
lebih tersalurkan gitu aja bakatnya.  
Berarti buat ngembangin potensi kamu miliki kamu ikut jurnalis 
ya?  
He.em 
Ada nggak kamu ikut lomba atau apa gitu?  
Kalo aku aku juga lumayan suka nyanyi sih. Nah itu aku dari gereja sih 
sering ikut lomba, itukan gereja yang dulu kan kalo gereja yang 
sekarang kurang aktif dikoornya karna kurang ada gitu kayak cuma 
stasi gitu kak, bukan kayak paroki gitukan jadi kalo sekarang ini kalo 
koor enggak kalo misalnya dulu waktu masih tinggal di pringwulung 
aku sering banget buat tugas tugas koor ikut lomba gitu. 
Pernah gak sih kamu ngerasa ragu sama kemampuan kamu?  
He.em misalnya kayak dijurnalistik ya kan misalnya ee aku punya 
kemampuan nulis berarti kan aku harusnya bisa kayak nulis dengan 
baik atau kayak gimana gitukan, cuma kadang aku ngerasa e yang aku 
tulis ini kok jauh lebih maksutnya punya temenku lebih bagus daripada 
Menurut informan banyak juga yang mengalami 
bullying di sekolahnya. Bentuk bullying yang 
seperti apa? 
 





Informan lumayan suka menyanyi, sering ikut 






Informan pernah merasa ragu dengan 
kemampuannya menulis. Kadang ia merasa 
punya temannya lebih bagus dari punya dirinya. 
Informan berpikir apakah tulisannya sudah 
benar atau masih kurang. Apa yang membuat 









Lumayan suka menyanyi 






Merasa ragu dengan 
kemampuan 
Memandang temannya 
lebih bagus darinya 
























punya ku gitu lho. Aku sering ngerasa gitu sih. Jadi kayak sebenernya 
yang aku tulis ni gimana ya udah bener belom ya atau masih kurang 
apa kayak gitu.  
Terus apa sih yang kamu lakuin ketika kamu ragu sama 
kemampuan kamu gitu?  
Aku sih berusaha kayak cari tau lagi sih sebenernya kau kurang apa 
kalo misalnya aku ngerasa ini udah bagus ya oke ini udah bagus berarti 
ini udah bagus udah kayak gini aja gitu lho maksutnya. 
Ada nggak misalnya tindakan nyata gitu lho yang kamu lakuin 
kalo misalnya kamu merasa ragu gitu, kamu lakuin apa gitu? 
Oooo mungkin kayak latihan lagi kalo misalnya di koor nih kita kan 
harus banyak latihan kan kak kalo misalnya bisa nyanyi, mungkin 
suaraku gak bagus gak lebih bagus dari temenku. Jadi kayak aku lebih 
belajar aja belajar lebih belajar nyanyi. Terus kalo nulis juga coba-coba 
aja baca tulisan orang lain, tu kayak gimana. Jadi kayak lebih nyari tau 
lagi sih sebenere e kayak gimana buat potensi yang aku punya tu lebih 
baik lagi gitu lho. Jadi cari referensi lagi si kalo aku. 
Kamu ikut paduan suaranya stc gitu?  
Enggak hehe. 
Kenapa?  
Waktu itu mau daftar kan cuma kok kayakya enggak. Awalnya kan 
informan sering merasa ragu ketika menulis? 
 
 
Saat informan merasa ragu dengan 




Ketika ragu informan latihan lagi dan mencari 
tahu bagaimana membuat potensinya lebih baik 
lagi. Misalnya dalam bernyanyi sadar suaranya 
tidak lebih bagus dari temannya maka ia lebih 





Informan tidak mengikuti paduan suara STC 
karena awalnya malu-malu kemudian takut 














































kelas 11 kelas 10 tu malu-malu gitu kan kak mau ikut gitu. Kelas 11 
pingin nih ikut gitu cuma kek nggak usah lah nanti takutnya malah apa 
tambah apa tambah sibuk gitu lho apalagi kelas 11 kita kan mau konser 
kan, kalo kelas 11 pasti desember akhir tahun pasti konser kan, aku 
takut nanti sibuk atau gimana gitu yaudahlah jurnalistik aja gitu.  
Takut ganggu pelajaran ya?  
Iya 
Kamu kan IPA nih itu keinginanmu sendiri atau gimana?  
Keinginanku sendiri sih aku sebenernya pingin ambil Bahasa gitu sih 
cuma Bahasa tu kan kurang kek kurang eh aku ngerasa nanti kalo 
dibahasa aku kurang gimana gitu lho, sebenernya sreg cuma kurang 
sreg banget gitu lho jadi kek udah IPA aja.  
Soalnya kamu tadi cerita nih kamu suka sama nulis jurnaliskan?  
Ho.o sebenernya aku mau bahasa gitu, kalo IPS aku emng kurang 
tertarik kan nah itu. Aku sebenernya pilihannya antara Bahasa sama 
IPA cuma IPA aja gitu.  
Ketika kamu merasa dibully nih gitukan kan pasti muncul rasa 
marah gitukan atau perasaan negatifkan. Gimana cara kamu 
mengatasi perasaan-perasaan itu?  
Kalo misalnya pasti kalau dibully pastikan kita merasa sedih marah 








Informan masuk IPA karena keinginannya 
sendiri walaupun sebenarnnya ia bingung 
memilih IPA atau Bahasa. 
 
 
Informan sebenarnya memiliki dua pilihan yaitu 
bahasa atau IPA. 
 
 
Menurut informan saat dibully pasti merasa 
sedih dan marah, tetapi ia berusaha tidak ambil 



















Sedih dan marah saat 
dibully 
Berusaha tidak ambil 
pusing 
























terserah mereka mau ngapain aku yang penting aku baik ke mereka 
kalau mereka gak baik ke aku mereka kayak dapet imbasnya sendiri 
gitu lho, jadi aku lebih mikirnya kek nggak ambil pusing, bukan kek 
mikirnya kalo mereka ngelakuin itu mungkin mereka bakalan dapetin 
itu sedangkan aku kayak selama aku gak ngelakuin itu ke mereka 
selama masih baik sama mereka ya aku merasa kek masih aman gitu 
lho.  
Jadi kayak kamu bersusaha pokoknya melakukan semuanya yang 
terbaik?  
Iya ho.o. jangan ngelakuin yang mereka lakuin ke mereka lakuin juga 
gitu lho. Jadi aku gak balik ngebully mereka tapi yaudah terserah 
mereka mau gimana gitu. Selama aku baik sama mereka gitu.  
Terus ketika kamu kayak punya masalah gitu kayak ada masalah 
gitu, biasanya apa yang kamu lakuin? 
Misalnya aku ada masalah di sekolah aku cerita gitu ke mamiku, kalo 
nggak aku cerita ke temenku gitu cari solusi yg terbaik apa gitu sih, 
lebih cerita ke orang kalo nggak mungkin aku mikir sih kek intropeksi 
kayak kira-kira ini masalahnya gimana sih cara nyelesaiinnya gitu. 
Tapi lebih ke minta pendapat sih gimana cara buat nyelesaiin masalah 
ini gitu.  








Informan tidak balik membully mereka, terserah 




Ketika ada masalah di sekolah informan cerita 
ke maminya atau ketemannya untuk mencari 



















































pertama kali masuk sekolah nih masuk stc kan, terus ceritain 
dong kenapa kamu milih stc gitu?  
Karna awalnya kakak-kakakku  kan, kakaku yang di Jakarta dulu juga 
di stc kan, nah dulu eyangku kerja di stc juga jadi emng banyak banget 
kayak dan rumahku yang di pringwulung itu komplek tarakanita kayak 
eyangku juga emang dulu pegawai tarakanita dan dapet rumah disitu.  
Oh yang deket selokan itu ya?  
Iya ho.o makanya kayak stc gitu, milih stc gitu.  
Terus setelah masuk stc gimana perasaanmu?  
Awal-awal sih kayak bingung ya apa lagi kayak tugasnya banyak sama 
temen-temen belom klop. Ya kayak campur gitu lho masalahnya tapi 
ya dijalani aja sih aku lebih ngejalanin, karna akau mikir kayak lama-
lama jalan yang terbaik gitu sih. Awalnya juga kayak ya gituu.  
Terus gimana perasaanmu ketika kamu punya temen dari 
berbagaimacam daerah otomatis punya ciri khas yg berbeda sama 
kamu kebiasaan yang berbeda? 
Kalo aku sih kayak berusaha maklumin aja, awal-awal sih aku 
maklumin kek berusaha cari tau mereka tu ee kayak ciri khas bukan 
ciri khas kayak mereka tu biasanya gimana ngelakuin hal apa, awalnya 
aku juga kalo di PL gitu kan kebiasaan ngomong bahasa jawa di stc 
ngomong bahasa jawa nggak ada yg dong kan ooo berarti mereka 
juga pernah bersekolah disana dan neneknya 
pegawai tarakanita. Apakah informan merasa 






Awalnya informan merasa bingung karna 
masalahnya campur aduk antara tugasnya 
banyak dan belum klop dengan temannya tapi ia 
berusaha tetap menjalani. Bagaimana perasaan 
informan saat ini? 
 
Awalnya kebiasaan informan saat SMP terbawa 
hingga SMA, saat SMP informan biasa 
berbicara dengan bahasa jawa namun ketika 
SMA tidak ada yang mengerti dan ada yang 
tidak suka ketika dipanggil dengan kata “cuk” 
sehingga membuat informan berusaha 
memaklumi.  












































memang gak ada yg dong  gitu kan, dan aku juga kayak misalanya 
kebiasaanku yang itu yang ngomong bahasa jawa kan udah nggak 
ngomong bahasa jawa, kalo yang kasar kayaknya nggak ada deh. Tapi 
kalo aku manggil “cuk” itu mereka kayak biasa aja, aku juga nganggep 
biasa aja gitu cuma ada temenku yang nggak nerima nggak mau. 
Awal-awal itu kan masih kebiasann di SMP jadi masih kebawa di 
SMA kan. Sempet juga ada temenku yang nanya cuk itu artinya apasih 
kenapa pada ngomong itu. Intinya dia ngomong gak suka tu lho, oh 
yaudah berati orang ini emng nggak suka gitu kalo dengan kata itu. 
Pernah nggak kamu merasa minder gitu sekolah disitu?  
Pernah. Waktu awal-awal nih, sebenernya masalnya di awal-awal 
sekolah sih. Iya karna mereka baru kan, kalo di SMP  misal kita nggak 
ngerjain tugas nih, biasanya ada banyak cowok-coeok yang nggak 
ngerjain tugas jadi kita merasa masih aman gitu lho. Sedangkan kalo di 
stc nggak ngerjain tugas, semua temen ngerjain tugas, semua temen 
bisa gitu lho. Misalnya ada satu mapel MTK gitu apalagi susah 
mahaminya, kok mereka pinter banget ya kayak merasa minder gitu 
sih.  
Kalo dalam hal lain pernah ngerasa minder nggak?  
Enggak sih, mindernya kalo apa yaa kok aku jadi bingung ya kak 










Informan pernah merasa minder saat awal-awal 
sekolah, misalnya dalam hal mengerjakan tugas 
berbeda saat SMP saat SMA semua 
mengerjakan tugas dan semua bisa. Informan 

















Minder karna merasa 

































Sebenernya kita kek udah ngerti udah maklum-maklum aja sih kalo 
aku.  
Kalo kamu sama kakak-kakak sepupumu itu sering cerita-cerita 
nggak? 
Sama yang nomer dua sih. Aku lebih deket sama yang nomer 2 karna 
dulu kan juga di stc juga sering cerita-cerita gimana, waktu sebelum 
dia ke Jakarta kita juga sering main gitu ke mall atau kemana gitu, 
lebih deket.  
Udah nikah?  
Belum yang pertama mau nikah. Yang pertama cewek cewek cowok 
cowok aku. Dulu juga di stc kok.  
Oooh angkatan berapa tuh yang nomer 2? 
Aduh angkatan berapa ya, keknya angkatan 12 deh. 
Oke deh itu dulu aja ya yang aku tanyain makasih ya atas 
waktunya.  
Maaf ya kak kalo aku jawabnya kurang gimana gitu.  




Informan lebih dekat dengan kakak sepupunya 
yang nomor 2 karna dulu sekolah di stc 
sehingga sering berbagi cerita dan sering pergi 














dengan saudara sepupu 
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Lampiran 5. Verbatim Sakura, Transkrip 1.2 



















Halo Sakura...  
Halo...  
Dari mana nih tadi?  
Dari rumah.  
Ooo sama siapa tadi datengnya?  
Biasalah hehehe..  
Okelah okelah, langsung aja nih.. Coba dong aku ceritain 
aktivitasmu saat ini apa aja? Bisa di luar, di lingkungan sekolah 
atau apa gitu...  
Kan aku udah kelas tiga jadi kayak udah ujian, terus dan kebetulan 
kemaren ini kek jumat kemaren itu dah wisuda. Jadi abis UN tu kayak 
langsung belajar les belajar terus kayak ikut ujian-ujian gitu buat nyari 
PTN. 
Ooo terus kalok, berarti kayak ikut les les diluar gitu ya.  
Heem. 
Terus kalo misalnya aktivitasmu di lingkungan rumah itu apa? 
Ada nggak?  







Aktivitas informan saat ini adalah belajar dan 
mengikuti les. Informan juga seringkali 







Informan tidak memiliki aktivitas di lingkungan 
rumah karena ia merasa tidak suka ketika berada 










































kayak di lingkungan rumah, tetangga gitu kan juga nggak deket kan.  
Terus coba dong ceritain hubunganmu sama orang tuamu 
gimana?  
Sebenernya  baik-baik aja, cuma aku tipikalnya tu kayak kalo ada 
masalah tu aku kayak nggak langsung cerita gitu, kayak misalnya aku 
mau kemana ya izin. Cuma kalok misalnya aku baru suka sama siapa 
atau baru ngerasain gimana aku gak cerita jadi kek yaudah itu buat aku 
sendiri.  
Ooo oke. Kalo kamu lebih deket sama mama apa sama papa sih?  
Sama aja sih dua duanya juga deket jadi tapi jarang kayak sharing 
cerita gitu.  
Kamu punya kakak ga?  
Enggak, adik.  
Kalo sama adik gimana?  
Adik masih kecil jadi cuma buat mainan doang gitu.  
Ooo jaraknya jauh ya?  
Jauh sekitar 11 tahun.  
Oiya berarti  masih SD?  
TK masih TK mau SD.  
Oiya kamu dirumah sama siapa aja?  
Ber 5 ber 6, orang tua adik, ada om ada simbah.  
lingkungan rumah? Kenapa nggak deket sama 
tetangga? 
Informan merasa memiliki hubungan yang baik  
dengan orang tuanya, akan tetapi informan tidak 
langsung menceritakan permasalahan dalam 
hidupnya pada orang tuanya. Emang sejak kecil 
gak pernah cerita sama orang tuamu? 
 
Informan memiliki kedekatan dengan orang 




Informan memiliki adik yang rentang usianya 





Di rumah informan tinggal bersama orang tua, 
adik, om, serta simbahnya  
 
 
Tidak begitu dekat 
















Informan tinggal bersama 
























Oh kalo relasi kamu sama om mu gimana?  
Biasa aja sih soalnya jarang ngomong juga karena om tu kerja, jadi 
kayak baru dapet kayak pindahan gitu baru pindah kerja terus kerjanya 
tu kayak suka sering lembur gitu gitu.  
Ooo jadi jarang ketemu gitu ya. Kalo sama simbah gimana?  
Baik baik aja sih, cuma kadang kayak bantuin kalo simbah ngapain.  
Oh oke itu simbahnya cewek apa cowok? Hehe.  
Cowok hehe.  
Oh cowok ya gak deket-deket banget ya pasti.  
Iya hehe. 
Eee aku mau tau nih, kalo menurutmu kamu tu orangnya 
gimana? 
Gimanaaa... aku ga tau hehehe.  
Misalnya kayak pendiem atauu...  
Aku cerewet...  
Ooo kamu rame gitu yaa..  
Iya terus suka kayak ikut organisasi aku suka.  
Oiyaaaa? Waktu SMA juga?  
Iya aku RD.  
Rezel Dezel?  
Iya. 
 
Relasi informan dengan omnya biasa saja 
karena mereka jarang bertemu 
 
Informan tidak terlalu dekat dengan kakeknya, 








Informan merasa dirinya sosok yang cerewet 
dan suka berorganisasi. Bagaimana ketika 







Relasi dengan om biasa 
saja 
 








































Oke terus ada lagi gak tentang dirimu tu gimana?  
Akuu... dulu aku tu kayak susah ngendaliin emosiku gitu. Jadi kayak 
dijauhi temen-temen karna aku suka emosian gitu.  
Ooo kayak marah gitu? Ngambek?  
Heem. 
Terus apa sih yang kamu ketahui tentang bullying?  
Bullying tu karna aku pernah ngalami, tu kayak... kayak ada beberapa 
orang atau mungkin satu orang gitu nyudutin aku sendiri. Terus kayak 
bikin aku stress sampe aku dulu pernah kek hampir depresi gitu.  
Itu waktu SMA?  
SMA kelas 2 kelas 1 juga pernah tapi kelas 1 akhir gitu, semester 
akhir.  
Terus kalo boleh tau nih, eee pengalamanmu ketika kamu merasa 
dibully waktu kelas satu tu gimana? Bisa diceritain gak?  
Kalo kelas satu aku lupa e, soalnya tu kapan ya itu tu, kayak ada 
masalah gitu terus kayak satu kelas jauhin. Tapi kalo yang kerasa 
banget tu yang kelas 2.  
Oh yaudah gimana ceritanya?  
Jadi awal awal kan diacak lagi kan mesti. Kelasnya, orangnya juga 
terus tu baru masuk tu mungkin dari awal aku tu dah dicap jelek gitu 
lho.  
Informan merasa dirinya susah mengendalikan 
emosi. Hal ini membuat informan merasa 
dijauhi teman-temannya. Contohnya seperti 
apa? 
 
Karena informan pernah mengalami bullying, 
bullying adalah tindakan yang dilakukan oleh 
satu orang atau beberapa orang yang membuat 
dirinya tersudutkan, sehingga terkadang ia 
merasa stress hingga hampir depresi 
Informan mengalami bullying saat kelas 1 dan 2 
SMA 
 
Saat kelas 1 informan dijauhi teman satu 
kelasnya. Tapi ia merasa yang paling mengena 
adalah saat ia kelas 2 
 
Awal mula informan dibully karena sudah 
terlanjur dicap jelek sejak kejadian di kelas 1. 
Dicap sejek bagaimana? Apa yang dilakukan? 
 
Memandang dirinya 




Bullying adalah tindakan 
yg dilakukan satu orang 
atau lebih dan 
membuatnya tersudutkan 








Awal mula karna cap 


























Oh ketika kelas 10 ya?  
Heem terus kayak temen-temenku, tapi kan aku nggak nggak, kayak 
bodo amat gitu lho, ya udah lah ya kan, aku kan aku disekolah juga 
belajar doang gitu. Teros pas itu tu masih awal-awal, terus aku inget 
banget itu pelajaran bahasa indonesia kayak ada guru PKL dari Sadhar 
juga itu kayak ngajar gitu. Terus tu tapi orangnya tu, anak kelasku 
kayak pada apa namanya... pada ga masuk. Jadi banyak yang gak 
masuk gitu lho. Kan ada empat baris gitu kan, nah itu tu aku cuma satu 
baris di satu... jadi disatu baris tu cuma aku doang disitu. Kayak 
semuanya yang lain itu gak mau ndeket ke aku gitu.  
Itu kamu, menurut kamu kenapa sih kayak gitu, kamu kepikiran 
gak?  
Enggak, aku gak ngerti soalnya baru awal-awal kan, terus kayak aku 
pernah kayak denger dibisik-bisikin, “eh jangan sama itu, itu jelek 
orangnya” kayak gitu. 
Ooo ada yang bilang kayak gitu?  
Ho.o. ada yang nyebari kayak gitu. Terus pada kayak enggak enggak 
mau duduk sama aku. jadi bener-bener sebaris, jadi itukan dua baris 
kan sampe belakang harusnya bisa diisi 8 orang, itu aku cuma disitu 
sendiri. Kan habis itu kayak bikin kelompok kan, kayak aku mikir aku 
boleh sendiri gak? Soalnya kan ga nyaman to.  
Informan bersikap tidak peduli, dan tujuannya 
ke sekolah adalah belajar. Informan sangat ingat 
ketika temanya banyak yang tidak masuk, ia 
duduk sendiri di satu baris seakan tidak ada 
yang mau dekat dengannya. Kenapa tidak 





Informan tidak tahu kenapa teman-temannya 
begitu, ia juga mendengar temannya berbisik 
agar jangan berteman dengannya. Bagaimana 
perasaan informan mendengar itu? 
 
Hal itu membuat informan merasa temanya 
tidak ada yang mau duduk dengannya, sehingga 
saat tugas kelompok ia sempat berpikir untuk 
sendiri karena merasa tidak nyaman. 
 
 
Bersikap tidak peduli 
karna baginya tujuan 
sekolah adalah belajar 
 











Tidak ada yang mau 
duduk bersama di kelas 



























Itu waktu awal awal masuk kelas dua ya? 
Ho.o. 
Terus relasimu sama temen-temenmu itu waktu itu gimana?  
Waktu itu belum terlalu kenal kan, jadi kayak aku nggak ngerti aku 
salahnya apa. Soalnya aku juga nggak ngom... nggak e jarang 
ngomong gitu lho sama mereka. Terus biasa aja sih soalnya aku juga 
nggak ada masalah sih sama mereka–mereka yang ngejauhi aku.  
Terus ada nggak pengamalan lain yang kamu inget banget, kena 
banget kayak lah kenapa sih kayak gitu. Ada nggak?  
Kayak gimana maksutnya?  
Misalnya pengalaman kamu ketika kamu merasa dibully itu yang 
kamu inget banget?  
Kayak pingin pindah kelas jadinya.  
Oiya? Terus?  
Terus kayak aku beneran beneran pas itu aku kan dijauhi gitu kan. Aku 
beneran nangis disitu.  
Oh di kelas itu?  
Ho.o di kelas, terus temen-temenku beneran ga ada yang ngajak 
ngomong seharian kan.  
Oiya?  
Iya Jadi seharian full tu nggak ada yang ngajak ngomong tu lho. Cuma 
 
 
Informan merasa relasinya dengan teman-
temannya biasa saja karena ia juga jarang 
ngobrol. Hanya saja ia tidak tahu kenapa teman-
temannya menjauhinya. Kenapa tidak berusaha 




Informan pernah merasa ingin pindah kelas. 
Mengapa informan ingin pindah kelas? 
 
 
Ketika informan dijauhi oleh temanya ia pernah 
menangis karena seharian temannya tidak ada 
yang mengajak bicara 
 
 
Informan hanya diajak bicara ketika membahas 
tugas kelompok. Akan tetapi ketika istirahat 
 
 
Relasi dengan teman 
sekelas biasa saja 








































pas yang di grup itu diajak ngomong cuma buat ngomongin apa 
ngomongin kayak apa namanya kayak tugas gitu. Terus setelah itu 
kayak istirahat apa ngapain gitu kan ya udah cuma didiemin doang 
enggak diajak ngomong, nggak diajak kek bercanda gitu, nggak 
disamperin. Terus kalau kek mau nyamperin ke mereka tu kek mereka 
kek udah stering gitu lho kek ngeliatin “kek apasih lu”.  
Itu berjalan berapa lama itu kayak gitu?  
Enggak lama sih soalnya habis itu tu karna itu dampaknya gede kan 
buat aku. Kek aku sempet taulah.  
Gimana-gimana?  
Kek aku tu dulu dari SMP kek suka cutting.  
Suka gimana?  
Suka cutting.  
Oiya ya? 
Ho.o terus karna SMP aku beneran stress, kan sebelahku cowok dia tu 
juga cutting kan. Terus kayak “oh mungkin seru” gitu kan. Apasih itu 
kayak penasaran kan.  
Oh itu awalnya SMP?   
Ho.o dari SMP kelas 9. Karena pas itu tu sebelum sebelahku, tapi 
sebelumnya tu aku bingung, aku mau ngeluapin ke siapa. Soalnya kan 
jarang kayak ada temen yang deket sama aku tu lho. Memang aku 
informan tidak diajak bicara ataupun bercanda. 
Informan merasa sudah diintimindasi ketika 




Hal ini tidak lama karena menurut informan hal 
ini berdampak besar pada dirinya. Apa yang 
membuat semuanya berubah? 
 
Sejak SMP informan suka melakukan cutting 
 
 
Informan mulai melakukan cutting karena 
teman SMPnya melakukan cutting, sehingga ia 
penasaran. Bagaimana rasanya setelah 
melakukan cutting? 
 
Informan melakukan cutting karena ia bingung 








Pengalaman yang tidak 
menyenangkan 
berdampak bagi informan 
 
Suka melakukan cutting 
 
 





Melakukan cutting karena 

























tipikelnya ga ada geng-gengan tu lho.  
Ooo dari dulu?  
Ho.o enggak enggak jadi nggak ada satu kelompok nanti dari kelas 10 
atau sampek kelas 11 ke kelas 12 tu deket nggak ada. Soalnya aku tu 
orangnya yaudah gak usah geng-gengan temenan-temenan aja biasa. 
Gara-gara itu bingungkan mau ngobrol sama siapa. Terus jadi arah nya 
kesitu kayak ada kepuasan tersendiri.  
Ohhh oke. Terus kalo misalnya ketika kamu merasa dibully, 
bentuk perilaku bullying apa tu yang pernah kamu alami? Kan 
ada banyak tu kek verbal, fisik gitu waktu SMA.  
Yang verbal sih. Verbal sih soalnya ya kayak dicap jelek, terus kayak 
diomongin dari belakang kek banyak banget yang ngomongin aku dari 
belakang. Pernah sih kayak banyak yang gak bisa nerima sifatku gitu. 
Menurut kamu nih sifatmu yang seperti apa yang membuat 
temanmu gak bisa nerima gitu?  
Karna aku orangnya kayak blak blakan gitu lho. Kayak nadanya aku tu 
kayak gini, tapi bukan berarti aku tuuu...  
Marah gitu ya?  
Ho o, maksutnya tu kayak gitu. Terus kalau pun aku marah tu, aku tu 
besoknya tu udah nggak tu lho. Kayak mungkin paling cepet 30 menit 
kek aku tu marah sama kamu terus setengah jam kemudian aku udah 
 
 
Sejak dulu informan tidak memiliki teman dekat 
karena ia tidak suka berkelompok. Hal ini 
menyebabkan ia bingung harus bercerita ke 
siapa. Sehingga ia melakukan cutting karena ada 
kepuasan tersendiri. Kepuasan seperti apa? 
 
Informan pernah mengalami bullying verbal 
sehingga ia dicap jelek dan diomongin 
dibelakang karena tidak bisa terima sifatnya 
 
 
Menurut informan sifatnya yang blak-blakan 
membuat temannya tidak menyukainya 
 
 
Informan merasa ia marah hanya sebentar 
setelah itu tidak emosi lagi. 
 
 
Jarang punya teman dekat 
 










































nggak kenapa-kenapa lagi, aku dah gak emosi lagi gitu.  
Tapi mereka gak bisa nerima gitu ya?  
He em kayak ngerasanya aku tu apa-apa marah, apasih-apasih apa-apa 
marah. Sampai pernah ada yang gini, aku dulu pernah di RD kan.  
Apa?  
Di RD juga pernah kayak gitu.  
Kalo di RD sendiri nih, kan kalo di RD biasanya kan lebih intens 
ketemunya, kumpul-kumpulnya, itu gimana sih relasimu di RD 
gitu?  
Sebenernya tu bukan kek, ya bukan kek ada yang ngerendahin gitu sih 
cuma kayak habis lomba-lomba bikin-bikin forum gitu kan, kayak 
ngungkapin gitu apa yang gak suka diungkapin. Nah itu tu kebanyakan 
aku karena emang kayak enggak tau kenapa aku belom tobat  ya. Apa-
apa kayak marah apa-apa marah aku nggak ngerti aku kenapa kayak 
gitu ya. Terus diomongin kayak gitu baik-baik, tapi jatuhnya sampe 
sekarang tu kayak memang ada yang aku anggep dia temen, cuma dia 
nganggep aku kayak cuma temen buat dalam arti lain gitu lho, kayak 
cuma buat kayak buat di RD gitu. Kan itu kerjasamanya harus gedekan 
cuma buat lomba doang, dibelakang itu kek dia ngomongin aku gitu-
gitu. 
Kamu tau dia ngomongin kamu tu gimana?  
 
Informan merasa teman-temanya menganggap 




Saat forum RD banyak teman mengungkapkan 
rasa tidak suka pada informan karena sifat 
pemarahnya. Sehingga sampai saat ini ia merasa 
ada yg ia anggap teman tapi, temannya tidak 























































Aku gak ngerti sih soalnya memang aku tipikalnya bodoamat.  
Jadi sebenernya tipikalnya bodoamat gitu ya?  
Ho o tapi jatohnya tapi kok banyak banget jadinya. 
Menurut kamu nih, apa yang nyebapin kamu tu, kan ini kamu 
merasa kayak dibully sama orang lain. Nah kayak apasih menurut 
kamu yang membuat kamu dibully?  
Mungkin karna karna kayak gimana ya, aku bingung ngutarainnya. 
Kayak pandangan orang lain kek udah jelek gitu lho kak, terus kayak 
apa-apa yang aku, apa-apa yang aku lakuin itu kayak dicap jelek gitu. 
Padahal aku pingin bantuin mereka tapi jadinya kayak apasih bantuin 
tapi nanti jatuhnya kayak gini-gini . 
Kalo misal di kelas nih ada gak yang kayak deket banget sama 
kamu?  
Eee dulu kelas 11? Ada Cuma kayak 2 orang gitu tapi sebelum, eh tapi 
setelah ada kejadian itu.  
Oh tapi mereka tau kejadian itu?  
Tau tapi kan sebelum kan itu, awal-awal beneran kek dua sampe tiga 
hari masuk pertama kali, abis itu deket tapi mereka kayak yaudah 
menerima aku apa adanya, tapi mereka kek tetep ada yang beberapa 
kelompok yang aku ngerasa kayak direndahin gitu lho.  
Eee direndahin gimana nih?  
bingung kenapa ternyata banyak sekali yang 
tidak menyukainya. Apakah sudah berusaha 
mencari tahu? 
Informan merasa karena pandangan orang lain 
ke dia sudah jelek hal ini mengakibatkan apa 
yang dia lakukan selalu jelek. Padahal informan 





Setelah kejadian itu ia memiliki dua teman 
dekat. Sedekat apa hubungannya? 
 
 
Walaupun informan setelah kejadian itu merasa 
memiliki teman tapi ia tetap merasa ada 
beberapa kelompok yang merendahkannya 
 
 
Informan merasa temannya memandang rendah 
peduli 











































Kayak aku mau ngapain tu kayak jatuhnya tu kayak bercanda tu lho, 
gimana ya aku bingung jelasinya. Kek mereka tu kek memandang 
rendah kek dari cara mereka liat maksute kayak dari aku mau ajak 
ngomong terus kayak aku kan dah kayak berusaha baik gitu sama 
mereka.  
Kek akrab gitu ya?  
Ho o . Cuma mereka tu mereka jatuhnya kayak apasih kamu ngapain 
deketin aku.  
Terus kayak menurut kamu apasih dampak yang muncul setelah 
kamu mengalami peristiwa itu gitu?  
Dampaknya yang kelas 11 itu yang dikelas itu ya itu aku jadi kayak 
bingung mau nangis gimana, udah nangis juga sih. Terus di rumah 
kayak jadi beban berat banget kan, jatuhnya kayak jatuhnya malah 
ngelukai diri sendiri gitu lho. Kayak suka cutting dulu sini ku banyak 
banget cutting disini. Tapi sekarang dah tobat hehe.Tapi kadang 
jatuhnya dulu tu kayak tiap stress aku tu cutting kek buat cara 
ngeluapin emosi. Kalo sekarang kan bisa sharing gitu kan.  
Itu kalo boleh tau temen-temenmu tu tau kamu sering ngelupain 
dengan cara itu? Itu kamu di sekolah kayak gitu atau dimana?  
Aku di rumah ngelakuinnya.  
Oh di rumah terus mereka taunya?  





Informan merasa temannya malas ketika ia 
dekati 
 
Dampak dari kejadian itu adalah menjadi beban 
yang sangat berat sehingga informan bingung 
kemudian menangis. Selain itu ketika dirumah 
ia melukai diri sendiri. Ketika stress ia cutting 





Informan melakukan cutting di rumah sehingga 
teman-temannya tidak tahu. Apakah bekasnya 







Merasa temannya malas 
ketika ia dekati 
 
Beban yang sangat berat 
Menangis 
Melukai diri sendiri 

































Mereka gak tau kalo aku cutting.  
Oh mereka ga tau, terus kayak mereka berubah kek kamu kayak 
yaudah yuk ada yg jejerin gitu itu?  
Enggak sih. Jadi aku setahun di kelas sebelas tu aku ga ada, kan ganjil 
to.  
Oh kebetulan ganjil.  
Ho o jadi beneran gak ada kayak gak ada sebelah ku tu ga ada kan dua-
dua kan. Gak ada.  
Biasanya pindah-pindah kan kalo di stc? Itu memang ga ada yang 
mau maksutnya tiba-tiba duduk jejer?  
Ga adaa.  
Terus kamu duduknya depan belakang tengah?  
Di depan. Soalnya aku mikirnya yaudah lah gapapa gak ada jejeran 
aku gapapa, setidaknya aku bisa demgerin guru, kalo dibelakang kan 
semakin gak ngerti gitu kan.  
Terus kalo misalnya kerja kelompok tu gimana?  
Kerja kelompok sebenernya ada temnen gitu udah ada.  
Kek selalu pasti gitu?  
Ho o karna memang dah enak gitu lho sama mereka cuma kan 
duduknya kayak satu gini. Terkadangkan kalo dah satu kelompok gini 
kayak...  
 
Setahun di kelas 11 informan tidak memiliki 
teman sebangku tapi kebetulan jumlahnya 





Tidak ada yang mau menjejeri informan 
 
 
Informan memilih duduk di depan karena 
walaupun ia tidak memiliki teman sebangku, ia 
bisa fokus di sekolah 
 
Ketika kerja kelompok informan sudah 
memiliki kelompok sendiri. Kenapa mereka 












Tidak ada yang mau 
duduk bersama 
 
Memilih duduk di depan 
Informan tidak memiliki 
teman sebangku 
 





























Terus kalo misalnya di rumah nih biasanya kayak gitu kan 
kebawa nih kayak suasana hatinya gitu kan, kayak dampaknya 
gitu ada gak ketika kamu di rumah?  
Ada, jatuhnya kayak ngurung diri, suka ngurung diri di kamar, jadi 
habis pulang ke rumah kan, biasanya kalo RD kan malem to jam 6 gitu 
pulang ke rumah masuk kamar nutup pintu, udah terus nanti belajar di 
kamar ditutup pintunya kayak gitu. Terus jarang ngomong sama 
adekku dan sampe adekku sampe kek takut gitu lho sama aku.  
Oiya? Kayak gimana? Ya kamu boleh ceritain apa yang mau 
kamu ceritain aja, gitu.  
He em, karna mungkin aku beneran ketutup terus kek aku mo 
ngomong, aku ngomong jadinya jatohnya kebawanya kayak judesnya 
kek ngomongnya kek emosi gitu lho apa-apa marah gitu lho jadinya. 
Baru diomongin sama orang tuaku kamu tu ga boleh kayak gini kamu 
tu kenapa to.  
Emang kamu gak cerita?  
Enggak.  
Oh jadi orangtuamu gak tau ini kayak ketika kamu di sekolah 
misalnya kayak gak ada jejerannya?  
Enggak. 
Terus nih aku mau nanya nih tugas dan tanggung jawabmu ketika 
 
Dampak bullying di rumah informan menjadi 
mengurung diri dan jarang ngobrol dengan 





Karna informan terlalu tertutup membuat ia 
menjadi terlihat mudah emosi. Sehingga orang 
tuanya menegurnya. Kenapa tidak mencoba 




Informan tidak cerita masalahnya pada orang 




Tugas di rumah main sama adik, membantu 
 
Mengurung diri 






Mudah emosi sehingga 



































kamu di rumah tu ada gak kayak apa gitu misalnya?  
Tugas biasanya main sama adik itu pasti soalnya jadi kakak masak 
kamu nggak kayak masak kamu kakaknya nggak mainan sama adekmu 
sendiri, terus kek bantuin orang rumah, bantuin mama.  
Oh gitu, kalo mama papa kerja?  
Papa kerja.  
Misalnya mamamu gak nanya-nanya kayak kepo gitu misaknya 
kayak kan kamu sering pulang terus langsung ke kamar, itu 
nggak misal kayak nggak penasaran gitu kenapa?  
Nggak pernah sih kalo misalnya kek kenapa gitu, tapi malah jatuhnya 
kayak dimarahin gitu.  
Oh jadi nggak nggak kayak penasaran kamu tu kenapa malah jadi 
kayak kamu tu harusnya gini gini?  
Ho o langsung kek diomongi kamu tu harusnya tu ngobrol sama orang 
rumah, kamu tu kayak orang kek anak kos pulang langsung nutup 
pintu di kamar.  
Jadi kayak emang gak bergitu deket gitu ya sama mama papa?  
He em. 
Terus biasanya kalo kamu cerita-cerita tentang itu sama pacarmu 
juga?  







Mama informan tidak pernah menanyakan 
keadaan dirinya, namun seringkali langsung 
memarahinya dan menyuruhnya untuk 
berinteraksi dengan orang rumahnya. Apa yang 






Informan merasa tidak begitu dekat dengan 
orang tuanya 
Dulu informan tidak memiliki pacar sehingga 








Relasi dengan mamanya 









Tidak begitu dekat 



























Oh makanya kek kamu ngeluapin ke dirimu itu?  
Ho o kalo abis ketemu dia ya aku cerita. 
Kalo kek di RD sendiri nih, tugas dan tanggung jawabmu tu apa?  
Aku jadi bendahara hehehe.  
O jadi sebenernya kamu punya ini lho punya yang lumayan gede 
kek lumayan gitu. Itu kamu bisa kepilih jadi itu gimana?  
Dipilih sama kakak kelas masalahnya, jadi kek pasti dari kakak kelas 
mereka yang nentuin siapa yang jadi kapten siapa yang jadi ketua sapa 
yang jadi bendahara.  
Ooo jadi buka kelompoknya sendiri ya?  
Bukan.  
Aku mau nanya nih ketika kamu lagi sama orang lain, ya masih di 
lingkungan sekolah sih tentunya. Menurut kamu gimana sih 
reaksi mereka ketika kamu ada gitu?  
Kadang tu mereka misalnya baru ngobrol asik gitu, aku kesana tiba-
tiba diem. Kalo bukan kayak memang bukan circle ku kek aku tu cuma 
pengen nimbrung doang gitu tapi bukan bukan circle ku sendiri, misal 
satu meja gitu aku ikut mereka kayak diem nggak jadi ngomongin 
sesuatu gitu lho. Kek nyembunyiin apa.  
Terus kamu rasanya gimana?  
Kayak oh yaudah lah.  
 
 
Di RD informan memiliki tanggung jawab 
sebagai bendahara karena ditunjuk oleh kakak 







Ketika informan ingin bergabung dengan 
kelompok lain, mereka seakan menolak 
kedatangannya dan tampak menutupi sesuatu. 





Karna sudah terbiasa tidak dianggap informan 
berusaha mengabaikan hal itu 
 
 










































Karna dah sering gitu ya?  
Iya dah sering digitun jadi kayak udah kebiasaan gitu.  
Kalo di kelas juga gitu?  
Di kelas juga gitu.  
Jadi di kelas, di RD mereka responnya seringnya kayak gitu?  
He em. Kalo kayak memang aku ada temen udah deket gitu ngobrol 
panjang itu gapapa, tapi kalo misal memang aku nggak deket sama 
mereka kadang suka gitu. 
Terus tadi kamu cerita nih aku tu ngerasa diremehkan gitu kan. 
Gimana sih perasaanmu ketika kamu merasa diremehkan mereka 
gitu?  
Gak enak aja gitu, kayak aku tu nggak salah apa-apa gitu, kenapa aku 
diremehkan cuma karna pandangan mereka jelek ke aku tapi padahal 
aku ga ada salah apa-apa.  
Jadi kayak stereotipe dari dulu terus mereka kayak menurut gitu 
ya? 
 Ho.o kayak jatohnya tu kayak setiap kelas tu pasti ada satu geng yang 
kayak sok nge”elite”in diri kek ga mau mbuka diri gitu dan mereka tu 
pas dulu kelas 11 gitu kayak biasanya dari guru gitu diacak kan jadi 
guru-guru yang ngacak gitu kan, jadi kadang mereka berbanyak aku 
sendiri tu cuma diem aja. Ya misal mereka kalo aku butuh ngomong ya 
 
 
Perilaku tidak dianggap itu tidak hanya terjadi 
di RD melainkan di kelas juga. Terus biasanya 




Informan merasa tidak nyaman ketika 





Subjek sering merasa teman-temannya 


















































aku ngomong. Jadi gak ngikutin mereka.  
Kamu ngerasa takut gak sih kayak udah ni kelas 10 dah lewat dan 
kamu pernah ngerasa dibully jugakan kelas 10? Eh terus dulu 
kamu inget gak kek apa gitu kejadiannya kelas 10?  
Aku tu lupa e masalahnya soalnya tu bukan bullying sih jatuhya kek 
ada masalah kek aku sama temenku gitu satu kelompok terus kayak 
ada kepisah gitu terus kayak mereka marah sama aku gitu.  
Oh terus kamu dijauhin gitu?  
He em. 
Aku mau nanya nih pernah gak sih kamu merasa nggak berharga 
gitu?  
Sering.  
Bisa diceritain kayak dalam hal apa?  
Kayak eee kayak misalnya di kelasku tu ya kayak aku jarang diajak 
ngomong, kayak terus kan aku dulu juga sebenernya bapakku yang 
sekarang tu bukan bapak kandungku, terus aku sering ngerasa berarti 
aku disini nggak diharepin dong? gitu. Terus kalo sama temen tu 
nggak diajak ngomong, terus buat apa aku sekolah gitu. Terus sering 
kalo misalnya di RD gitu pas ngomong-ngomong ngobrol gitu kayak 
“coba kalo misalnya aku ga ada disini mereka juga isa ngobrol puas” 
gitu.  
Di kelas X informan dijauhi teman nya karena 
mereka marah dengannya. Mengapa temannya 






Informan sering merasa tidak berharga 
 
 
Informan sering tidak diajak berbicara di kelas. 
Selain itu, merasa tidak diharapkan ketika di 
rumah karena ia tinggal bersama bapak tirinya. 
Di RD sering merasa keberadaannya 





Informan juga merasa sulit bisa mencintai 








Sering merasa tidak 
berharga 
 

































Jadi kayak kepikiran gitu?  
Ho o, sering banget kayak aku tu kayak susah dapet dapet bisa love my 
self gitu tu susah tu lho. Kayak mending mending kek lebih sering 
merhatiin orang lain dari pada diri sendiri.  
Oh gitu, kalian udah lama belum pacarannya?  
1,5 tahun.  
Menurutmu ada kayak dampak positif dari hubunganmu?  
Ada sih jatuhnya kayak kan aku pernah cerita ya ngecutting gitu dia 
marah kan, jadi kayak oh mungkin memang ga baik buat aku mending 
aku share cerita mending aku ngeluapin cerita daripada aku nyakitin 
diri sendiri itukan nggak bahaya juga kan, terus nggak tau aku jadi 
lebih sabar kayak lebih sabar dapat masukan, lebih peduli, kan 
biasanya aku kalo diomongin orang tu kayak bodoamat tu lho. Kalo 
sekarang tu kayak oh mungkin dia kenapa ya sama aku, mungkin aku 
ada salah kali ya sama dia.  
Kayak lebih mikir gitu ya? 
Ho.o terus kayak lebih mikir kalo misalnya aku kayak gini reaksiku 
kayak gimana ya? Soalnya aku dulu suka kayak seenaknya sendiri tu 
lho sekarang lebih kayak kalo aku ngomong kayak gini dia sakit hati 
gak kayak gitu.  





Informan memiliki pacar sudah 1,5 tahun 
  
Sejak memiliki pacar informan tidak pernah 
cutting karena sering di marahi pacarmya. 
Sehingga ia lebih sabar ketika mendapat 
















Relasi dengan pacar 
 






































sesuatu gitu ya? 
Iya 
Itu kan di lingkungan sekolah ya, kalo di lingkungan keluarga 
pernah gak kamu merasa aku gak berguna gitu?  
Pernah, soalnya kan...  
Kenapa kamu bisa mikir gitu?  
Yang karna bapak ku itu bukan bapak kandungku aku pernah mikir eee 
kayak apa-apa tu adik apa-apa adik sering kan kayak gitu. Misalnya 
dikenali “ooo ini anaknya siapa?” Terus aku seringnya dikira adeknya 
mamaku, soalnya kan mamaku masih muda to sekitar 40 awal tahun 
ini. Terus kayak terus di aku ngerasa apa-apa adik yang kayak yang 
dibangga-banggain tu adik misalnya di tanyain ini siapa mesti yang 
ditanyain adiknya dulu. 
Eee maaf nih, itu kalo misalnya sebelum sebelum mamamu ini 
nikah lagi, kamu ngerasa hal itu nggak?  
Enggak soalnya cerainya tu pas aku masih dikandungan.  
Oh jadi kamu memang udah dari awal?  
Udah dari lahir mamaku udah single parent sebenernya.  
Tapi perasaan nggak berharga itu muncul ketika kamu ada adek 
baru?  
He em, terus kayak aku gak ada darahnya dari papaku, aku kayak 
 
 
Informan pernah merasa tidak berguna ketika 
berada di rumah 
 
Informan merasa tidak berguna karena selalu 
adiknya yang dibanggakan, karena menurutnya 
hal itu terjadi karena dia tinggal bersama ayah 
tirinya. Bagaimana sikap ayahnya terhadap 














Pernah merasa tidak 
berguna 
 







































ngerasa jadi cuma numpang di keluarga mereka itu sering sih. 
Kan kalo kita lagi kelompokan kan kadang ngasih masukan saran 
terus orang lain gimana ketika kamu memberikan saran? Respon 
yang diberikan apa?  
Kayak cuma diem aja tapi cuma kayak di”iya”in doang tu lho tapi 
kayak nggak diterima. Jadi kadang masukanku gak pernah dilakuin.  
Tapi kmu tetep berusaha kan buat sharing gitu?  
Setidaknya aku masih bisa ngasih ide ke mereka tu lho gak cuma 
numpang nama doan itu sih.  
Itu dari kelas 10 atau?  
Kelas 10 kalo kelas 12 udah enggak banget sih soalnya dah tiga tahun 
juga kan. Kalo kelas 12 tu diacak lagi gak sah diacak lagi ho.o.  
Ketemu lagi orang baru gitu?  
Iya.  
Terus nih kamu kek merasa memiliki suatu potensi kek dalam 
akademik kek atau  bakat?  
Nggak tau, nggak ada keknya hehe. Tapi aku suka olah raga sih lebih 
tahan ke olah raga. Kalo akademik aku cuma bisa cuma minat 
dibiologi doang lainnya ngawang. 
Oke terus kalo misalnya, kamu kok gak ikut basket?  
Enggak. Nggak bisa.  
 
Ketika informan sedang berkelompok saran 
yang ia berikan seringkali tidak diterima dan 
tidak pernah dilakukan  
 
 
Informan tetap berusaha memberikan ide 







Informan merasa tidak memiliki bakat. Namun 



















































Engga tau. Dulu waktu SMP pernah ikut ekskul basket juga kan kek 
tidak cocok untuk diriku.  
Oh kamu merasa bukan passionnya ya?  
Ho o bukan passiionnya.  
Terus gimana sih cara kamu ngembangin yang menurut kamu itu 
potensi kamu? 
Sebenernya aku tu baru tau potensi ku tu di baru di SMA kan di SMP 
ga ada. Jadi aku ikut  RD gitu, aku baru mulai ikut lomba-lomba gitu, 
dah lumayan dapat sektifikat.  
Jadi awalnya kamu nggak, nggak ngeh gitu ya?  
Aku ngga ngerti awal masuk sekolah SMA aku bingung masuk ekskul 
apa. Eee seleksi eh keterima. Terus kok lama-lama suka kayak bisa 
gitu lho. Nah itu baru mungkin aku bakatnya disitu cuman passionku 
sebenernya lebih kayak, kayak apa ya kayak ngurusin hewan sih. 
Kamu suka gitu ya? Makanya kamu pingin jadi dokter hewan?  
He em.  
Kamu di rumah melihara apa?  
Kucing hmmm dulu tu sempet melihara buaya. Buaya hehehe ada 
tarantula juga disitu, adeku sih yang pengen sih.  






Informan baru mengetahui potensi yang ia 




Awalnya informan bingung masuk ekskul apa 
kemudian mencoba seleksi kemudian keterima. 
Tapi menurut informan passionnya adalah 
merawat hewan 
 
Informan ingin menjadi dokter hewan. Ia 

















































Cowok. Terus aku suka ular.  
Oiya?  
Tapi ga bisa karna ada kucing di rumah jadi ga bisa melihara.  
Menurut kamu nih, kalo dalam menjalani kehidupan nih kita kan 
sering ragu kan ya? Nah terus kayak apa yang kamu lakuin ketika 
kamu ragu sama kemampuan yang kamu miliki?  
Kayak jatuhnya misalnya aku ragu mau kayak ikut lomba gitu kan, 
jatuhnya kayak aku minta saran aku cerita ke temen deketku terus aku 
tanya, aku enaknya gimana ya terus yang sekarang kan aku masih ragu 
pingin masuk PTN mana gitu kan. Masih ragu, aku tanyak ke temenku, 
aku cerita dulu dia ngasi saran kalo misalnya dia dukung aku. Tapi aku 
ceritanya gak ke satu orang doang gitu, aku  cerita ke dia juga, ke 
temen-temenku yang deket yang lain kalo misanya kebanyakan 
dukung aku, aku iya.  
Jadi kamu dengerin saran-saran dari orang lain juga?  
He em 
Nih berkaitan sama kayak yang kamu ceritain tadi yang kamu 
sering marah gitu dulu, itu gimana sih cara kamu mengatasi 
amarah terus perasaan perasaan negatif kayak gitu? Saat itu, 
kalok sekarang kayaknya udah lumayan lah gitu kan?  




Ketika informan ragu dengan kemampuannya ia 
meminta saran dan dukungan kepada teman-
temannya. Bagaimana ketika saat sebelum 










Sebelum mendapat forum dari teman-temannya 
informan tidak bisa menahan rasa marah dan 






Meminta saran dan 












Tidak bisa menahan rasa 



























titik kayak... kayak aku sadar gitu lho kayak aku kayak gitu salah 
kayak gitu, yang pas diforum itu sih. habis kan aku yang cerita tadi 
diforum RD gitu kayak banyak yang ngeluapin kekesalan mereka, 
banyak... banyak ke aku gitu kan, kayak mungkin aku harus berubah 
gitu, baru dari situ aku berubah. Jadi gimana ya, kalo kalo ngatasinya 
kalo habis itu kayak habis itu lebih nahan aja, kayak ada yang bikin 
mangkel kayak apasih kayak bikin kesel gitu tak tahan aja maksutnya 
yaudah mungkin dia kayak gitu doang. 
Nah sebelumnya?  
Kalo sebelum yang forum tadi gak bisa gak tau aku gak bisa nahan.  
Jadi tetep cutting gitu?  
Ho o kayak hmm ngelakuin cutting ngelakuin kayak aku tu dulu 
orangnya tu kalo ngomong tu yang ada disini tu langsung tak keluarin 
gitu. Kek yang ada dipikiran ku tu tak keluarin aja biar aku plong tapi 
sekarang lebih ngerasa mungkin aku ngomongnya terlalu pedes yang 
mungkin aku ngomong kek gitu bikin dia sakit hati.  
Kayak dipikirin lagi apa yang mau diomongin?  
He em. 
Kalo apa sih yang biasa kamu lakuin kalo kamu tu memiliki 
masalah gitu?  











Informan sering meluapkan emosinya dengan 
melakukan cutting. Ia juga tidak memikirkan 






Ketika memiliki masalah informan bercerita 
pada temannya karena ia merasa tidak terbuka 













































masalahku ke temen-temen ke dia terus ke kalo ke orang tua sih engga 
ya, soalnya aku memang orangnya ngga tau lebih kebuka aja sama 
bukan circle keluarga.  
Jadi kayak mungkin dari kecil kalian gak begitu deket gitu ya?  
Ho o soalnya dulu aku bukan diasuh sama mama. Sama kayak dititipin 
gitu sama ada satu keluaraga gitu. Nah aku malah deketnya sama satu 
keluarga itu. Soalnyakan kadang kalo misalnya dari kecil walaupun 
sampe SD itu habis itu kepisah kan tetep aja lebih deket lebih 
ceritanya.  
Kayak relasinya masih kecil tu lebih kuat gitu gak sih?  
Ho o bukan dari gedhe kayak gitu sih. Terus nanti minta saran gimana 
ya aku nyelesaiinnya.  
Itu sama yang ngasuh kamu dulu cerita-ceritanya?  
Kalo pas kesana aku juga cerita.  
Oh jauh?  
Kadang di daerah amplaz jadi agak jauh sih dari godean ke situ tu jadi 
kalo misalnya dari sekolah aku selo nanti aku gojek ke rumah ke 
rumah sana yang dulu ngasuh aku gitu.  
Terus nih eh berkaitan dengan itu kayak relasi sama itu jatuhnya 
apa sih bude?  




Sejak kecil informan tidak diasuh oleh 
mamanya, sehingga lebih dekat dengan keluarga 




Informan sering meminta saran pada orang tua 








Karna mamanya bekerja informan dititipkan 
pada satu keluarga namun mamanya tetap 













































soalnya dulu belum nikah sama papaku yang sekarang kayak mama ku 
dulu nikah lagi tu pas aku kelas 6 SD. Jadi aku dititipin dari 4 bulan 
gitu ke keluarga itu, jadi tiap bulan mereka digaji buat ngasuh aku 
terus nanti aku dikasih uang jajan gitu sih.  
Oh jadi mamamu tetep ngasi?  
Ho o tapi kayak ketemunya seminggu sekali kayak sabtu minggu gitu-
gitu ketemunya.  
Sama mamamu? 
Ho o  
Kamu emang dari dulu dari awal dah diceritain itu apa ketika 
kamu umur berapa terus baru tau?  
Tau sendiri jatuhnya.  
Oh memang udah berarti mereka memang terbuka gitu ya?  
He em soalnya aku dulu ngertinya aku anaknya mereka soalnya kan 
jatuhnya di satu keluarga waktu dititipin kan. Tapi kok ada mamah 
lagi. Ibuk sama mama kan beda hehehe. 
Oh yang ini manggilnya ibu?  
Ho o yang mama kandung manggilnya mama.  
Kalo hubungannya gimana kalo sama ibu?  
Baik-baik sih kayak sering ngobrol gitu.  





Informan bertemu mamanya dihari sabtu atau 













Informan cenderung dekat dengan ibu dan 














































He em iyaaa jatuhnya. Soalnya dari dulu kan apa-apa sama ibu apa-apa 
sama ibu, kayak dianter sekolah sama ibu dianterin kemana sama 
bapak.  
Tapi emang dulu mamamu kerjanya gak di jogja?  
Di Jogja cuma kan kerja di bank jadi kayak sibuk banget kan jadi 
mending dititipin aja daripada repot.  
Kalo yang bapak ibu itu punya anak nggak?   
Ada dua.  
Jatohnya kakak apa adek?  
Kakak. Soalnya lebih tua dulunya.  
Terus relasi sama kakak gimana?  
Baik baik aja sih.  
Deket?  
Deket gitu.  
Oh jadi malah tetep cenderung ini ya kayak rasa keluarganya 
yang ini.  
He e. Soalnya tu kayak sampe kan dari kecil sampe kelas 6 SD habis 
itukan habis kelas 6 SD itu kan baru pindah kan ke rumahnya bapaku 
yang sekarang ke ayahku yang sekarang. 
Oh jadi kamu pindah ketika mamamu?  




Mama informan sibuk sehingga ia dititipkan 




Relasi dengan kakaknya baik dan dekat. Apakah 
sering berhubungan dengan kakaknya? Sedekat 




Informan pindah ke rumah ayahnya yang 
sekarang kelas 6 SD. Bagaimana perasaan 













Memiliki relasi yang baik 



































jauh, mamaku kan rantauan kayak dari Jawa Barat gitu  ke Jogja kuliah 
terus cerai sama papaku yang dulu. Terus titipin aku ke yang, 
sebenernya jatuhnya tu dah tak anggep saudara sih.  
Oh iya sih pasti jatuhnya kayak gitu.  
Dititipin kan terus mereka juga nganggepnya aku juga anak mereka.  
Iya lah dari nol ibaratnya.  
Iya sampe kelas sampe 12 tahun ya lumayan.  
Menurut kamu ada ga sih kayak perilaku bullying tapi secara 
psikologis yang kena dikamu yang mereka lakuin?  
Temen-temen? He em. Kayak gimana ya sebenernya gak ada sih gak 
tau ya mungkin karna aku dulu orangnya yang bodo amat jadi gak 
ngerasa. Cuma kalo dikeluarga sering dimarahin jadi kayak ngebentuk 
aku gitu. Kayak apa-apa gak boleh kesini gak boleh kesitu, terus kayak 
apa-apa dimarahin, kaya misalnya aku gak ngapa-ngapa dimarahin. 
Aku di kamar terus dimarahin, kayak serba salah gitu lho.  
Oh jadi kamu ngerasa serba salah gitu ya?  
Ho.o jadi ngga betah. Karna itu mungkin ya nggak ngerti. 
Terus kalo kamu lagi kayak penat dimarahin terus kamu ngapain 
gitu?  
Baca buku, aku dulu suka pinjem novel kan, udah baca itu aja, soalnya 








Informan sering merasa serba salah. Kenapa 
merasa serba salah? Tidak berusaha 






Menurut informan ia merasa tidak betah 
mungkin karena merasa serba salah ketika di 
rumah 
 
Ketika sedang penat informan membaca buku, 
















Tidak betah di rumah 
karna merasa serba salah 
 
 
Informan membaca buku 




















Oh soalnya lebih positif gitu ya daripada kamu diem-diem?  
Iya iya ehehe 
Oke udah gitu dulu, makasih ya atas waktunya.  





Lampiran 6. Verbatim Aster, Transkrip 1.3 



















Langsung aja nih ya, coba dong ceritain aktivitasmu saat ini apa 
aja sih? 
Oh kalo aku tu paling kerja kelompok sama temen-temen, biasanya 
kan biasa to stc tu ya presentasi setiap minggu, apalagi aku dari IPS 
gitu. Terus abis itu sekarang lagi ikut ektrakulikuler kayak misalnya 
evanor sama fotografi kayak gitu sih sejauh ini 
Oh oke-oke-oke, terus coba dong ceritain hubunganmu sama 
orang-orang sekitar, eh sebentar-sebentar sebelumnya kamu 
ngekos atau rumah sih disini? 
Oh kalo aku ngekos 
Oh ngekos... 
Karna iya dari luar kota 
Oh oke-oke, nah coba dong ceritain hubunganmu sama orang-
orang disekitarmu gimana? 
Oke kalo masalah hubungan tu makin lama makin membaik gitu, biasa 
kan kalo misalnya kita eee di lingkungan yang baru gitu pasti ada itu 
lho kayak kaget-kaget perlu adaptasi apalagi orang-orangnya beda, 
terus kayak ya awal-awal ngerasa aneh sih soalnya beda banget sama 
Aktivitas informan saat ini adalah kerja 











Hubungan informan dengan orang sekitar 
semakin lama semakin membaik dan mulai 
terbiasa. Informan merasa harus beradaptasi 
karena teman-temannya berbeda dengan teman-
teman asalnya. Bagaimana perasaan informan 
ketika harus beradaptasi? 
Aktivitas informan kerja 








































yang temen-temen yang dari asalku kayak gitu, nah sekarang udah 
mulai terbiasa sih gitu. Punya maksute punya temennya pun ada 
jaraknya gitu lho, dulu-dulu dulu-dulu sama temen yang itu-itu aja 
karna kan yaaa temen yang asalnya sama gitu lho 
Kayak udah zonanya gitu ya dulu?  
Iya ho.o (mengangguk). 
Oke kalo relasimu sama mama papamu atau kamu punya kakak 
atau adik nggak? 
Adek. 
Kalo relasimu sama mamamu gimana? 
Ya kalo misalnya baru-baru ngerantau ini sih ya apa-apa masih mama 
apa papa gitu lho, jadi ya karna mikir disini cuma kayak ya, kan 
ngerantau kan pasti nggak ada siapa-siapa kan, jadi kalo mama papa 
jauh tetep yang dicari tu mama papa dulu 
Oh tetep masih sering ngehubungi gitu ya? 
Ho.o.  
Kalo sama adek sedeket apa sih? 
Kalo sama adek sejauh ini ya deket, deketnya ya kalau gimana ya kalo 
karna jaraknya cukup jauh sama adek 13 tahun. Kalo dibilang deket ya 
deket tapi kayak cuma waktu tertentu gitu lho 







Informan memiliki adik. 
 
 
Saat awal merantau segalanya masih mama 
papa karna ia merasa tidak ada siapa siapa, 
sehingga walaupun jauh tetap mama papanya 
yang dicari. Bagaimana perasaan informan 
ketika merasa sendiri diperantauan? 
 
 
Informan sejauh ini dekat dengan adiknya, 
namun karna terpaut usia yang cukup jauh ia 



















Dekat dengan adiknya 



























Iya ho.o ho.o, soalnyakan karna jaraknya jauh jadi pengaruh juga gitu 
Oke, terus coba dong aku pingin tau nih, kamu tu orangnya 
gimana sih? Ceritain dong 
(tampak lebih semangat menjawab) Kalo misalnya aku tu orangnya 
kalo misalnya dapet temen dapet temen dari lingkungan baru tu 
biasanya pertama tu emang keliatan malu-malu gitu lho, aku tu orang 
yang apa susah kadang memulai percakapan dengan orang jadi kek 
kalo misalnya ada orang yang belum dikenal, kek dia mungkin yang 
ngajak ngomong duluan baru aku mau ngomong kayak gitu. Nah baru 
aku kalo dah kenal baru banyak omong kayak gitu, aku orangnya 
kayak gitu 
Oh baru rame gitu ya? 
Ho.o baru rame tapi harus kenal dulu gitu lho 
Jadi kayak sering interaksi?  
Ho.o sering interaksi baru aku mau ngomong banyak kayak gitu 
Terus lainnya gitu kamu orangnya kayak gimana gitu? 
Kalo aku tu lebih ke ya sejauh ini yang aku tau dan temen-temen 
bilang tu ya kalo dah kenal tu ramah gitu lho ya kayak baik, terus kalo 
misalnya ya satu sih yang aku sering dapet omongan dari orang 
mungkin karna aku biasa ngomong volumenya gedhe atau kayak gitu 
tu dibilang kayak suka marah kayak gitu, padahal karna memang dulu 
 
 
Ketika berteman dengan orang baru informan 








Informan harus kenal dan sering interaksi dulu 
baru bisa ramai dengan orang lain.  
 
 
Informan orang yang ramah ketika sudah kenal, 
informan sering mendapat omongan dari orang 
lain karena ketika berbicara suaranya keras dan 
orang berpikir dia suka marah. Bagaimana 
perasaan informan ketika ada orang lain yang 
















Pandangan negatif orang 




























kalik ya kebiasaan yang aku bawa di lingkungan lamaku kalo 
ngomong volumenya gedhe dan mereka biasa-biasa aja nah disini tu 
aku kayak kaget tu lho, ketika orang ngomong kayak “kok marah sih” 
padahal tu nggak, biasa aja karna emang logat dan nadaku kayak gini 
gitu, itu sih sejauh ini yang aku tau dari temen-temen 
Kamu dari mana sih asalnya? 
Aku dari sumatera 
Oh pantes ya kayak logatnya, makanya dikira kayak gimana gitu 
kan 
Iya kayak sumatra deh 
Langsung aja nih, aku mau tanya apa sih yang kamu ketahui 
tentang bullying? 
Kalo bullying itu menurutku sampai aku SMA ini dapet dapet kayak 
itu sih sebenernya ada hubungannya juga sama sosial kan itu ho.o. 
Sejauh ini tu bullying tu lebih ke eee sese eee tekanan dari seseorang 
atau kelompok gitu kepada seseorang lainnya kayak lebih ke arah 
negatif kayaknya kayak eee lebih ke satu fokus misalnya kayak dia dia 
jelek terus kayak yaudah dia dibilang jelek bener-bener langsung gitu 
lho 
Kayak di judge gitu? 











Menurut informan bullying berhubungan 
dengan sosial, bullying merupakan tekanan dari 
seseorang atau kelompok ke pada seseorang dan 
merupakan hal negatif. Misalnya secara blak-





Informan menganggap bullying lebih ke 













































itu kayak walaupun itu kesannya bercandaan atau serius kalo misalnya 
lebih kearah negatif itu menurutku itu udah termasuk bullying. Secara 
langsung maupun gak langsung kayak gitu, gitu sih 
Terus kan kamu pernah kayak mengalami bullying nih, coba dong 
ceritain pengalamanmu ketika kamu tu merasa dibully. Kapan tu? 
Itu sih yang yang jelas aku rasain itu ketika aku ngomong gitu lho, 
kayak aku ngomong terus kayak dapet komentar dari orang lain dan 
kesannya ke arah negatif. Kek kok marah, mbok biasa aja, gitu kan 
biasa orang-orang sini kayak kok kamu kayak gitu sih kayak gini-gini-
gini, terus abis itu kayak omongan-omongan yang selanjutnya tu kayak 
aku ngerasa ya emang aku kayak gini, maksutnya kayak nggak nggak 
bisa secepat itu buat ngubah ngubah cara omonganku, kayak gitu kan 
terkesan bullying kan karena sebenernya kalo misalnya nggak 
membully mereka kearahnya gak bully seharusnya mereka oke-oke aja, 
mereka bisa adaptasi dengan omonganku yang kayak gini, atau  
Saling nerima gitu ya maksutnya? 
He.em iya saling nerima atau eee bully lagi tu misalnya kita nggak 
ngerti basa jawa sini gitu lho kayak “ha apaan?” aku kayak gitu kan, 
terus temen-temen kayak kayak diketawain gitu lho kayak ya kesannya 
tu mereka secara nggak langsung tu ngebully gitu lho kayak gimana to 
nggak tau gitu, nggak tau gini nggak tau itu. Terus ada lagi misalnya 
terkesan bercanda tapi arahnya negatif juga 
termasuk bullying, baik langsung maupun tidak. 
 
Informan pernah mengalami bullying saat 
sedang berbicara ia mendapat komentar negatif, 
padahal menurutnya ia biasa saja dalam 
berbicara dan ia membutukan waktu untuk bisa 
merubah gaya bicaranya. Apakah informan 







Selain itu menurut informan bullying misalnya 
saat tidak mengerti bahasa jawa orang lain 
menertawakan ataupun memberitau arti yang 
salah. Selain itu,orang lain juga menekan serta 














































aku nggak tau nih basa jawa kayak artinya apa, nah mereka tu ngajarin 
yang artinya nggak itu, terus begitu aku ngomong sama orang lain 
terus kan disalah-salahin kan, itu kan termasuk bullying gimana to 
padahal kan mereka sendiri kan yang bilang, lebih kesitu sih 
bullyingnya kayak karena aku nggak kebiasaan dengan sini terus kayak 
yang orang-orang sini tu kayak menekanku gitu lho lebih ke 
menyudukan gitu lho dari karna aku orang baru disini kayak gitu. 
Lebih kesitu. (semangat menceritakan) 
Terus perasaanmu waktu itu gimana? 
Pertama jengkel 
O tetep ya... 
Jengkel sumpah soalnya kayak kan namanya kebiasaan gak sih 
kebiasaan kayak gini mau diubah juga harus butuh waktu nggak 
mungkin tiba-tiba pindah tiba-tiba bisa langsung nyesuaiin kan perlu 
adaptasi juga terus sampe waktu itu kayak sedih banget karna ih apa 
orang-orang sini kayak gitu semua ya, kayak gitu-gitu lho sampe kek 
pernah cerita ke mama kek ihh pengen pulang sumpah beda banget 
sama sini kayak gitu kan. Tapi kek karna mamaku juga kebetulan jawa 
jadi kayak dikasih tau kek kan kayak aku sendiri diajarin kayak gini- 
gini-gini kayak gitu. Akhirnya mama kek nasehatin banyak, yaudah 









Perasaan informan saat itu jengkel karna 
menurutnya untuk mengubah kebiasaan 
membutuhkan waktu. Informan merasa sangat 
sedih kerna ia pikir apakah semua orang di 
perantauaannya seperti itu. Informan juga 
bercerita ingin pulang dengan ibunya. Namun 
ibunya menasehati agar informan mau tidak 


















































dibully. Lagian kayak katanya temen-temen pasti juga bisa lama-lama 
bisa ngerti posisiku juga kayak gitu. Lebih ke situ sih 
Nah bentuk bullying ada banyak nih ya ada fisik, verbal, 
psikologis gitu. Nah menurut kamu yang kamu alami itu bullying 
yang mana? 
Verbal soalnya kan omongan kan, komunikasi kayak gitu sih, kalo-
kalo fisik nggak gak gak sih kek kalo lebih ke verbal soalnya lebih ke 
omongan, biasakan apalagi cewek-cewek kayak gitu  
Misalnya yang kayak gimana tu omongan yang kayak gimana?  
Gimana ya kayak yaitu tadi kek maksutnya lebih terkesan kek 
nggoblok-nggoblokin apaya kek merendahkan aku gitu lho, karna aku 
orang baru jadi kek bisa di bodoh-bodohin kayak gitu-gitu lho. Ya 
kayak gitu lebih ke omongan. Kesannya kan kek cewek terus banyak 
omong terus kayak menemukan orang baru pasti kayak ya bisa 
dimanfaatin gitu sih lebih kek kesitu, tapi lewat omongan. kayak gitu 
Terus kamu tau nggak menurut kamu apa yang nyebabin kamu 
dibully gitu? 
Karena eee kayak situasiku yang baru dan belum tau apa-apa gitu lho 
disini. Menurutku itu sih dulu-dulu aku ngerasa dibully karna emang 
misalnya yang kedua kayak aku melakukan kesalahan padahal aku 
nggak tau apa-apa misalnya kayak gitu-gitu, lebih kesituasiku 
 
 
Informan mengalami bullying verbal karena 
lebih keomongan karna menurutnya apalagi 
cewek. Memang kenapa kalo cewek? Apakah 
banyak yang mengalami juga? 
 
 
Bentuk bullyingnya misalnya terkesan 
membodoh-bodohkan karna orang baru, 
merendahkan,  dimanfaatin karna orang baru. 




Menurut informan yang menyebabkan ia dibully 
adalah situasi yang baru dan belum tahu apa-
apa. Selain itu karna informan melakukan 


















Sebab dibully karena 
ituasi baru 
Belum tahu apa-apa 


























Terus kalo relasimu sama ini lingkungan kosmu itu pasti ada to 
temen-temen kosan itu gimana? 
Kalo di kosanku itu paling ya aku kenal sama-sama anak stc yang lain 
enggak, kayak tegoran aja nggak pernah gitu lho karna mungkin sama-
sama dari luar kali jadi ya gitu punya punya kebiasaan masing-masing 
punya caranya masing-masing buat komunikasi sama orang, lagian kan 
aku orang tipe orang yang nggak apa kalo nggak disapa nggak bakal 
nyapa duluan kan, yaudah paling aku taunya ya temen-temen stc karna 
kan mayoritas kosnya kan stc mungkin ada 4-5 orang yang luar kan, 
aku nggak nggak kenal kecuali mereka ajak kenalan aku baru, kayak 
gitu 
Oh jadi kosannya campur ya? Maksutnya nggak cuma anak stc? 
Iya nggak cuma anak stc ada yang lain gitu 
Tapi di lingkungan kosmu itu ada yang deket sama kamu apa 
nggak? 
Ada soalnya emang gimana ya kek lingkungan pertemanannya sama 
dia terus aku juga sering berangkat bareng gitu gitu lah. Ada Cuma 
satu tapi 
Apa-apa sama dia kek perginya cari-cari apa gitu ya? 
Iya ho o lebih kesitu 
Terus kan pasti ada dampak yang muncul setelah kamu 
 
 
Informan hanya kenal dengan sesama anak stc, 
ia tidak pernah teguran dengan yang lain. 
Menurutnya ia tipe orang yang kalau tidak 








Informan memiliki teman dekat di kosnya tapi 
hanya satu. Bagaimana relasi dengan anak kos 


















































mengalami bullying gitu kan. Nah kalo kamu sendiri apa sih 
dampak yang muncul itu? Misalnya kayak di kosan atau di luar 
gitu? 
Kalo aku nggak betah, he.e jadi kayak gimana gimana ya kayak ya 
pasti nggak nyamankan kalo orang nerima bullying, apalagi kek di 
lingkungan baru yang aku notabene nggak ada sapa-sapa gitu lho, ya 
aku pasti kek nggak betah, terus pingin pulang, terus home sick, terus 
kayak jadi apa cerita ke mama terus kan beban juga kan, kayak gitu sih 
lebih ke aku personalnya tu pingin pulang kayak apa-apa pingin pulang 
apa-apa pengen pulang kayak gitu karna nggak betah, gitu 
Nah terus kan kamu tadi cerita nih kamu kayak ikut evanore gitu 
kan? Nah kalo relasimu sama anak-anak evanore itu sendiri 
gimana? 
Kalo misalnya anak evanore tu ... gimana ya karna aku malah lebih 
deket sama lingkungan evanoreku maksunya lebih lebih cepet karna 
kayak mereka menuruku lebih welcome daripada temen-temenku yang 
kayak eee di kelas kayak gitu yang di luar evanor karenakan lebih 
banyak kan jumlahnya, kalo evanorekan paling cuma 20 orang kayak 
gitu, jadi lebih-lebih intens kalo misalnya kalo misalnya di luar di luar 
kek di kelaskan ada anak asrama, ada anak kosan, ada anak apa asli 
dari jogja. Kayak gitukan lebih susah. Terus belom lagi kalo misalnya 
 
 
Dampak yang muncul pada informan adalah 
merasa tidak betah, gimana-gimana tidak 
nyaman apalagi tidak ada siapa-siapa 
dilingkungan baru, pingin pulang, homesick, 




Informan lebih dekat dengan anak-anak evanore 
karena menurutnya mereka lebih welcome 
padanya. Selain itu karna jumlahnya sedikit jadi 













Tidak ada siapa-siapa 
Pingin pulang 
Homesick 
Membebani orang tua 
 


































diluar kelas kayak lagi jajan dikantin gitu kayak beda lagi orangnya. 
kayak gitu sih 
Kayak ketemu sapa gitu 
He em ketemu orang baru lagi. Cuma kalo evanore tu sejauh ini tu 
oke-oke aja, bahkan kalo pas awal-awal masuk bener-bener langsung 
kayak di klop banget dijadiin satu gitu lho, kek mereka lebih lebih oke 
dan nggak menurutku nggak ada kata-kata bullying gitu lho, mungkin 
yang kayak ya ku aku ngerasa dibully mungkin, walaupun mereka 
nggak bully, kayak misalnya eee apa aku nggak bisa ngikutin gerakan 
ini padahal aku dari aku sendiri bukan dari mereka gitu-gitu sih kalo 
evanore gitu 
Nah kembali lagi nih, kalo kamu sama lingkungan kelasmu 
gimana? 
Heem. Kalo lingkungan kelasku? Itu yang paling susah karna anak 
asrama juga pasti didikannya beda, anak kos juga pasti didikannya 
beda, terus belum lagi anak-anak asli jogja yang ya beda juga kan jadi 
ya kan. Tau nggak sih duduknya tu masih duduknya tu masih bener-
bener yang kayak keliatan banget kamu dari jogja, kan ada ada kan 
dulu ada SMP Stece kan, nah itu sama mereka, terus nanti mereka 
ngomongin apa yang kita nggak tau, terus tiba-tiba kayak 
menyudutkan salah satu pihak yaitu kan termasuk bullyingkan? Terus 
 
 
Menurut informan dalam berteman dengan 
teman-teman evanorenya tidak ada kata bullying 







Hubungan informan dengan teman sekelasnya 
paling susah karena menurutnya masing-masing 
temannya memiliki cara didikan yang berbeda. 
Selain itu, dilihat dari tempat duduk di kelas 
mereka membentuk kelompok-kelompok sesuai 
dengan asalnya. Sehingga muncul bullying 
misalnya menyudutkan salah satu pihak, 
memilih-milih kelompok sehingga membuat 













Susah menjalin relasi 
dengan teman sekelasnya 
 






























kalo kelompok kelompok-kelompok gitu mereka milih-milih itukan 
termasuk bullying, maksutnya kayak apa dasar mereka memilih 
kelompok itu-itu aja, terus kayak apa, nanti yang anak asrama sama 
anak asrama, terus nantikan beda yang anak kos kan sedikit kan terus 
kayak aku bingung waduh kelompok sama siapa, kek untung ada 
temenku sekelas asalnya juga sama jadi kayak yang oh yaudah lah. 
Tapi makin kesini kayak makin welcome gitu lho, kayak makin 
membaur sejauh ini (semangat menceritakan) 
Oh mungkin karna diawal-awalkan 
Heem kerasa banget bedanya, bener-bener kayak sebaris tu anak asli 
jogja terus nanti kayak depan sendiri anak-anak asrama kayak gitu-gitu 
kayak bedanya keliatan banget, gitu sih 
Iya sih biasa kayak ngegeb-ngegeb masing-masing gitukan? 
Heem bener 
Terus ada nggak dampaknya misalnya jadi males sekolah atau 
jadi kayak... 
Yaitu sih tadi nggak nyaman jadi males gitu, ya males belajar male 
males sekolah kayak yaampun ketemu lagi (semangat bercerita 
menurun) 
Oh paginya tu kayak “ahh astagah” gitu ya? 









Informan merasakan sekali bedanya dari posisi 





Dampaknya informan menjadi tidak nyaman 




Ketika pagi informan merasa malas dan ngantuk 













































masuk-masuk aduh ini lagi nih orang-orang asli jogja udah kayak 
yaampun ”HAH” kayak gitu-gitu hehe 
Terus tugas dan tanggung jawab kamu di lingkungan keluarga 
ataupun lingkungan sekitar gitu apa? 
Tanggung jawabnya apa, kalo di keluarga pasti ya karna anak rantau 
terus posisinya disini menempuh pendidikan pasti nanti pulang-pulang 
bawa lulus SMA kan, sejauh ini. Terus nanti kayak baru mikir 
selanjutnya abis lulus SMA gimana, yang paling yang satu fokusku 
sampai sekarang aku bisa kayak ya selesai menempuh pendidikan 
disini terus yang baik gitu lho hasilnya di SMA ini, sekaligus aku bisa 
kayak melakukan sesuatu kayak itu ya aku ikut evanore terus ikut 
ekskul yang aku sukai jadi kayak aku ada bakat yang bisa diasah lagi 
kayak gitu sih tanggung jawabnya yang di lingkungan rumah di 
keluarga 
Nah kamu tadi cerita kamu tu merasa diremehkan mereka, terus 
gimana perasaan kamu ketika kamu eh ketika ada orang lain yang 
meremehkan kamu? 
Eee kayak lebih ke kecewa selain jengkel itu kan tadi, terus kayak 
kesel, terus karna mereka nggak tau apa yang sebenernya kita lakuin 
sama kita rasain gitu lho di satu titik itu karna kan yakan kebanyakan 
yang aku ngerasa dibully sama orang-orang asli jogja gitu lho. Ho.o 
bertemu teman-temannya lagi 
 
Tanggung jawab informan di keluarganya 
adalah menyelesaikan sekolahnya sekaligus bisa 










Perasaan informan ketika diremehkan adalah 
kecewa, jengkel, kesel, informan merasa 
temannya tidak tahu apa yang telah ia lakukan 
dan rasakan. Ia merasa sedih oleh karena itu 















































jadi kayak ya kamu nggak tau kalo misalnya anak rantau tu 
perjuangannya seperti apa dan lain-lain, kayak mau nyesuaiin sama 
kalian aja susah kayak gitu kayak suatu waktu tu sedih gitu lho. Nah 
makanya sampai kangen rumah pingin pulang, lebih kesitu 
Nah tadi kan kamu cerita kamu kecewa, kecewanya dalam hal apa 
tu? 
Kecewanya lebih ke eee sebegitu susahnya ternyata buat eee apa ya 
beradaptasi sama orang yang bener-bener beda sama kita 
Orang baru? 
Ho.o kayak gitu. Ngerasaain banyak hal banget yang beda, secara 
pribadi kayak gitu-gitu 
Pernah nggak sih kamu merasa kalo sori nih nggak berharga gitu? 
Kalau sejauh yang aku alami sih yang di sekolah tu nggak ada sih 
maksutnya kayak ya nggak belom belom mencapai separah itu karna 
aku ngerasa dibully ini kayak temen ada satu temenku yang juga 
ngerasain itu jadi kayak adalah temen ceritaku kayak gitu, jadi kayak 
saling nyemangatin  
Jadi nggak begitu down gitu ya? 
Ho.o jadi nggak begitu down karna ya pas mau down  kayak menuju 
tahap yang agak mau kek “aduh udah lah apaan sih ini” itu kek 





Informan kecewa dalam hal susahnya  






Informan sejauh ini belum sampai pada tahap 
merasa dirinya kurang berharga, karena ia 
merasa temannya juga merasakan hal yang sama 
dengannya sehingga bisa saling menyemangati. 
 
 
Saat informan mulai masuk pada tahap 















































Kan kalo misalnya kita tugas kelompok gitu biasanya kan kayak 
memberikan masukan gitu kan. Nah menurut kamu gimana sih 
respon orang-orang ketika kamu ngasi masukan?  
Hehe awal-awal emang diremehin pasti, yaitu karna faktor kek apa 
maksutnya kek belom percaya gitu lho  
Mereka kayak nggak percaya sama kamu? 
Ho.o tapi sampai sekarang kayak jalan beber kayak setahun kayak 
gitukan misalnya tapi yaudah biasa aja karna mungkin dah tau aku apa 
punya kelebihan sama kemampuanku dibidang akademik apa, kayak 
gitu. Ya dulu sih emang ngerasa banget kayak mereka misalnya kerja 
kelompok, kelompoknya kebetulan disuruh gurunya udah ditentuin kek 
aku ngomong nggak digatekke apa ya nggak diperhatiin gitu lho kek 
mereka aja pakek pakek masukan dari mereka terus kayak yaudahlah 
mau nggak mau, tapi sejauh ini kek ngerti kali ya mereka bisa 
nyesuaiin juga jadi yaudah, udah oke-oke aja sekarang 
Nah perasaanmu ketika kamu tu, tadi kan kamu bilang merasa 
diremehkan. Perasaanmu saat itu gimana? 
Sedih kalo yang diremehin itu 
Terus pernah nggak kamu merasa sedih banget terus ... 
Iya aku pernah waktu itu tu jadi pas mau presentasi aku sama sekali 
kek nggak ngomong, sedih kayak kesel yaudahlah kalian aja kayak 
Saat informan memberikan masukan awalnya 




Ketika informan masuk dalam kelompok yang 
dibuat oleh gurunya, temannya tidak 








Informan merasa sedih saat diremehkan orang 
lain 
 
Saat presentasi informan pernah sama sekali 
tidak ikut berbicara, ia merasa sedih dan kesal. 
















Merasa sedih saat 
diremehkan 
 


























gitu. Soalnya itu tu aku bener-bener sendiri kek yang lain dah kenal. 
”hah emboh” udah kayak yaudah terserah kalian lah kayak gitu. Dah 
jadi aku cuma kek ppt aja kek cuma nganuin ppt didepan kelas kayak 
gitukan terus yaudah biarin mereka yang ngomong. Pernah itu awal-
awal banget karna dah sedih, kesel, campur aduk banget. Itu sih 
apalagi mata pelajaran bahasa jawa sumpah itu kesel banget kayak 
yakan nggak tau sama sekali nggak tau jadi kayak suka diboongin gitu 
kek. Aku pernah minta tolong bener-bener bahasanya tu minta tolong 
ajarin, nggak ada yang mau ajarin. 
Oh iya? 
Sebel banget nggak, iya itu awal-awal kek aduh aku nggak bisa e gitu 
nggak bisa ngajarin kayak oh iya nanti-nanti tapi sampe ujian tu nggak 
ada yang ngajarin terus akhirnya kek aku itu sama temenku itu kek 
nyari-nyari anak asrama yang bantuinkan jadi kek ke asrama yaudah 
belajar bareng. Kek yang asli jogja nggak mau bantuin kek berbohong 
gitu kek iya iya nanti diajarin, oh iya iya barengan aja. Terus kayak 
hem nggak dilaku-lakuin sampe udah ujian terus kayak yaudah terus 
tapi udah nggak separah itu sih awal-awal banget ngerasa kayak gitu 
Oke terus apasih potensi yang ada didalam kamu? Kamu tau 
nggak? 
Kalo aku tu nah itu sih karna aku tu kalo maksutnya ya bahkan aku 
informan merasa sedih dan kesal campur aduk 
saat ia merasa dibohongi oleh temannnya 
padahal ia meminta tolong dengan sungguh-






Saat informan meminta bantuan temannya untuk 
mengajari bahasa jawa temannya hanya 
mengiyakan namun sampai ujian temannya 
tidak juga mengajarinya. Informan merasa  
temannya membohonginya, sehingga ia 
memutuskan untuk belajar bersama dengan 
teman yang tinggal di asrama. 
 
 
Informan merasa dirinya memiliki potensi 
dibidang akademik dan non akademik jadi 



















Merasa memiliki potensi 

























sampai SMA pun ya aku merasa bisa gitu lho dibidang akademik. Jadi 
begitu orang nggak bisa menerima masukanku kek gitu ya aku kayak 
sedih kecewa tadi karna aku memang berpotensi dibidang akademik 
maupun non akademik, kayak ya aku yang dibawa kelebihanku itu 
tadi, karna makanya kan aku selain aku bisa mengandalkan otak aku 
juga bisa mengandalkan kek kemampuan sama bakat yang aku punya 
jadi ketika orang lain nggak bisa nerima ya aku kecewa banget padahal 
aku tu bisa itu kayak gitu sih. Lebih kesitu karna aku sejauh ini 
dibidang akademik sama non akademik tu bisa sejajar gitu lho kayak 
bisa jalan bareng. Itu yang aku punya makanya ketika orang lain nggak 
bisa nerima pasti sedih banget ya sedih banget gitu 
Kayak orang lain nggak ngasi kesempatan gitu ya? 
Ho.o ho.o ho.o apalagi kayak langsung ngejudge ahh bisa apa kayak 
baru dari luar kayak gitu-gitu sih lebih kesitu 
Oh, pernah nggak itu kayak kata-kata itu muncul beneran? 
Enggak tapi nah yaitu mereka lebih ketindakan kalo yang itu 
Tindakan kayak gimana? 
Ya kayak misalnya aku udah ngasi masukan tu tapi nggak dimasukin 
sama mereka kayak nggak ditulis ibaratnya. Terus kayak aku ngasih 
masukan kayak di kelas nih misalnya siapa apa tentang oh itu kayak di 
classmeetingkan waktu awal tu kan pasti setiap mau eh abis ujian tu 










Informan merasa temannya langsung 
menghakimi karna dia orang baru dari luar. 
 
Teman informan tidak pernah mengungkapkan 
secara langsung namun lebih ketindakan 
misalnya menolak masukan yang diberikan 
darinya. Selain itu, informan merasa sebal saat 
classmeeting informan mengajukan diri namun 
tidak dipilih oleh temannya. 
 
 
Sangat sedih dan kecewa 









Dihakimi karna orang 
baru 
 
Menolak masukan darinya 






























ada classmeeting, eh aku ini dong ini dong, nggak dipilih dong. Sebel 
banget sebebel banget 
Tapi kamu udah berusaha “aku ada”? 
Iya iya aku nawarin terus kayak yaudah aku inget banget aku aku 
pertama kali tu kayak ya aku sama temenku sih yang berdua yang 
itulah berdua tu kayak aku diminta tolongin upacara tu baru kayak ya 
orang-orang baru kayak oh ternyata bisa, kayak gitu kayak aku 
pertamakali upacara. Yaudah itu 
Terus gimana cara kamu mengembangkan potensi yang kamu 
miliki? 
Itu lewat evanore tu, jadi kan evanore kan susah banget kan nah jadi 
kan pas orang liat aku dievanore yaudah udah kayak mulai-mulai terus 
kek abis dari evanore tu eh sebelum evanore tu emang dah dimintain 
tolong buat itu kayak bantuin buat tujuh belas agustus upacara jadi kek 
oh iya udah orang lain tau, yaudah akhirnya bisa bisa bisa terus apa 
lagi diada DBL waktu itu kan yaudah akhirnya yaudah tau tau gitu. 
Udah deh terus yaudah akhirnya orang-orang orang-orang yang itu 
orang-orang itu jadi deket banget. Makin deket kek aku bahan sering 
lebih maksutnya kek lebih sering intens sama mereka daripada kek 
temen-temenku gitu kek apa-apa dimintain tolong terus kayak sering 
ke rumah kek gitu bahkan kek bantuin ini itu jadinya kek gitu karna 
 
Informan sudah berusaha menunjukan dirinya 
namun tetap saja tidak dianggap, akan tetapi 
informan sangat ingat awal mula temannya 
mengakui kemampuannya saat dimintai tolong 
menjadi petugas upacara. 
 
Informan mengembangkan potensinya dengan 
ikut evanore, dari situ temannya baru melihat 
potensi yang dia punya. Pada akhirnya orang-
orang yang dulu mengabaikanya menjadi sangat 
dekat dengannya dan hubungannya lebih intens. 
Informan sering dimintai tolong dan sering ke 









Informan merasa tidak 










































kek udah tau kemampuanku seberapa kayak gitu lebih kesitu 
Okeee. Nah biasalah ya kalo kita melakukan sesuatu dalam hidup 
ini kek ragu dalam melakukan sesuatu, misalnya ragu sama 
kemampuan. Nah biasanya apa yang kamu lakuin? 
Kalo kemaarrr yang apa yang aku lakuin dari yang aku merasa mereka 
membully sampai yang kayak nggak mau nerima itu aku ya namanya 
manusia nggak sih kayak apa ada satu titik yang emang kesel banget 
nggak mau ngapa-ngapain. Tapi dibalik itu tu kayak aku ya itu kek ada 
mama gitu yang nyemangatin aku buat terus aja, mau nggak mau terus 
terus terus jalan jalan terus jalan terus jalan terus sampe akhirnya 
kayak satu sisi aku kayak yaudah aku nggak perduli orang ngomong 
apa aku nggak peduli orang liat ngeliat maksutnya kan orang tu gak 
ngerti usaha kita kan ngertinya ya hasilnya kek aku diajarin mama tu 
yaudah nggak nggak penting orang liat usaha kita yang penting orang 
bisa nikmati hasil dari kita kek gitu. Udah aku akhirnya kayak yaudah 
ikut evanore tetep jalan terus kek bantuin sebisaku terus yaudah 
akhirnya dibalik itu semua kek perjuanganku untuk kayak menjadi 
diriku sampe aku bisa diterima sama temen-temen itu ya itu kek nggak 
ngak berhenti gitu lho. Kalo misalnya berhentipun yaudah kek dah 
terus jalan lagi kayak gitu. 
Ya mungkin kayak capek gitukan? 
 
Informan pernah merasa berada pada titik 
sangat kesal sehingga membuatnya malas 
melakukan apapun. Namun, mamanya selalu 
memberikan semangat sampai akhirnya 
informan tidak peduli dengan omongan orang 













Informan cenderung banyak bicara ketika sudah 













































Heem heem heem tetep aja tetep tetep aja di jadi kek yaitu aku kan 
kalo misal udah disapa udah kenal gitu lebih memang lebih banyak 
omong yaudah aku jadi yang punya banyak omong ke mereka kek mau 
kemana kek gitu-gitu, kalo misanya balik balik apa balik dari sekolah, 
terus kalo misalnya mau makan mekdi kan deket kan kek aku yaudah 
aku ikut walaupun dikacangin udah aku ikut-ikut aja, tetep ikut aja deh 
kayak gitu kan karna itu bisa buat orang menerima kita kek posisi kita 
yang lain kayak gitu 
Terus pastikan kalo misalnya kita merasa dibully gitu pastikan 
ada perasaan marah perasaan negatif kan, gimana cara kamu 
mengatasi perasaan itu? 
Nah itu sih yang yang jadi kelemahan aku juga karna biasakan 
kelemahan orang tu sering overthinking kek sebagian dari orang, aku 
sering ngalamin jadi kayak walaupun aku suka overthinking memikir 
hal-hal negatif kek aku ngelawannya dengan positif jadi setiap 
kejadian kayak walaupun temen-temen ngebully ku yaitu aku mikirnya 
kayak o yaudah mungkin mereka belom beradaptasi yaudah aku aku 
masukin itu sebagai hal positif jadi seenggaknya aku selalu 
mendapatkan hal-hal negatif dibalik semua orang yang aku kenal baru 
saat ini itu aku selalu ambil positifnya, kayak gitu 
Hmm oke terus kamu pernah nggak sih kayak ngerasa marah ya 







Informan sering merasa overthinking, namun ia 











Ketika informan merasa diremehkan ia 













































gimana sih pasti kalo kita dibully pasti merasa jengkel gitu kan? 
Iya kalo aku tu tipenya kalo marah misalnya bener-bener yang aku 
ngerasa banget diremehin kek nggak nggak diterima sesuatu sama 
temen-temenku aku tu kalo marah marah sendiri kalo nggak marah ke 
temen-temen ke temen bener-bener satu orang yang bisa aku marahin 
kek tak lampiasin gitu lho emosinya tapi kalo misanya marah sama 
orang tu nggak bisa kek tau nggak sih 
Oh marah sama orang yang bersangkutan gitu? 
Heem marah sama orang yang bersangkutan aku tu bukan tipe orang 
marah kek aku ma soalnya aku tu kalo marah sama nggak tu ngga bisa 
dibedain, tapi sebenernya kalo ma kalo misalnya aku ngomong tu 
nggak pernah marah, aku marahnya nggak dilihat orang kek marah 
sendiri kek hih nyebelin banget ngomong sendiri kalo nggak ngomong 
sama temen yang bener-bener dah deket, kek nyebelin banget sih tapi 
kek aku didepan orang yang lain kek oh iya heem kek gitu-gitu. Tapi 
bener-bener kalo misalnya tu membuat aku betek hari itu juga aku 
marahnya sendiri kek marah di kosan kek kenapa sih orang ini pasti 
kayak gitu-gitu terus kalo misalnya udah nggak tahan sendirian aku 
baru bilang temenku itu yang temen deket aku itu, kayak aku aku 
kenapa hari itu kek gitu lebih kesitu 
Okeee, kan kamu jauh nih dari orang tuamu dan butuh waktu 
marah-marah sendiri atau marah dengan teman 





Informan tidak bisa dibedakan saat sedang 
marah, menurutnya saat ia berbicara ia tidak 
sedang marah. Namun informan akan marah 
ketika tidak ada orang lain, misalnya dengan 
ngomong sendiri atau dengan teman dekatnya. 
Akan tetapi saat didepan orang yang 







Ketika awal merantau, informan menelepon 







Tidak bisa dibedakan saat 
sedang marah 




































buat dapetin temen deket, terus ketika kamu merasa kamu lagi 
punya masalah gitu apa sih yang kamu lakuin? 
Kalo aku langsung telpon mama, apapun itu masalahnya kalo awal-
awal tapi sekarang udah maksutnnya kek nggak nggak nggakpapa gak 
mama seenggaknya aku dah punya temen deket gitu lho disini. Kalo 
nggak ya satu sih kek aku punya sahabat dari kecil itu aku ceritain dan 
aku belom berani untuk cerita sama orang yang ada maksutnya orang 
sama sama kek sama aku sekarang kek misalnya temen-temenku yang 
ada di jogja gitu, aku selalu bilang ke mama atau temenku yang di di 
tempat asalku disana 
Jadi menurut kamu yang masih circle kamu gitu ya? 
Heem heem  
Coba dong aku ceritain apasih kekurangan kamu? 
Kalo aku itu apa nah itu yang overthinking itu sih  
Misalnya gimana tu kalo overthinking? 
Ya jadi kalo misal ya aku awal-awal sempet kepikiran yaitu sampe 
nggak nyaman kan karna eee apa aku merasa dibully kayak mereka 
nggak nerima aku, mereka nggak milih aku di ini itu di ini itu, terus 
kek insecure lah pasti dari nggak rasa nggak nyaman itu. Ya itu sih 
lebih ke aku orangnya overthinking karena ya itu kalo misalnya ada 
orang yang emang nggak sesuai dengan aku pasti kayak ini apa aku 
memiliki teman dekat disini informan tidak 
masalah tidak bercerita dengan mamanya. 
Namun ketika ia belum bisa berani cerita 
dengan temannya ditempat rantau, informan 





Informan mengaku bahwa dirinya overthinking. 
Informan sempat kepikiran sampai merasa tidak 
nyaman karena merasa dibully, ia merasa 
temannya tidak menerimanya, tidak 




















































yang salah kayak gitu jadi mikir sendiri gitu lho lebih kesitu 
Jadi kek kadang menyalahkan diri sendiri gitu? 
Ho.o kayak gitu sih 
Terus gimana sih tanggapan circlemu kan kamu sering cerita nih 
sama mamamu temenmu sahabatmu itu, itu gimana respon 
mereka? Kamu cerita nggak kalo kamu mengalami ini? 
Cerita, mama yaitu yang tadi mama selalu bilang kek yaudah 
dihadapin kek ini kan pilihanku buat ngerantau 
Oh jadi memang kamu udah pingin ngerantau? 
Iya ho.o. yaudah pilihanmu ya kamu yang tanggung jawab kayak gitu. 
Mama kan juga Jawa banget kan sebenernya jadi kayak kalo kamu ya 
biasakan orang Jawa mau kalo misalnya mau ngelakuin sesuatu 
yaudah tanggung jawabmu yaitu ya dilakoni kata mama kayak gitu sih  
gitu 
Itu yang menguatkanmu gitu ya ibaratnya? 
Iya ho.o  
Kalo ini nih relasi kamu sama papa kamu gimana nih? 
Oh kalo papa tu lebih ke gimana ya kan orangnya tegas banget nih, 
biasalah kayak papaku tu soalnya dalam jadi aku tu papaku banget jadi 
ada satu sisi yang kalo ngomong nyablak kayak gitu-gitu lah pokoknya 
aku papa banget. Jadi kayak papa tu kalo misalnya aku ada masalah 
 
Informan kadang menyalahkan dirinya sendiri. 
 
Informan bercerita kepada mamanya kalo ia 
mengalami bullying dan ibunya selalu 
menyuruhnya untuk menghadapi karna ini 
pilihan informan.  
 
Mama informan mengajarkan untuk 
bertanggung jawab atas pilihan yang sudah ia 






Informan merasa dirinya mirip dengan papanya, 
sehinga ketika ada masalah ia tidak cerita 
dengan papanya. Menurutnya itu yang membuat 
ia kurang dekat denga papanya. 
 
 















Relasi dengan papa baik 
namun kurang dekat 


























aku nggak pernah nyaman cerita ke papa karena kayak ya beda banget 
gitu lho, aku gak ya kalo kasarannya aku nggak butuh nggak butuh 
masukan dari papa gitu lho karna emang ya karna mungkin sama jadi 
kayak kurang deket gitu intensnya, jadi apa-apa mama yang selalu 
lebih sabar gitu kalo misalnya hal ini gitu lebih kesitu. Kalo papa tu 
lebih gimana ya, kayak yaudah to biarin aja, gitu. Nggak nggak ngak 
ada solusi. Kalo mama kan yaudah gini gini gini kalo ada masalah 
Kayak lebih nenangin gak sih? 
Iya. Iya. Yaudah biarin aja, yaudah kayak aku lebih ke nggak butuh 
yaudah biarin aja. Kan nggak ada solusikan. Yaudah terus kalo mama 
kan ada solusi banyak gitu 
Oke. Ada nggak sih tindakan dari temen kamu yang kayak 
nyakitin buat kamu gitu? 
Ya itu yang ditolak itu pas class meeting itu sih yang paling 
Oh yang menurut kamu apasih kamu belom tau kalo aku bisa itu 
ya? 
Ho.o sekali itu  
Menurut kamu nih ada nggak temen kamu yang nggak suka gitu 
sama kamu? 
Adalah pasti ada tapi menurutku karena gimana ya eee
 
mungkin karna 








Saat memiliki masalah informan membutuhan 
solusi, hal itu hanya didapatkan dari mamanya 
bukan papanya. 
 
Tindakan temannya yang membuat informan 





Informan merasa temannya pasti ada yang tidak 











solusi dari mamanya 
bukan dari papanya 
 
Ditolak adalah tindakan 
































kayak ya pertamakan mereka susah nih nerima, terus tau asliku gimana 
maksutnya kayak punya kemampuan gitu. Yaudah kayak ada satu 
orang yang makin gak terima  
Oh malah nggak suka karna kamu tu memunculkan potensi 
kamu? Kayak iri  gimana gitu ya? 
Iya aku mikirnya gitu sih. Tapi biasa kan cewek nggak kelihatan, tapi 
aku merasa gitu. Kayak ngerasa nggak sih kita kalo ada orang yang 
nggak suka. Tapi orang itu pura-pura kayak yaudah yaudah gitu 
Oke menurut kamu nih, kan kamu kebetulan sekolah di sekolah 
homogen gimana sih rasanya atau suka dukanya? 
Ya kalo sukanya itu pasti kayak lebih kefisik sih, kayak nggak mandi 
nggak papa, terus kek nggak nggak macak ngapapa, kek ya gitu lah 
kayak lebih ya nggakpapa penambilan, cuma dukanya pasti karna 
cewek semua egonya pasti sama, omongannya sama semua jadi kek 
kalo hatimu sama mereka ndak siap ya nggak bakalan bisa lanjut gitu 
lho, karna omongan cewek lebih pedeskan gitu 
Apalagi isinya cewek semua gitu ya? 
Iya, lebih ke banyak kedukanya tapi ya gimana caranya bisa ngadepin 
itu yaudah biar jadi sukanya aja. Kek yaudah oke oke aja kayak gitu 
toh nanti juga selesai sekolahnya  









Menurut informan sukanya sekolah di sekolah 
homogen lebih ke secara fisik, misalnya tidak 
mementingkan penampilan saat bersekolah. 
Namun dukanya adalah karna cewek semua 




Menurut informan lebih banyak dukanya tapi 
tergantung bagaimana menyikapinya. 
 
 










































Ini kan aku jalan ke kelas 3 kayak kayak satu sampe dua semester ya 
satu tahun gitu sih  
Oh satu tahun gitu? 
Heem, adaptasinya. kelas dua lebih ke aku dah punya circle kek gitu 
lho. Kelas tiga karna ini udah kek yaa udah mau selesaikan ini mau 
naik kelas 3 yaudah kayak aku tinggal mikir ujian kan ya jadi circlenya 
kek lebih tipis eh lebih kecil lagi kayak gitu 
Oke deh itu dulu makasih ya atas waktunya. Makasih sharingnya 
nih. 
Iya hehe. Iya sama sama    













Lampiran 7. Tema Superordinat Dahlia 
Tema Emergen Sub Tema Tema Besar 
Cluster: Relasi dengan Lingkungan Sosial 
Informan tinggal bersama mami, 
eyang, dan budhenya 
Relasi yang hangat dengan 
anggota keluarga 
Menjaga relasi yang 




Relasi yang baik dengan 
keluarga 
Memiliki kedekatan dengan 
mami 
Lebih dekat dengan mami 
Selalu berbagi cerita dengan 
mami 
Mami memberikan nasehat 
Papanya sudah meninggal 
Relasi dengan nenek baik 
Dekat dengan Budhenya 
Di rumah semua perempuan 
Memiliki kedekatan dengan 
saudara sepupu 
Sekolah di sekolah homogen 
karena pengaruh lingkungan 
Relasi seperti pada umumnya 
dengan teman 
Relasi dengan teman yang 
seperti pada umumnya 
Tidak punya pacar 
Suka bercanda namun tidak 
sesuai dengan temannya 
Sosok yang apa adanya 
Mempertanyakan dirinya sendiri 
Peduli dengan orang lain 
Segalanya dipikirkan 
Cluster: Pikiran dan Perasaan Ketika Mengalami Bullying 
Bullying merupakan perilaku 
yang tidak baik dan tujuannya 
juga tidak baik 
Bullying adalah perilaku yang 
tidak baik Pengalaman bullying 





Banyak juga yang mengalami 
bullying 
Pengalaman bullying 









Merasa diomongin dari 
belakang 
Disindir temannya saat tugas 
kelompok 




Mengalami bullying  di awal 
masuk sekolah 
Sindir-sindiran 
Tidak punya teman 
Perasaan tidak berdaya 
membuat tidak bisa melawan 
Rasa tidak nyaman 
Renggang dengan temannya 
Memandang temannya jelek 
Malas dengan temannya 
Sering menangis  
Menjadi pemarah 
Sedih dan marah saat dibully 
Cluster: Pandangan Informan Terhadap Keberartian Dirinya 
Memiliki tanggung jawab di 
rumah 




dirinya yang kurang 
berarti 
 
Menjadi anggota OMK 
Aktivitas informan sekolah dan 
ikut OMK 
 
Temannya tidak menanggapi 
ketika di dalam group 
Tidak mendapat feedback 
yang baik dari orang lain 
Pernah merasa tidak diberi 
feedback 
Berpikir mengapa temannya 
tidak membalas chatnya 
Pernah merasa diremehkan 
Tidak diberi kesempatan 
Tidak dianggap 
Perasaan bingung karena 
diremehkan 
Merasa diremehkan 
Merasa tidak ditanggapi dengan 
baik 
Merasa tidak didengar 
Bingung apa kurangnya 
Merasa lebih rendah 
Dianggap kemampuannya 
dibawah temannya. 
Merasa tidak berharga Perasaan tidak berharga yang 
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Tidak tau harus berbuat apa 
Tidak ada apa-apanya dibanding 
temannya 
Respon orang lain jelek 
Tidak ditanggapi secara serius, 
hanya diiyakan  
Saran yang hanya 
didengar namun tidak 
ditanggapi Sarannya tidak didengarkan 
Cluster: Proses Memaknai Saat Ragu dengan Potensi Diri 
Suka menulis 
Mengembangkan potensi 
yang dimiliki dengan hal 
positif 
Berusaha mencari tau 
kekurangan agar bisa 
memperbaiki diri 
Lumayan suka menyanyi 
Mengikuti ekskul jurnalistik 
Sering ikut lomba 
Merasa ragu dengan 
kemampuan 
Memandang temannya lebih 
bagus darinya 
Rasa kurang puas Berlatih dan mencari tahu 
kekurangan yang dimiliki Minder dalam hal pelajaran 
Berusaha mencari tahu 
kekurangannya 
Latihan dan mencari tahu 
Menentukan sendiri pilihannya 
Cluster: Reaksi dan Upaya Mengatasi Perasaan Negatif 
Mencoba bersikap tidak peduli 
Menjaga relasi yang baik 
dengan lingkungan sosial 
Berusaha 
mengendalikan diri 
untuk menahan diri 
Mencoba mendekati temannya 
Menjaga relasi yang baik 
dengan teman 
Berusaha memaklumi perbedaan 
Tidak balik membully 
Cerita ke orang lain ketika ada 
masalah 
Introspeksi diri Evaluasi terhadap peristiwa 
yang dialami Berusaha menjalani 
Mencoba memahami 






Lampiran 8. Tema Superordinat Sakura 
Tema Emergen Sub Tema Tema Besar 
Cluster: Relasi dengan Lingkungan Sosial 
Tidak begitu dekat dengan 
orang tuanya 
Relasi yang kurang harmonis 
dengan orang terdekat 
Relasi yang kurang 
berarti dengan 
lingkungan sosial 
Jarang sharing dengan orang tua 
Memandang adik sebagai 
mainan 
Informan tinggal bersama orang 
tua, adik, om, simbah 
Relasi dengan om biasa saja 
Tidak terlalu dekat dengan 
kakeknya 
Adiknya takut denganya 
Tidak menceritakan masalanya 
dengan orang tua  
Relasi dengan mamanya yang 
kurang hangat dengan mamanya 
Tidak begitu dekat dengan 
orang tuanya 
Merasa ayah tirinya selalu 
membanggakan adiknya 
Orang tua bercerai 
Bertemu mamanya sabtu 
minggu 
Merasa hanya menumpang 
Tidak terbuka dengan keluarga 
Lebih dekat dengan keluarga 
yang mengasuhnya 
Relasi yang hangat dengan 
keluarga yang mengasuhnya 
Dititipkan pada satu keluarga 
Dekat dengan yang mengasuh 
Dititipkan supaya mamanya 
tidak repot 
Memiliki relasi yang baik 
dengan kakaknya 
Relasi dengan teman sekelas 
biasa saja Relasi yang kurang 
berkualitas dengan teman Tidak suka berada di luar rumah 
Tidak suka berkelompok 
Mendam masalahnya sendiri 
Sulit mengendalikan diri 
berdampak pada relasi sosial 
Menganggap dirinya cerewet 
Informan tergolong tidak peduli 
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Emosi yang dimiliki 
Tidak bisa menahan rasa marah 
dan perasaan negatif 
Tidak memikirkan perasaan 
orang lain 
Cluster: Pikiran dan Perasaan Ketika Mengalami Bullying 
Bullying adalah tindakan yg 
dilakukan satu orang atau lebih 
dan membuatnya tersudutkan 
Bullying membuat 
informan merasa stress 
dan hampir depresi 
Banyak yang tidak 
menyukai dirinya 





Pengalaman yang tidak 
menyenangkan berdampak bagi 
informan 
Mengalami bullying verbal 
Mendengar temannya berbisik 
agar tidak berteman denganya 
Merasa stress hampir depresi 
Dijauhi teman satu kelas 
Pandangan negatif orang 
lain terhadap dirinya 
Awal mula karna cap jelek di 
kelas 1 
Dianggap pemarah 
Sifat yang tidak disukai temanya 
Pandangan orang terhadapnya 
jelek 
Dijauhi teman karena mereka 
marah 
Beban yang sangat berat 
Pengalaman yang tidak 
menyenangkan 
berdampak bagi dirinya 
Menangis 
Melukai diri sendiri 
Meluapkan emosi dengan 
cutting 
Merasa diintimindasi 
Tidak ada yang mau duduk 
bersama 
Tidak punya teman sebangku 
Mengurung diri 
Mudah emosi sehingga orang 
tua menegurnya 
Merasa sendirian 
Ingin pindah kelas 
Menangis di kelas 




Tidak ada yang mau duduk 
bersama di kelas 
Tidak ada yang mau duduk 
bersama 
Memilih duduk di depan 
Informan tidak memiliki teman 
sebangku 
Merasa direndahkan 
Tidak diajak bicara 
Suka melakukan cutting 
Melakukan Cutting untuk 
Meluapkan Emosi 
Awal mula cutting 
Melakukan cutting karena 
bingung meluapkan ke siapa 
Jarang punya teman dekat 
Cutiing memiliki kepuasan 
tersediri 
Melakukan cutting di rumah 
Tidak tahu kenapa teman-
temannya menjauhinya 
Merasa bingung karena 
banyak yang tidak 
menyukainya 
Ingin membantu orang 
Mencoba membantu 
Bingung banyak yang tidak 
menyukainya 
Cluster: Pandangan Informan Terhadap Keberartian Dirinya 
Memiliki tugas di rumah 
Peran dan tanggung jawab 
di lingkungan 
Perasaan tidak berarti 
ketika bersama orang-
orang terdekat 
Tanggung jawab di RD menjadi 
bendahara 
Aktivitas informan belajar, les, 
dan tes PTN 
Kelompok menolak 
kehadirannya 
Orang lain menolak 
kehadirannya 
Temannya menutupi sesuatu 
Tidak dianggap di kelas dan RD 
Merasa temannya malas ketika 
ia dekati 
Banyak yang tidak suka pada 
dirinya 
Merasa tidak nyaman ketika 
diremehkan Perasaan tidak berharga 
yang sering muncul ketika 
bersama orang terdekat 
Sering merasa tidak berharga 















Merasa mengganggu temannya 
Sulit mencintai dirinya 
Pernah merasa tidak berguna 
Saran yang diberikan sering 
diabaikan 
Sering merasa diabaikan 
ketika memberikan saran 
Tidak betah di rumah karna 
merasa serba salah 
Merasa serba salah 
Cluster: Proses Memaknai Saat Ragu dengan Potensi Diri 
Merasa tidak memiliki bakat 
Merasa tidak memiliki 
bakat membuatnya 
mencari tahu potensi yang 
dimiliki 
Aktivitas dan cita-cita yang 
dimiliki 
Passionnya merawat hewan 
Ingin menjadi dokter hewan 
Mencoba gabung RD 
Mengikuti lomba dengan RD 
Meminta saran dan dukungan 
pada temanya Meminta saran dan 
dukungan ketika merasa 
ragu 
Meminta saran pada yang 
mengasuhnya 
Bercerita dengan temannya 
Cluster: Reaksi dan Upaya Mengatasi Perasaan Negatif 
Bersikap tidak peduli karna 




setiap masalah yang 
dimiliki 





Lampiran 9. Tema Superordinat Aster 
Tema Emergen Sub Tema Tema Besar 
Cluster: Relasi dengan Lingkungan Sosial 
Berasal dari luar kota 
Relasi yang baik dengan 
keluarga 
Relasi yang baik karena 
adanya proses adaptasi 
Relasi yang baik dengan orang 
tua 
Dekat dengan adiknya walaupun 
terpaut usia 
Ibunya memberi nasehat 
Dukungan dari mama 
Mamanya mengetahui bahwa 
informan mengalami bullying 
Relasi dengan papa baik namun 
kurang dekat karena kesamaan 
karakter 
Informan mendapatkan solusi 
dari mamanya bukan dari 
papanya 
Relasi dengan sekitar semakin 
baik 
Proses adaptasi dengan 
lingkungan sosial 
disekitarnya 
Adaptasi dengan lingkungan 
sekitar 
Pandangan negatif orang lain 
terhadap informan 
Tidak saling sapa dengan warga 
kos 
Memiliki satu teman dekat di 
kos 
Relasi yang baik dengan anak 
evanore 
Susah menjalin relasi dengan 
teman sekelasnya 
Sifat pemalu 
Susah memulai percakapan 
dengan orang lain 
Cara berinteraksi 
Cluster: Pikiran dan Perasaan Ketika Mengalami Bullying 
Bullying merupakan tekanan 
dari orang lain atau kelompok 
Bullying merupakan 
perilaku negatif 
Perilaku negatif teman 
sebaya membuat dirinya 
merasa tidak nyaman 
Memandang bullying 




Dibully selama satu tahun sejak 
awal masuk 




Bentuk bullying yang 
dilakukan oleh lingkungan 
sosial 
Pengalaman dibully 
Mendapat komentar negatif 
Ditertawakan 
memberitau arti yang salah 
ditekan 
disudutkan  
Pengalaman bullying secara 
verbal 
Dibohongi temannya 
Sebab dibully karena situasi 
baru 
Belum tahu apa-apa  
Melakukan kesalahan  Dirinya dipandang negatif 
oleh lingkungan sosial Temannya iri dengannya 
potensinya 





Tidak ada siapa-siapa 
Pingin pulang 
Homesick 
Membebani orang tua 
Perasaan tidak nyaman 
adalah dampak bullying 
yang dialami olehnya 
Menyalahkan diri sendiri 
Merasa bingung harus 
berkelompok dengan siapa 
Overthinking 
Tidak nyaman 




Pandangan negatif informan 










Cluster: Pandangan Informan Terhadap Keberartian Dirinya 
Tanggung jawab dalam keluarga 
menyelesaikan sekolah dan 
mengembangkan bakat 
Tugas dan tanggung 
jawab yang dimiliki 
Penolakan yang dilakukan 
lingkungan sosial tidak 
membuatnya merasa tidak 
berharga 
Aktivitas informan kerja 
kelompok dan ikut 
ekstrakulikuler 






muncul ketika diremehkan 
Sangat sedih  dan kecewa orang 
lain tidak menerima sarannya 
Merasa sedih saat diremehkan 
Ditolak adalah tindakan yang 
paling menyakitkan bagi 
informan 
Merasa sebal tidak dipilih 
temannya 
Merasa hal yang sama dengan 
temannya 
Saling menyemangati 
Perasaan yang sama 
dijadikan dukungan dalam 
diri 
Dukungan dari teman terdekat 
Diabaikan temannya  
Respon negatif yang 




Dihakimi karna orang baru 
Menolak masukan darinya 
Cluster: Proses Memaknai Saat Ragu dengan Potensi Diri 
Merasa memiliki potensi 




menunjukan potensi yang 
dimiliki 
Menunjukan potensinya 
Informan merasa tidak dianggap 








Dekat dengan orang-orang yang 
menjauhinya 
Dimintai tolong 
Cluster: Reaksi dan Upaya Mengatasi Perasaan Negatif 
Melampiaskan emosi dengan 
cara marah 
 
Proses mengendalikan diri 
agar tidak terbawa emosi 
Tidak bisa dibedakan saat 
sedang marah 
Saat didepan temannya ia tidak 
memperlihatkan kemarahannya 
Cara informan menceritakan 
masalahnya 
Berpikir positif 
Suka duka di sekolah homogen  Suasana tidak 
menyenangkan bersekolah 
di sekolah homogen 


















Lampiran 10. Tema Superordinat Antar Informan 
TEMA SUPERORDINAT 

























Berusaha mencari tau 






























Berusaha mengabaikan setiap 






























Perjuangan untuk menunjukan 













































Mencari tahu kekurangan serta 
mengembangkan potensi yang 





Lampiran 11. Tabel Induk untuk Semua Partisipan 
Tema Superordinat Dahlia Sakura Aster 
Relasi sosial berpengaruh 
pada perkembangan diri 
individu 
Informan merupakan anak tunggal. 
Ayahnya sudah meninggal, 
sehingga ia tinggal bersama mami, 
eyang dan budhenya. (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 18-20) 
 
Mami informan memberikan 
nasehat padanya agar menjalani 
dulu dan menurut maminya nanti ia 
dan temannya akan menjadi dekat. 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 221-
223) 
 
Disisi lain, ia merasa maminya 
berubah sejak papinya meninggal. 
Dan sejak itu nilai informan jelek 
semua. Selain itu, informan sering 
menangis dan menjadi pemarah. 
Saat sedang ada masalah informan 
Informan merasa memiliki hubungan 
yang baik  dengan orang tuanya, akan 
tetapi informan tidak langsung 
menceritakan permasalahan dalam 
hidupnya pada orang tuanya. (Sakura, 
transkrip 1.1, baris 21-24) 
 
Informan merasa relasinya dengan 
teman-temannya biasa saja karena ia 
juga jarang ngobrol. Hanya saja ia tidak 
tahu kenapa teman-temannya 
menjauhinya. (Sakura, transkrip 1.1, 
baris 105-108) 
 
Informan melakukan cutting karena ia 
bingung meluapkan ke siapa karena ia 
jarang memiliki teman dekat. (Sakura, 
transkrip 1.1, baris 142-144) 
 
Hubungan informan dengan orang 
sekitar semakin lama semakin 
membaik dan mulai terbiasa. 
Informan merasa harus beradaptasi 
karena teman-temannya berbeda 
dengan teman-teman asalnya. 
(Aster, transkrip 1.1, baris 13-17) 
 
Saat awal merantau segalanya 
masih mama papa karna ia merasa 
tidak ada siapa siapa, sehingga 
walaupun jauh tetap mama papanya 
yang dicari. (Aster, transkrip 1.1, 
baris 28-31) 
 
Saat informan mulai masuk pada 
tahap menyerah temannya langsung 
menyemangatinya. (Aster, transkrip 
1.1, baris 267-269) 
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merasa siapa dirinya dan tidak tau 
harus berbuat apa. Ia juga merasa 
dirinya tidak ada apa-apanya 
dibanding teman-temannya yang 
bisa sukses. Informan merasa jadi 
paling tidak berharga saat banyak 
masalah. (Dahlia, transkrip 1.1, 
baris 319-327) 
 
Ketika ada masalah di sekolah 
informan cerita ke maminya atau 
ketemannya untuk mencari solusi 
terbaik. Selain itu ia juga 
introspeksi diri. (Dahlia, transkrip 
1.1, baris 430-432) 
 
Informan bersekolah di stc karena 
saudaranya juga pernah bersekolah 
disana dan neneknya pegawai 
tarakanita. (Dahlia, transkrip 1.1, 
baris 438-440) 
Sejak dulu informan tidak memiliki 
teman dekat karena ia tidak suka 
berkelompok. Hal ini menyebabkan ia 
bingung harus bercerita ke siapa. 
Sehingga ia melakukan cutting karena 
ada kepuasan tersendiri. (Sakura, 
transkrip 1.1, baris 147-151) 
 
Karna informan terlalu tertutup 
membuat ia menjadi terlihat mudah 
emosi. Sehingga orang tuanya 
menegurnya. (Sakura, transkrip 1.1, 
baris 258-260) 
 
Mama informan tidak pernah 
menanyakan keadaan dirinya, namun 
seringkali langsung memarahinya dan 
menyuruhnya untuk berinteraksi dengan 
orang rumahnya. (Sakura, transkrip 1.1, 
baris 277-280) 
 
Informan pernah merasa berada 
pada titik sangat kesal sehingga 
membuatnya malas melakukan 
apapun. Namun, mamanya selalu 
memberikan semangat sampai 
akhirnya informan tidak peduli 
dengan omongan orang dan teman-
temannya bisa menerimanya 
sekarang. (Aster, transkrip 1.1, 
baris 357-363) 
 
Mama informan mengajarkan untuk 
bertanggung jawab atas pilihan 
yang sudah ia pilih. Hal itulah yang 
menguatkannya. (Aster, transkrip 





Informan lebih dekat dengan kakak 
sepupunya yang nomor 2 karna 
dulu sekolah di stc sehingga sering 
berbagi cerita dan sering pergi 
main. Semua kakak informan 
belum menikah. (Dahlia, transkrip 
1.1, baris 483-486) 
Informan merasa tidak begitu dekat 
dengan orang tuanya 
Dulu informan tidak memiliki pacar 
sehingga memendam semuanya sendiri. 
(Sakura, transkrip 1.1, baris 287-290) 
 
Sejak kecil informan tidak diasuh oleh 
mamanya, sehingga lebih dekat dengan 
keluarga yang mengasuhnya dulu 
(Sakura, transkrip 1.1, baris 483-485) 
Relasi sosial yang tidak 
sesuai pandangannya 
membuat individu merasa 
tidak dianggap 
Informan berusaha selalu 
menanggapi temannya agar ia juga 
ditanggapi. Tapi kalau di grup tidak 
ada yang menanggapi. (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 259-261) 
 
Respon orang lain saat mendapat 
masukan dari informan jelek, 
seperti tidak ditanggapi dengan 
serius seperti cuma diiyakan saja. 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 334-336) 
Saat forum RD banyak teman 
mengungkapkan rasa tidak suka pada 
informan karena sifat pemarahnya. 
Sehingga sampai saat ini ia merasa ada 
yg ia anggap teman tapi, temannya tidak 
begitu padanya. (Sakura, transkrip 1.1, 
172-176) 
 
Informan merasa karena pandangan 
orang lain ke dia sudah jelek hal ini 
mengakibatkan apa yang dia lakukan 
Informan sering mendapat omongan 
dari orang lain karena ketika 
berbicara suaranya keras dan orang 
berpikir dia suka marah. (Aster, 
transkrip 1.1, baris 56-58) 
 
Informan merasa temannya 
langsung menghakimi karna dia 
orang baru dari luar. (Aster, 




Menurut informan banyak juga 
yang mengalami bullying di 
sekolahnya. (Dahlia, transkrip 1.1, 
baris 355-356) 
selalu jelek. Padahal informan juga 
ingin membantu. (Sakura, transkrip 1.1, 
baris 190-193) 
 
Informan merasa temannya malas ketika 
ia dekati. (Sakura, transkrip 1.1, baris  
213-214) 
 
Ketika informan ingin bergabung 
dengan kelompok lain, mereka seakan 
menolak kedatangannya dan tampak 
menutupi sesuatu. (Sakura, transkrip 
1.1, baris 303-305) 
 
Subjek sering merasa teman-temannya 
berkelompok dan dia hanya sendirian 
(Sakura, transkrip 1.1, baris 326-328) 
 
Selain itu, merasa tidak diharapkan 
ketika di rumah karena ia tinggal 
bersama bapak tirinya. Di RD sering 
Informan merasa temannya pasti 
ada yang tidak menyukainya karna 
potensinnya mulai terlihat (Aster, 






merasa keberadaannya mengganggu 
teman-temannya yang asik 
bercengkrama. (Sakura, transkrip 1.1, 
baris 346-350) 
 
Informan merasa tidak berguna karena 
selalu adiknya yang dibanggakan, 
karena menurutnya hal itu terjadi karena 
dia tinggal bersama ayah tirinya. 
(Sakura, transkrip 1.1, baris 380-383) 
Pengalaman tidak 
menyenangkan berdampak 
dalam diri individu 
Informan merasa pernah 
mengalami bullying. (Dahlia, 
transkip 1.1, baris 75) 
 
Informan sempat masuk kedalam 
sebuah geng, namun ia merasa 
kurang diterima. Sering main 
bareng tapi tidak nyaman. (Dahlia, 
transkip 1.1, baris 84-86) 
 
 
Karena informan pernah mengalami 
bullying, bullying adalah tindakan yang 
dilakukan oleh satu orang atau beberapa 
orang yang membuat dirinya 
tersudutkan, sehingga terkadang ia 
merasa stress hingga hampir depresi 
Informan mengalami bullying saat kelas 




Selain itu menurut informan 
bullying misalnya saat tidak 
mengerti bahasa jawa orang lain 
menertawakan ataupun memberitau 
arti yang salah. Selain itu,orang lain 
juga menekan serta menyudutkan 
informan karna ia orang baru. 
(Aster, transkrip 1.1, baris 97-101) 
 
Perasaan informan saat itu jengkel 
karna menurutnya untuk mengubah 
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Kemudian informan sempat 
menemukan teman baru, tapi saat 
pulang gereja temanya tiba-tiba 
meninggalkannya. Selain itu 
rambutnya sempat ditarik, 
sebenarnya ia tidak masalah tapi ia 
ga suka karena ada banyak orang. 
Selain itu, ia juga diomongin dari 
belakang tapi informan tahu. 
(Dahlia, transkip 1.1, baris 95-101) 
 
Saat mengerjakan tugas kelompok 
bahasa jawa temannya ingin 
berkelompok dengannya, lalu 
informan mau. Namun temannya 
malah menyindir dirinya 
mengerjakan tugas kelompok 




Informan sangat ingat ketika temanya 
banyak yang tidak masuk, ia duduk 
sendiri di satu baris seakan tidak ada 
yang mau dekat dengannya. (Sakura, 
transkrip 1.1, baris 83-86) 
 
Hal itu membuat informan merasa 
temanya tidak ada yang mau duduk 
dengannya, sehingga saat tugas 
kelompok ia sempat berpikir untuk 
sendiri karena merasa tidak nyaman. 
(Sakura, transkrip 1.1, baris 97-100) 
 
Informan pernah merasa ingin pindah 
kelas. (Sakura, transkrip 1.1, baris 113) 
 
Informan hanya diajak bicara ketika 
membahas tugas kelompok. Akan tetapi 
ketika istirahat informan tidak diajak 
bicara ataupun bercanda. Informan 
merasa sudah diintimindasi ketika mau 
kebiasaan membutuhkan waktu. 
Informan merasa sangat sedih 
karena ia pikir apakah semua orang 
di perantauaannya seperti itu. 
Informan juga bercerita ingin 
pulang dengan ibunya. Namun 
ibunya menasehati agar informan 
mau tidak mau harus menerima. 
(Aster, transkrip 1.1, baris 111-118) 
 
Bentuk bullyingnya misalnya 
terkesan membodoh-bodohkan 
karna orang baru, merendahkan,  
dimanfaatin karna orang baru. 
(Aster, transkrip 1.1, baris 132-134) 
 
Dampak yang muncul pada 
informan adalah merasa tidak betah, 
gimana-gimana tidak nyaman 
apalagi tidak ada siapa-siapa 
dilingkungan baru, pingin pulang, 
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Informan pernah mengalami 
dijelek-jelekan, disindir, ditari 
rambutnya. (Dahlia, transkip 1.1, 
baris 143-144) 
 
Informan mengalami bullying saat 
awal masuk sekolah, namun saat di 
kelas 2 informan juga mengalami 
sindir-sindiran. (Dahlia, transkip 
1.1, baris 152-154) 
 
Informan pernah merasa orang lain 
meremehkannya. Misalnya dengan 
tidak memberikan kesempatan 
untuk mencoba saat praktikum, hal 
ini juga membuat informan merasa 
tidak dianggap. (Dahlia, transkrip 
1.1, baris 287-291) 
 
Selain itu informan merasa 
diremehkan saat bekerja kelompok. 
bergabung ke temannya. (Sakura, 
transkrip 1.1, baris 122-126) 
 
Hal ini tidak lama karena menurut 
informan hal ini berdampak besar pada 
dirinya. (Sakura, transkrip 1.1, baris 
130-131) 
 
Informan pernah mengalami bullying 
verbal sehingga ia dicap jelek dan 
diomongin dibelakang karena tidak bisa 
terima sifatnya. (Sakura, transkrip 1.1, 
baris 153-155) 
 
Dampak dari kejadian itu adalah 
menjadi beban yang sangat berat 
sehingga informan bingung kemudian 
menangis. Selain itu ketika dirumah ia 
melukai diri sendiri. Ketika stress ia 
cutting untuk meluapkan emosinya. 
(Sakura, transkrip 1.1, baris 216-220) 
homesick, membebani mama karena 
cerita terus. (Aster, transkrip 1.1, 
baris 168-172) 
 
Ketika pagi informan merasa malas 
dan ngantuk karena masuknya 
sangat pagi, kemudian bertemu 
teman-temannya lagi. (Aster, 
transkrip 1.1, baris 227-229) 
 
Perasaan informan ketika 
diremehkan adalah kecewa, jengkel, 
kesel, informan merasa temannya 
tidak tahu apa yang telah ia lakukan 
dan rasakan. Ia merasa sedih oleh 
karena itu informan ingin pulang. 
(Aster, transkrip 1.1, baris 243-247) 
 
Informan mengaku bahwa dirinya 
overthinking. Informan sempat 
kepikiran sampai merasa tidak 
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Misalnya saat menentukan 
membuat sesuatu. Informan merasa 
saran yang diberikan tidak 
ditanggapi dengan baik. Dan 
membuatnya merasa tidak 
didengar. (Dahlia, traskrip 1.1, 
baris 295-299) 
 
Informan pernah merasa minder 
saat awal-awal sekolah, misalnya 
dalam hal mengerjakan tugas 
berbeda saat SMP saat SMA semua 
mengerjakan tugas dan semua bisa. 
Informan merasa temannya pintar 
sehingga membuatnya minder. 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 469-
474) 
 
Informan minder dalam hal 
pelajaran. (Dahlia, transkip 1.1, 
baris 478) 
Dampak bullying dirumah informan 
menjadi mengurung diri dan jarang 
ngobrol dengan adiknya sehingga 
adiknya seakan takut dengannya. 




nyaman karena merasa dibully, ia 
merasa temannya tidak 
menerimanya, tidak memilihnya, 
insecure membuatnya tidak 









Proses mengendalikan diri 
agar tidak larut dalam emosi 
negatif 
Informan tidak balik membully 
mereka, terserah mereka mau 
bagaimana kepadanya. (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 425-426) 
 
Awalnya informan merasa bingung 
karna masalahnya campur aduk 
antara tugasnya banyak dan belum 
klop dengan temannya tapi ia 
berusaha tetap menjalani. (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 447-450) 
 
 
Awalnya kebiasaan informan saat 
SMP terbawa hingga SMA, saat 
SMP informan biasa berbicara 
dengan bahasa jawa namun ketika 
SMA tidak ada yang mengerti dan 
ada yang tidak suka ketika 
dipanggil dengan kata “cuk” 
sehingga membuat informan 
Informan bersikap tidak peduli, dan 
tujuannya ke sekolah adalah belajar. 
(Sakura, transkrip 1.1, baris 82-83) 
 
Karna sudah terbiasa tidak dianggap 
informan berusaha mengabaikan hal itu. 
(Sakura, transkrip 1.1, baris 311-312) 
 
Sejak memiliki pacar informan tidak 
pernah cutting karena sering di marahi 
pacarnya. Sehingga ia lebih sabar ketika 
mendapat masukan, lebih peka, dan 
lebih berfikir sebelum bertindak 








Informan sering merasa 
overthinking, namun ia berusaha 
melawannya dengan berpikir 





berusaha memaklumi. (Dahlia, 
transkrip 1.1, baris 453-459) 
Mencari tahu kekurangan 
serta mengembangkan 
potensi yang dimiliki sebagai 
motivasi untuk menggapai 
cita-cita 
Informan suka menulis dan 
mengikuti ekskul jurnalistik. 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 359-
360) 
 
Informan lumayan suka menyanyi, 
sering ikut lomba koor dari gereja. 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 364-
365) 
 
Saat informan merasa ragu dengan 
kemampuannya ia berusaha 
mencari tahu apa kurangnya. 
(Dahlia, transkrip 1.1, baris 379-
381) 
 
Ketika ragu informan latihan lagi 
dan mencari tahu bagaimana 
membuat potensinya lebih baik 
Aktivitas informan saat ini adalah 
belajar dan mengikuti les. Informan 
juga seringkali mengikuti beberapa tes 
untuk mendaftar PTN. (Sakura, 
transkrip 1.1, baris 7-9) 
 
Informan memilih duduk di depan 
karena walaupun ia tidak memiliki 
teman sebangku, ia bisa fokus di 
sekolah (Sakura, transkrip 1.1, baris 
240-242) 
 
Informan baru mengetahui potensi yang 
ia miliki saat SMA, ia mengikuti lomba 
untuk mengembangkan potensinya. 




potensinya dengan ikut evanore, 
dari situ temannya baru melihat 
potensi yang dia punya. Pada 
akhirnya orang-orang yang dulu 
mengabaikanya menjadi sangat 
dekat dengannya dan hubungannya 
lebih intens. Informan sering 
dimintai tolong dan sering ke rumah 
temannya untuk membantu 







lagi. Misalnya dalam bernyanyi 
sadar suaranya tidak lebih bagus 
dari temannya maka ia lebih belajar 
lagi. Dalam menulis ia membaca 
tulisan orang lain. (Dahlia, transkip 
















Lampiran 12. Tabel Identifikasi Tema Berulang 
No. Tema Superordinat Dahlia Sakura Aster Lebih dari 
setengah sampel? 
1. Relasi sosial berpengaruh pada 
perkembangan diri individu 
YA YA YA YA 
2. Relasi sosial yang tidak sesuai 
pandangan membuat individu merasa 
tidak dianggap 
YA YA YA YA 
3. Pengalaman tidak menyenangkan 
berdampak dalam diri individu 
YA YA YA YA 
4. Proses mengendalikan diri agar tidak 
agar tidak terbawa dalam emosi 
negatif 
YA YA YA YA 
5. Mencari tahu kekurangan serta 
mengembangkan potensi yang 
dimiliki sebagai motivasi untuk 
menggapai cita-cita 
YA YA YA YA 
 
 
 
 
